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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur patut dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas berkat pertolongan dan rahmat-Nya, maka Revisi Rencana Strategis (Renstra) Politeknik
Negeri Kupang 2020-2024 dapat diselesaikan dengan baik. Pelaksanaan revisi renstra ini
adalah dalam kerangka mensinergiskan hasil revisi Renstra Kementerian dengan Renstra
Satuan Kerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, memastikan indikator
kinerja unit organisasi bersifat outcome dan mendukung indikator kinerja program
Kementerian, penyeragaman perumusan Perjanjian Kinerja (PK) unit organisasi sekaligus
sebagai bahan monitoring dan evaluasi. Sasaran pelaksanaan Revisi Rencana Strategis
Politeknik Negeri Kupang (PNK) 2020 — 2024 dimaksudkan supaya terjadi sinkronisasi target
Perjanjian Kinerja antar unit organisasi di lingkungan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, terlaksana pengukuran dan pengelolaan data kinerja secara periodik serta
terbangun sistem akuntabilitas kinerja di Kementerian.

Menjawab tuntutan maupun amanat perubahan atas paradigma tata kelola yang
terus bergulir, menuntut semua unit organisasi atau satuan kerja kementerian untuk
menyelaraskan visi; misi; tujuan; sasaran progam, indikator kinerja dan target; strategi
kebijakan dan program. Hal ini tentunya memerlukan kajian dan analisis yang komprehensif
dari tim yang dibentuk dalam rangka penyesuaian Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Sasaran
Kinerja Utama (SKU) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah lebih dahulu
ditetapkan. Revisi Renstra yang dirumuskan ini tidak mempengaruhi agenda Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Tahap Il yang telah ditetapkan berdasarkan
Undang-Undang Rl Nomor 17 Tahun 2007, tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional 2005-2025. Tanggungjawab penyusunan revisi rencana strategis PNK ini lebih
menekankan pada out come (kebermanfaatan) sesuai sasaran strategis satuan Kkerja
Politeknik Negeri Kupang.

Senada dengan penyelarasan penetapan indikator kinerja institusi dan adanya
penyesuaian Indikator Kinerja dalam hal pengukuran mengalami tiga kali perubahan yaitu
Kepmendikbud 754/P/2020, Kepmendikbud 3/M/2021 dan Kepmendikbudristek 210/M/2023
tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
di Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi dengan terjadinya perubahan ini
menjadi tonggak baru penetapan Revisi Rencana Strategis Politeknik Negeri Kupang 2020-
2024 dan melalui penyusunan ini diharapkan menjadi kiblat pencapaian tujuan institusi,
sebagai bahan dasar dan pedoman bagi seluruh unit kerja di Politeknik Negeri Kupang dalam
menyusun dokumen-dokumen perencanaan seperti Rencana Kerja Tahunan (RKT), Rencana
Kegiatan Anggaran (RKA), Penetapan Kinerja (PK), Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA), dan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Dengan terealisasinya Revisi Dokumen Renstra Politeknik Negeri Kupang Periode
2020-2024 pada tahun 2024 ini momentum penyegaran atas penetapan arah dan langkah
kebijakan pendidikan pada RPJMN IV. Patut pula dinaikkan syukur kepada Tuhan atas



segala rahmat-Nya maupun apresiasi kepada Tim Perumus yang telah berkontribusi dalam
penyusunan dokumen revisi renstra ini.

Semoga Kasih Karunia Tuhan Yang Maha Esa selalu menolong dan memberkati
seluruh upaya kita, untuk mewujudkan PNK sebagai salah satu Politeknik yang berwawasan

global, inovatif dan berdaya saing dalam bidang rekayasa, tataniaga dan pariwisata .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Kondisi Umum

Politeknik Negeri Kupang merupakan salah satu dari 49 satuan kerja Politeknik Negeri
dan Akademi Komunitas Negeri di Indonesia yang berada di bawah Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Terletak di
Nusa Tenggara Timur (NTT), Politeknik Negeri Kupang menjadi pilihan bagi masyarakat
setempat, terutama bagi putra dan putri NTT yang ingin menempuh pendidikan tinggi vokasi.
Lembaga ini menawarkan berbagai program studi yang fokus pada pengembangan

keterampilan praktis dan aplikatif, sesuai dengan kebutuhan industri dan lapangan kerja.
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Politeknik Negeri Kupang

Gambar 1.1 Peta Kampus Politeknik Negeri Kupang

1. Sejarah Singkat Politeknik Negeri Kupang.

Politeknik Negeri Kupang di dirikan berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi Nomor 80/DIKTI/KEP/1985. Politeknik Negeri Kupang didirikan bersamaan
dengan 16 (enambelas) Politeknik Negeri lainnya di tujuh belas kota di Indonesia. Pada awal
berdirinya Politeknik Negeri Kupang berada dibawah naungan Universitas Nusa Cendana
(Undana) sebagai pencetus berdirinya Politeknik Negeri di NTT yang pada saat berdirinya

Politeknik dikenal dengan nama Politeknik Universitas Nusa Cendana (Politeknik Undana).



Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 148/0/2004 tanggal 22
November 2004 Politeknik Universitas Nusa Cendana dinyatakan Mandiri dan terpisah dari
Undana serta berganti nama menjadi Politeknik Negeri Kupang (PNK).

Pada awal berdirinya Politeknik Negeri Kupang di topang dengan dua Program Studi,
yaitu Program Studi Teknik Sipil, dan Program Studi Teknik Mesin dengan Jenjang Pendidikan
Diploma 2 (DIl). Sejalan dengan pesatnya pembangunan nasional dan perkembangan industri
di Indonesia, pada tahun 1988 dibuka Program Studi Teknik Listrik dengan Jenjang Pendidikan
Diploma 2 (DII). Pada tahun 1998 Sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor; 331/DIKTI/Kep/1998 tanggal 16 September
1998, ketiga program studi tersebut meningkat Jenjang Pendidikannya menjadi Program
Diploma 3 (DIII).

Pada Tahun 1998, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan kembali menerbitkan surat keputusan nomor : 248/DIKTI/Kep/1998 tanggal 20 Juli
1998 tentang pendirian Program Studi Diploma 3 (DIIl) Administrasi Niaga, dan keputusan
nomor : 281/DIKTI/Kep/1998 tanggal 07 Agustus 1998 tentang pendirian Program Studi
Diploma 3 (DIIl) Akuntansi.

Politeknik Negeri Kupang, yang mengemban Tri Dharma Perguruan Tinggi, telah
mengalami perkembangan yang signifikan selama 34 tahun sejak berdirinya. Institusi ini
menawarkan pendidikan tinggi vokasional dengan 6 jurusan dan 17 program studi di jenjang
DIll, DIV atau S1, serta satu program studi pascasarjana (S2). Dilengkapi dengan lebih dari 30
laboratorium praktikum yang memiliki mesin, peralatan, dan bahan praktikum, serta berbagai
pusat layanan dan unit kerja lainnya, Politeknik Negeri Kupang terus meningkatkan kualitas
pendidikan yang ditawarkan. Didukung oleh sumber daya manusia yang terdiri dari tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang kompeten, serta sarana dan prasarana (SARPRAS)
yang memadai, Politeknik Negeri Kupang memiliki program pendidikan, kurikulum, tata kelola,
struktur organisasi, serta tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) yang jelas. Dengan tim manajemen
dan kepemimpinan yang visioner, institusi ini berupaya untuk terus beradaptasi dan
berkembang sesuai dengan perubahan dan tuntutan modern, khususnya dalam bidang
vokasional seperti engineering, tataniaga, dan pariwisata.

Dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 28 Tahun
2020 pada 2 Juli 2020, yang mengatur Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Politeknik Negeri
Kupang, maka peraturan sebelumnya, yaitu Permendiknas Nomor 148/0/2004 tanggal 22
November 2004, dinyatakan tidak berlaku lagi. Meski demikian, OTK yang baru ini masih

dianggap belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan organisasi Politeknik Negeri Kupang. Oleh



karena itu, telah diajukan usulan OTK yang baru, dengan harapan dapat lebih baik menjawab
kebutuhan organisasi Politeknik Negeri Kupang di masa mendatang.

Sejak didirikan pada tahun 1986 hingga tahun 2022, Politeknik Negeri Kupang telah
mengalami pergantian kepemimpinan sebanyak enam kali. Setiap pergantian kepemimpinan ini
membawa perubahan dan inovasi yang berkontribusi terhadap perkembangan dan kemajuan
institusi. Politeknik Negeri Kupang terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dan
pelayanan kepada mahasiswanya, seiring dengan tantangan dan kebutuhan zaman.
Visualisasikan periodisasi kepemimpinan Politeknik Negeri Kupang, nama pimpinan beserta

masa jabatannya dari awal pendirian hingga saat ini dapat digambarkan sebagai berikut :

— Ir. Ahmad Nahiduddin

Ir. Paulina Maria Setya Rah
s o Periode : | Tahun 2002 s/d 2004

Periode : | Tahun 1986 s/d 1990
Periode : Il Tahun 1990 s/d 1994
Periode : Il Tahun 1994 s/d 1998

Ir. Frans Mangngi,ST.M.Eng.,IPM
Periode : | Tahun 2021 s/d 2025

Drs.lbnu Djambak Bekak Kolimon,ST.,MT
Periode : | Tahun 1998 s/d 2002 Periode : | Tahun 2004 s/d 2009 Nonce Farida Tuati, SE.,M.Si
Periode : Il Tahun 2009 s/d 2013 Periode : | Tahun 2013 s/d 2017
Periode : Il Tahun 2017 s/d 2021

Gambar 1.2 Tongkat estafet kepemimpinan Politeknik Negeri Kupang

Hingga tahun 2024, Politeknik Negeri Kupang telah mengembangkan jumlah program
studinya menjadi 17 (tujuh belas) yang tersebar di 6 (enam) jurusan. Berikut adalah daftar

program studi beserta status akreditasinya masing-masing.
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Gambar 1.3 Profil Akreditasi Program Studi Berdasarkan Jurusan di Lingkup Politeknik Negeri Kupang

2. Latarbelakang Penyusunan Renstra 2020-2024

Politeknik Negeri Kupang, sebagai bagian dari Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, telah menyusun Rencana
Strategis (Renstra) untuk periode 2020-2024. Renstra ini disusun dengan tujuan untuk
mensinergikan pencapaian visi dan misi Pendidikan Tinggi Vokasional di Nusa Tenggara Timur
dan di tingkat nasional. Dalam proses penyusunannya, Politeknik Negeri Kupang mengacu
pada Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang diatur dalam Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2020, serta Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
754/P/2020, yang menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) bagi Perguruan Tinggi Negeri dan
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di lingkungan kementerian.

Renstra ini bertujuan untuk memastikan bahwa program-program pendidikan vokasional
yang ditawarkan oleh Politeknik Negeri Kupang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan
perkembangan teknologi, serta meningkatkan kualitas lulusan agar siap bersaing di dunia kerja.
Politeknik Negeri Kupang juga fokus pada peningkatan kualitas dosen dan tenaga
kependidikan, pengembangan kurikulum yang relevan, serta penyediaan fasilitas dan
infrastruktur yang memadai. Dengan mengacu pada IKU yang telah ditetapkan, Politeknik
Negeri Kupang berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerja akademik, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat, serta memperluas kerjasama dengan industri dan institusi

pendidikan lain. Indikator tambahan yang mendukung kinerja borang akreditasi juga tetap
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diakomodasi dalam dokumen Renstra ini, memastikan bahwa seluruh aspek yang relevan

dengan peningkatan kualitas dan akreditasi institusi tercakup dengan baik.

Adapun Indikator Kinerja Utama (IKU) dan penetapan target sesuai Keputusan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 754/P/2020 sebagai berikut :

a)

b)

c)

d)

g9)

h)

)

IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta dengan target kinerja 55%.

IKU 1.2 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dengan
target kinerja 10%.

IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject); bekerja sebagai praktisi di dunia industri;
atau membina mahasiswa yang meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5
(lima) tahun terakhir dengan target kinerja 15%.

IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja dengan target kinerja 30%.

IKU 2.3 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen
dengan target kinerja 0,10

IKU 3.1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama
dengan mitra dengan target kinerja 35%

IKU 3.2 Persentase matakuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team based project) sebagai sebagian bobot evaluasi dengan target kinerja 35%.
IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi Internasional yang diakui pemerintahdengan target kinerja 2,5%.

IKU 4.2 Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB dengan target kinerja BB

IKU 4.2 Rata-Rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker Minimal 93

Pelaksanaan Revisi Pertama Renstra 2020-2024

Untuk memenuhi tuntutan kebutuhan organisasi sesuai perkembangan modern,

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melakukan revisi terhadap Rencana Strategis

(Renstra) 2020-2024. Revisi ini dilakukan dengan memperhatikan Kepmendikbud RI Nomor

3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) di lingkungan Kementerian Pendidikan,
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Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Komposisi IKU sesuai keputusan menteri tersebut meliputi :
IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta dengan target kinerja 55%; IKU 1.2 Persentase
mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dengan target kinerja 10%; IKU
2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by subject); bekerja sebagai praktisi di dunia industri; atau membina mahasiswa
yang meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir dengan target
kinerja 15%; IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia kerja dengan target kinerja 30%; IKU 2.3 Jumlah
keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen dengan target kinerja 0,10;
IKU 3.1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan
mitra dengan target kinerja 35%; IKU 3.2 Persentase matakuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis projek (team based project) sebagai sebagian bobot evaluasi dengan target
kinerja 35%; IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi Internasional yang diakui pemerintahdengan target kinerja 2,5%; IKU 4.2 Rata-rata
Predikat SAKIP Satker minimal BB dengan target kinerja BB, serta IKU 4.2 Rata-Rata Nilai
Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker Minimal 93,5. Penyesuaian mendasar
Indikator Kinerja Utama sesuai Kepmendikbud RI Nomor 3/M/2021 terletak pada definisi lulusan
pada IKU 2.1 menjadi mahasiswa. Hal tersebut berdampak pada revisi perjanjian kinerja satuan

kerja Politeknik Negeri Kupang.

4. Pelaksanaan Revisi Kedua Renstra 2020-2024
Revisi kedua Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi dilakukan pada tahun 2022, sesuai dengan Permendikbudristek Nomor 13 Tahun
2022. Pelaksanaan revisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
1. Perubahan nomenklatur
Perubahan dalam struktur organisasi dan nomenklatur kementerian memerlukan

penyesuaian dalam Renstra agar sesuai dengan struktur baru.



2. Penyesuaian target kinerja
Penyesuaian target kinerja untuk mencerminkan kebutuhan dan prioritas yang lebih relevan
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan organisasi.

3. Pertimbangan definisi operasional
Revisi ini mempertimbangkan kembali manual indikator yang diatur dalam Kepmendikbud
RI Nomor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) di lingkungan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Revisi kedua Renstra Politeknik Negeri Kupang Periode 2020 — 2024 merujuk pada
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor : 210/M/2023.
Komposisi IKU sesuai keputusan menteri tersebut terkoreksi sebagai berikut : IKU 1.1
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan, melanjutkan studi,
atau menjadi wiraswasta dengan target kinerja 55%; IKU 1.2 Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional dengan target kinerja 15%; IKU 2.1 Persentase dosen
yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject); bekerja sebagai praktisi di dunia industri; atau membina mahasiswa yang meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir dengan target kinerja 15%;
IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia kerja dengan target kinerja 44%; IKU 2.3 Jumlah
keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen dengan target kinerja 0,7; IKU
3.1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra
dengan target kinerja 50%; IKU 3.2 Persentase matakuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis projek (team based project) sebagai sebagian bobot evaluasi dengan target
kinerja 60%; IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi Internasional yang diakui pemerintahdengan target kinerja 2,5%; IKU 4.2 Rata-rata
Predikat SAKIP Satker minimal BB dengan target kinerja BB, serta IKU 4.2 Rata-Rata Nilai
Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker Minimal 93,5. Matrik berikut ini merupakan

penyesuaian target Indikator Kinerja Kegiatan



Tabel 1.1 Koreksi Target IKU dan Definisi Operasional Indikator Kinerja Utama

Indikator Semula Menjadi

K}felgii\rtl:n Uraian IKK Target Uraian IKK Target

IKU 1.2 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 55% Persentase mahasiswa S1 dan 55%
yang berhasil mendapatkan pekerjaan, D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan
melanjutkan  studi, atau menjadi pekerjaan, melanjutkan studi, atau
wiraswasta menjadi wiraswasta

IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi 30% Persentase dosen tetap berkualifikasi 44%
akademik  S3; memiliki sertifikat akademik  S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja; atau berasal industri dan dunia kerja; atau berasal
dari kalangan praktisi profesional, dari kalangan praktisi profesional, dunia
dunia industri, atau dunia kerja industri, atau dunia kerja

IKU 2.3 Jumlah  keluaran  penelitian  dan 0,1 Jumlah  keluaran penelitian dan 0,7
pengabdian kepada masyarakat yang pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi interna- berhasil mendapat rekognisi interna-
sional atau diterapkan oleh masyarakat sional atau diterapkan oleh masyarakat
per jumlah dosen per jumlah dosen

IKU 3.1 Persentase program studi S1 dan 35% Persentase program studi S1 dan 50%
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja
sama dengan mitra sama dengan mitra

IKU 3.2 Persentase  matakuliah S1  dan 35% Persentase  matakuliah S1  dan 60%
D4/D3/D2 yang menggunakan metode D4/D3/D2 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team based project) berbasis projek (team based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi sebagai sebagian bobot evaluasi

5. Pelaksanaan Revisi Ketiga Renstra 2020-2024

Terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
210/M/2023 terkait Indikator Kinerja Utama berdampak pada Rencana Strategis (Renstra)
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang perlu direviu. Target kinerja
perlu penyesuaian kembali termasuk penetapan IKU berdasarkan golden standar.

Komposisi IKU sesuai keputusan menteri tersebut terkoreksi sebagai berikut : IKU 1.1
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan, melanjutkan studi,
atau menjadi wiraswasta dengan target kinerja 55%; IKU 1.2 Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional dengan target kinerja 15%; IKU 2.1 Persentase dosen
yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject); bekerja sebagai praktisi di dunia industri; atau membina mahasiswa yang meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir dengan target kinerja 16%;
IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia kerja dengan target kinerja 45%; IKU 2.3 Jumlah

keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi



internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen dengan target kinerja 0,7; IKU

3.1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra

dengan target kinerja 50%;

IKU 3.2 Persentase matakuliah S1 dan D4/D3/D2 yang

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran

kelompok berbasis projek (team based project) sebagai sebagian bobot evaluasi dengan target

kinerja 64%; IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau

sertifikasi Internasional yang diakui pemerintah dengan target kinerja 2,5%; IKU 4.1 Rata-rata
Predikat SAKIP Satker minimal BB dengan target kinerja BB, IKU 4.2 Rata-Rata Nilai Kinerja
Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker Minimal 94 serta IKU 4.3 Nilai Evaluasi ZI WBK

Hasil Assesmen Asesor Unit Utama minimal 75. Matrik berikut ini merupakan penyesuaian

target Indikator Kinerja Kegiatan.

Tabel 1.2 Koreksi Target IKU, Definisi Operasional dan Penetapan Taget Goal Standar

D4/D3/D2 yang melaksanakan
kerja sama dengan mitra dengan

studi S1 dan D4/D3/D2

Indikator Semula Menjadi
}Str;?]:]: Uraian IKK Target Uraian IKK Target g[glr?de;r
IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan 55% Persentase lulusan S1 dan 55% 60%
D4/D3/D2 yang berhasil menda- D4/D3/D2 yang berhasil menda-
patkan pekerjaan, melanjutkan patkan pekerjaan, melanjutkan
studi, atau menjadi wiraswasta studi, atau menjadi wiraswasta
IKU 1.2 Persentase mahasiswa S1 dan 15% Persentase mahasiswa S1 dan 15% 30%
D4/D3/D2 yang menghabiskan D4/D3/D2 yang menjalankan
paling sedikit 20 (dua puluh) sks kegiatan pembelajaran di luar
di luar kampus; atau meraih program strudi; atau meraih
prestasi paling rendah tingkat prestasi
nasional
IKU 2.1 Persentase dosen yang 15% Persentase dosen yang berke- 16% 30%
berkegiatan tridarma di kampus giatan tridarma di perguruan tinggi
lain, di QS100 berdasarkan lain, bekerja sebagai praktisi di
bidang ilmu (QS100 by subject); dunia industry, atau membimbing
bekerja sebagai praktisi di dunia mahasiswa berkegiatan di luar
industri; atau membina program studi
mahasiswa yang meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun
IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkua- 44% Persentase dosen yang memiliki 45% 50%
lifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
diakui oleh industri dan dunia industri atau persentase pengajar
kerja; atau berasal dari kalangan yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, praktisi professional, dunia usaha,
atau dunia kerja atau dunia industri
IKU 2.3 Jumlah keluaran penelitian dan 0,1 Jumlah keluaran dosent yang 0,7 100
pengabdian kepada masyarakat berhasil mendapat rekognisi inter-
yang berhasil mendapat rekognisi nasional atau diterapkan oleh
interna-sional atau diterapkan masyarakat/industry/pemerintah
oleh masyarakat per jumlah per jumlah dosen
dosen
IKU 3.1 Persentase program studi S1 dan 35% Jumlah kerja sama per program 50 100




target kinerja

IKU 3.2 Persentase matakuliah S1 dan 35% Persentase matakuliah S1 dan 64% 40%
D4/D3/D2 yang menggunakan D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis pembelajaran kelompok berbasis
projek (team based project) projek (team based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi sebagai sebagian bobot evaluasi
dengan target kinerja dengan target kinerja

IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan 2,5 Persentase program studi S1 dan 2,5 2,5
D4/D3/D2 yang memiliki D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
akreditasi atau sertifikasi atau sertifikasi Internasional yang
Internasional yang diakui diakui pemerintah
pemerintah

IKU 4.1 Rata-rata Predikat SAKIP Satker BB Predikat SAKIP BB BB
minimal BB

IKU 4.2 Rata-Rata Nilai Kinerja Anggaran 93,5 Nilai Kinerja Anggaran atas 94 94
atas pelaksanaan RKA-K/L Satker pelaksanaan RKA-K/L
Minimal 93

IKU 4.3 Nilai Evaluasi ZI WBK Hasil 0 Nilai Evaluasi ZI WBK Hasil 0 75
Assesmen Asesor Unit Utama Assesmen Asesor Unit Utama

B. Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Negeri Kupang dilaksanakan

berdasarkan Landasan hokum sebagai berikut :

1.
2.
3.

10.

11.

Undang-Undang Dasar 1945

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional

Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2007, tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional 2005 - 2025

Undang-Undang Rl Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan.
Peraturan Pemerintah Rl No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan

Peraturan Presiden Rl Nomor 72 Tahun 2019, tentang Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Rl No 148/0/2004 Tahun 2009 tentang
Kemandirian Politeknik Negeri Kupang.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 44 Tahun 2008 tentang Statuta Politeknik
Negeri Kupang

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 28 Tahun 2020 tentang

Organisasi dan Tata Kelola Politeknik Negeri Kupang
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12.

13.

14.

15.

16.

C.

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Rl Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan
Penelaahan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga 2015-2019

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi Rl Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi
RI Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 754/P/2020 tentang Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 3/M/2021 tentang Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi Rl Nomor 10/M/2023
tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan

Pendidikan Tinggi Dilingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Maksud dan Tujuan Penyusunan Renstra

Penyusunan Rencana Strategis seperti Politeknik Negeri Kupang 2020-2024 memiliki

beberapa maksud dan tujuan untuk memastikan arah, pengelolaan, dan pencapaian tujuan

lembaga secara efektif. Berikut adalah maksud dan tujuan penyusunan Renstra lembaga:

1.

Maksud Penyusunan Renstra

a. Penetapan arah dan visi jangka panjang lembaga, sehingga semua kegiatan dan
program yang dilaksanakan selaras dengan tujuan utama yang ingin dicapai.

b. Penyediaan kerangka kerja yang terstruktur dan sistematis untuk merencanakan dan
melaksanakan berbagai inisiatif dan program yang mendukung pencapaian tujuan
lembaga.

c. Meningkatkan koordinasi dan integrasi antar berbagai unit atau bagian dalam lembaga,
sehingga semua elemen dapat bekerja secara sinergis untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

d. Mengadaptasi dan menyesuaikan strategi lembaga dengan kebijakan dan regulasi yang

berlaku, baik di tingkat nasional maupun di lingkungan internal lembaga.
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Tujuan Penyusunan Renstra

a.

Meningkatkan kualitas pendidikan, layanan, dan pengelolaan lembaga untuk
memastikan bahwa lembaga dapat memenuhi standar yang ditetapkan dan memberikan

manfaat maksimal bagi stakeholder.

. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional dengan merencanakan dan

mengelola sumber daya secara optimal, serta memastikan bahwa kegiatan lembaga
berjalan sesuai rencana dan anggaran.
Menetapkan indikator kinerja utama (IKU) dan target yang jelas untuk memantau dan

mengevaluasi pencapaian kinerja lembaga secara berkala.

. Menyediakan dasar untuk adaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal, termasuk

perkembangan teknologi dan kebutuhan industri, serta mendorong inovasi dalam

program dan layanan yang ditawarkan.

. Memastikan pengembangan dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM)

di lembaga untuk mendukung pencapaian visi dan misi.
Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan lembaga, termasuk
pelaporan dan evaluasi kinerja, untuk memastikan bahwa lembaga bertanggung jawab

terhadap stakeholder dan memenuhi ekspektasi mereka.

Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Negeri Kupang berfungsi sebagai

panduan dan pedoman dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan stakeholder.

Penyusunan dan pelaksanaan Renstra dilakukan oleh pimpinan di berbagai bagian, sub bagian,

jurusan, unit, dan UPT dengan tujuan mencapai visi dan misi organisasi yang lebih luas. Proses

Penyusunan Renstra diawali dengan kajian :

1.

Analisis Lingkungan:

o

Lingkungan Internal: Menilai kekuatan dan kelemahan internal organisasi, seperti
sumber daya, proses, dan struktur yang ada.
Lingkungan Eksternal: Mengidentifikasi peluang dan ancaman dari luar organisasi,

seperti tren industri, kebijakan pemerintah, dan kondisi pasar.

Analisis SWOT

Untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor internal dan eksternal yang

mempengaruhi organisasi. Analisis ini membantu dalam penetapan visi dan misi serta

pengembangan strategi yang sesuai.
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D.

Penetapan Visi dan Misi:

Berdasarkan hasil analisis SWOT selanjutnya dilakukan penetapaan visi dan misi

organisasi yang jelas dan terukur yang mencerminkan tujuan jangka panjang dan nilai-nilai

dasar lembaga.

Umpan Balik (Feedback):

o Internal: Mengumpulkan umpan balik dari pegawai, dosen, dan mahasiswa untuk
memastikan bahwa Renstra mencakup kebutuhan dan aspirasi internal.

o Eksternal: Mengumpulkan umpan balik dari stakeholder dan pemangku kepentingan
eksternal untuk memastikan relevansi dan dukungan terhadap rencana strategis.

Penetapan Renstra dengan melakukan revisi yang diperlukan dan menjadikannya sebagai

dokumen resmi yang akan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan strategi dan

pengambilan keputusan.

Kondisi Internal
Untuk meningkatkan kinerja Politeknik Negeri Kupang dalam memajukan pembangunan

pendidikan tinggi vokasional di NTT dan tingkat nasional, beberapa faktor penting perlu

diperhatikan dan dioptimalkan antara lain Kualitas Pendidikan dan Pengajaran, Sumber Daya

Manusia (SDM); Fasilitas dan Infrastruktur; Penelitian dan Pengembangan; Kemitraan dan

Kerjasama; Sistem Manajemen dan Tata Kelola; termasuk Peningkatan Kualitas Lulusan.

1.

Organisasi dan Tata Kelola

Permendikbud Nomor 28 Tahun 2020 mengatur tentang Organisasi dan Tata Kelola
Politeknik Negeri, yang mencakup struktur organisasi dan tata kelola lembaga pendidikan
vokasi dalam kerangka memastikan bahwa lembaga vokasional ini beroperasi secara
efisien dan efektif dalam mencapai tujuan akademik dan pengembangan. Berikut adalah
bagan organisasi dan tata kelola Politeknik Negeri Kupang (PNK) sesuai dengan peraturan

tersebut.
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Gambar 1.4 Struktur Organisasi Politeknik Negeri Kupang

Akreditasi Institusi dan Program Studi
a. Akreditasi Institusi

Perjuangan dan kerja keras Politeknik Negeri Kupang untuk mencapai predikat
terbaik dalam akreditasi institusi akhirnya membuahkan hasil sesuai ekspektasi yang
ditetapkan dalam perjanjian kinerja lembaga pada tahun 2020. Meskipun masih ada
beberapa program studi yang belum melalui proses reakreditasi atau belum mengajukan
borang sesuai dengan ketentuan SAPTO Akreditasi, ada pencapaian signifikan yang
berhasil diraih. Pada semester pertama tahun anggaran, Politeknik Negeri Kupang
mengusulkan dokumen borang akreditasi dan mengikuti proses assessment lapangan
secara daring oleh Tim BAN PT. Hasil dari assessment tersebut menunjukkan bahwa
beberapa program studi yang telah dinilai mendapatkan predikat Baik dari BAN PT.

Pencapaian ini mencerminkan kemajuan dan upaya Politeknik Negeri Kupang dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan, serta menegaskan komitmen lembaga
dalam memenuhi standar akreditasi yang ditetapkan. Meskipun ada tantangan yang masih
harus dihadapi, hasil ini memberikan dorongan positif untuk terus melakukan perbaikan dan

pengembangan ke depan.
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SERTIFIKAT AKREDITASI
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Gambar 1.5 Sertifikat Akreditasi Institusi Politeknik Negeri Kupang

b. Akreditasi Program Studi

Bertambahnya jumlah kualifikasi doktor pada program studi rekayasa dan commerce,
serta kemajuan teknologi dan informasi, memberikan peluang besar bagi pengembangan
dan pembukaan program studi baru baik untuk jenjang D3 hingga S2 vokasi di Politeknik
Negeri Kupang. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan lokal di Nusa Tenggara Timur
(NTT) yang terus berkembang. Hingga awal tahun 2019, Politeknik Negeri Kupang memiliki
18 (delapan belas) program studi yang terfokus pada kelompok rekayasa dan commerce.
Namun, terdapat penurunan animo mahasiswa yang signifikan pada Program Studi
Perkakas dan Program Studi Teknik Perawatan Perbaikan. Sebagai respons terhadap
penurunan ini, Politeknik Negeri Kupang mengusulkan penutupan kedua program studi
tersebut. Usulan ini kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Nomor 242/KPT/1/2019 tanggal 25 Maret 2019.

Setelah penutupan Program Studi Perkakas dan Teknik Perawatan Perbaikan pada
Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Kupang kemudian membuka Program Studi baru
pada jenjang S2 (Pasca Sarjana). Hal ini berkontribusi pada perubahan komposisi jumlah
program studi di Politeknik Negeri Kupang. Dengan penutupan kedua program studi

tersebut, jumlah total program studi yang ada berkurang dari 18 (delapan belas) menjadi 16
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(enam belas). Namun, dengan pembukaan program studi baru pada jenjang S2, jumlah

program studi kembali meningkat menjadi 17 (tujuh belas).

Tabel 1.1 Program Studi Berdasarkan Jenjang, ljin Operasional dan Status Akreditasi

No Program Studi Jenjang ljin Operasional

1 2 3 4

1 Teknik Sipil D3 Kepmendiknas Mo. 4753/D/T/K-N/2010
2 Teknik Perenc. Jalan dan Jembatan D4 Kepmendiknas Mo. 12912/D/T/K-N2012
3 Teknik Perenc. Irigasi dan Penganganan Pantai D4 Kepmendiknas Mo. 12911/D/TA-N2012
4 Teknik Mesin D3 Kepmendiknas Mo. 4752/D/TAC-N/2010
5 Mesin Otomotif D3 Kepmendikbud No. 154/E/0/2013

[ Teknik Mesin Produksi dan Perawatan D4 Kepmendikbud No. 327/E/0/2014

7 Teknik Elektronika D3 Kepmendikbud No. 430/E/0/2013

8 Teknik Komputer dan Jaringan D3 Kepmenristekdikti No. 62/KPTA/2016
9 Teknik Listrik D3 Kepmendiknas MNo. 4740/D/T/K-N/2010
10 Teknik Instalasi Listrik D4 Kepmenristekdikti No. 62/KPTN/2016
1 Administrasi Bisnis D3 Kepmendiknas Mo. 1775/D/TMK-N/2009
12 Manajemen Perusahaan D4 Kepmendiknas Mo. 4755/D/T/K-N/2010
13 Akuntansi D3 Kepmendiknas Mo. 1775/D/TA-N/2009
14 Akuntansi Sektor Publik D4 Kepmendiknas Mo. 4754/D/TAC-N/2010
15 Parhotelan D4 Kepmendikbud No. 429/E/0/2013

16 Usaha Perjalanan Wisata D4 Kepmendikbud Mo. 32/E/0/2014

JURUSAN JURUSAN JURUSAN
TEKNIK SIPIL AKUNTANSI PARIWISATA

D3 Admips B I B l - m D4 Pesbetesa E]

= — )= =1

P T
]

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting bagi keberlanjutan dan
kemajuan suatu lembaga. Bentuk pengembangan SDM di Politeknik Negeri Kupang
termasuk memberikan kesempatan untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, seperti program magister dan doktor, baik di dalam maupun di luar negeri bagi
tenaga pengajar maupun tenaga kependidikan. Tujuan dari pengembangan ini adalah
untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan profesionalitas tenaga pendidik serta
tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas dan fungsi kelembagaan. Pendanaan untuk
pengembangan SDM ini berasal dari Kemendikbudristek melalui beasiswa dalam dan luar
negeri, serta beasiswa LPDP. Selain itu, Politeknik Negeri Kupang juga mendukung
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pengembangan SDM dengan mengalokasikan beasiswa swadana berupa dana bantuan
penyelesaian Disertasi, Tesis, dan Skripsi, yang membantu para mahasiswa dalam

menyelesaikan studi mereka.

Profil Ketenagaan PNK

Tambahan Optimalisasi
PPPK 2023

Tenaga
Kependidikan;
(i

Tenaga
Pendidik; 9

PNS PPPK Total

B Tenaga Pendidik ~ Tenaga Kependidikan

Grafik 1.1 Profil Sumber Daya Manusia Politeknik Negeri Kupang

Mahasiswa dan Lulusan
a. Angka Partisipasi Pendidikan

Rasio sebaran mahasiswa Politeknik Negeri Kupang, berdasarkan asal, daerah dari
21 Kabupaten/Kota di NTT maupun yang berasal dari ibukota atau provinsi lainnya di
Indonesia, setiap tahunnya baik mahasiswa baru maupun secara kolektif terhadap
keseluruhan mahasiswa aktif menunjukkan adanya pemerataan dalam hal akses dan
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan di Politeknik Negeri Kupang.
b. Animo Mendaftar

Politeknik Negeri Kupang sebagai salah satu PTN Vokasi di NTT berhasil menjadi
kampus favorit karena tingginya minat pendaftar setiap tahunnya. Dukungan terhadap
mahasiswa sangat diperhatikan melalui berbagai bentuk bantuan seperti Beasiswa KIP
Kuliah, penyediaan fasilitas pendidikan, serta pengutusan mahasiswa untuk berpartisipasi
dalam kompetisi penalaran dan kegiatan minat bakat, guna mengembangkan keterampilan
dan pengalaman mereka di luar kelas.

Tingginya animo pendaftar di Politeknik Negeri Kupang (PNK) mencerminkan
ketertarikan calon mahasiswa yang terus meningkat setiap tahunnya. Beberapa faktor

utama yang berkontribusi terhadap tingginya animo pendaftar tersebut meliputi:
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1. Letak kampus yang strategis berlokasi di pusat Provinsi NTT tepatnya di Kota Kupang
dan memiliki kemudahan akses bagi calon mahasiswa dari berbagai daerah.

2. Kualitas Lulusan dibekali dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja menjadikannya pilihan menarik bagi calon mahasiswa yang mencari pendidikan
berkualitas.

3. Status kampus negeri dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai,
kualitas pendidikan yang baik, serta biaya pendidikan yang lebih terjangkau
dibandingkan dengan perguruan tinggi swasta.

v .
Data Animo Tahun 2022 Data Animo Tahun 2023
Teknik Sipil B18% Teknik Sipil %
Teknik Mesin ' 236% Teknik Mesin - 227%
Mesin Otomaotil y - Masin Otomaotif 4 29.2%
Toknik Listrik Toknik Listrik L } 26.9%
Teknik Elektronika Tuknik Eloktronika 19.3%
Toknik Komputer dan Jaringan Teknik Komputer dan Jaringan 78.4%
Akuntans! Akuntansi 29.2%
Administrasi Bisnis Administrasi Bisnis 333%
Teknik Parancangan kigasi Dan Ponanganan Panta Teknik Perancangan krigasl Dan Penanganan Pantal 228%
Perancangan Jalan Dan Jembatan Nnnel«gan Jalan Dan Jembatan 9%
Toknik Masin Produks dan Paraswatan Toknik Mosin Produks! dan Parswatan 20.5%
Toknik Instalosi Listrik Toknik Instalasi Listrik 19%
Akuntansi Sektor Publik Akuntansi Sektor Publik PETH
Manajernen Perusahaan Manajernen Parusshaan 100%
Usaha Perjalanan Wisata Usaha Parjalanan Wisata 3B.5%
Perhotelan Perhotelan 40.6%
Total Animo Tahun 2022 = 3897 Total Animo Tahun 2023 = 4422

Grafik 1.2 Animo Mahasiswa Politeknik Negeri Kupang 2020-2023

c. Mahasiswa Aktif

Mahasiswa aktif merujuk pada komposisi dan struktur populasi mahasiswa di suatu
institusi pendidikan pada waktu tertentu meliputi jumlah total mahasiswa, data demografi
mahasiswa, aktivitas akademik, serta layanan administrasi dan akademik. Data mahasiswa
aktif Politeknik Negeri Kupang tahun 2022 - 2023 masing-masing berjumlah 8.108
mahasiswa dan 8.576 mahasiswa yang tersebar pada tiap program studi. Data distribusi

mahasiswa per program studi dapat dilihat pada gambar berikut:
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Data Student Body 2022 / 2023
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/ b Total Student Body Tahun 2022 = 8056

#’ Total Student Body Tahun 2023 = 8483
A

Grafik 1.3 Profil Mahasiswa Aktif Berdasarkan Program Studi Tahun 2022-2023

Lulusan / Alumni

Lulusan Politeknik Negeri Kupang selama tahun 2022-2023 mencapai 2.653
mahasiswa. Prestasi ini didukung oleh 16 Program Studi yang tersedia di Politeknik Negeri
Kupang, yang telah menghasilkan lulusan dan alumni berkualitas. Para lulusan ini
diharapkan mampu berkontribusi secara signifikan di berbagai sektor industri dan bidang
pekerjaan sesuai dengan kompetensi dan keahlian yang mereka peroleh selama masa
studi. Kondisi sebaran akumulasi Politeknik Negeri Kupang lulusan tahun 2022-2023
sebagai berikut :
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Data Lulusan 2022 Data Lulusan 2023

W administrost ianis
4 so%
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8%

2% 3% %

Total Lulusan Tahun 2022 = 1136 Total Lulusan Tahun 2023 = 1517

Grafik 1.4 Grafik Lulusan Politeknik Negeri Kupang Tahun 2022-2023

Kurikulum

Pengembangan kurikulum di Politeknik Negeri Kupang bercirikan pendidikan
vokasional dengan durasi 6 semester (3 tahun) untuk jenjang Diploma Il dan 8 semester (4
tahun) untuk Diploma IV atau S1. Kurikulum ini mengedepankan pembelajaran berbasis
praktek dan teori dengan komposisi 40% kuliah teori di kelas dan 60% kuliah praktek di
laboratorium atau lapangan. Pengembangan kurikulum diselaraskan dengan pola
pendidikan Politeknik dan kurikulum merdeka, yang bertujuan agar kualitas lulusan
pendidikan tinggi memiliki kompetensi dan keterampilan yang relevan dan dibutuhkan
pasar kerja, dan kesiapan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja. Lulusan PNK
diharapkan menjadi tenaga siap pakai yang dapat mengisi lapangan kerja di pemerintahan,
BUMN, lembaga swasta, atau membangun usaha sendiri sesuai keahlian mereka.

Sebagai bagian dari implementasi program "Merdeka Belajar Kampus Merdeka" yang

digagas oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, kurikulum di

Politeknik Negeri Kupang diwajibkan untuk mencantumkan mata kuliah yang menggunakan

metode case method dan project-based learning. Kedua pendekatan ini bertujuan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia
kerja serta pengembangan keterampilan praktis.

1. Case Method: Metode ini melibatkan analisis kasus nyata atau simulasi yang
menggambarkan situasi yang dihadapi dalam dunia profesional. Mahasiswa diajak
untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi, dan mengembangkan solusi yang
dapat diterapkan. Melalui metode ini, mahasiswa dilatih untuk berpikir Kkritis,

memecahkan masalah, dan membuat keputusan berdasarkan data dan analisis.
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2. Project-Based Learning (PBL): Pembelajaran berbasis proyek melibatkan mahasiswa
dalam proyek jangka panjang yang berfokus pada penerapan konsep-konsep yang
telah dipelajari dalam konteks nyata. Proyek ini dapat melibatkan penelitian, desain,
pembangunan, atau implementasi suatu produk atau layanan. PBL menekankan pada
kolaborasi, komunikasi, dan keterampilan manajemen proyek, serta memungkinkan
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan teknis dan soft skills. Implementasi
metode case method dan project-based learning dalam kurikulum bertujuan untuk :

e Mengintegrasikan Teori dengan Praktek: Mahasiswa mendapatkan kesempatan
untuk menerapkan pengetahuan teoritis dalam situasi praktis, memperdalam
pemahaman mereka dan memperkuat keterampilan yang relevan dengan dunia
kerja.

e Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah: Dengan menghadapi kasus
nyata dan proyek, mahasiswa belajar untuk menganalisis masalah, berpikir kritis,
dan mengembangkan solusi inovatif.

¢ Mengembangkan Keterampilan Kolaboratif: PBL sering kali melibatkan kerja dalam
tim, yang membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi yang penting dalam lingkungan kerja.

e Mendorong Pembelajaran Mandiri dan Kreativitas: Mahasiswa didorong untuk
mengambil inisiatif dan tanggung jawab atas proses pembelajaran mereka sendiri,

yang mendorong kreativitas dan inovasi.

111 Teknik DV DN T
Sip! Perancangan he:
Jembatan

Grafik 1.5 Grafik Mata Kuliah Berbasis Case Method dan Project-Based Learning

Ol Mesin - @ D-11l Teknik o D1 Teknd -1 Tesknik ol oV DIl Akuntansi D4V Akuntans oHv D1V Usaha
Otomontif Istrik Elektronika  Kemputer talasi Listrik Administrasi  Manajemer Sektor Public Perhotelan  Perjalana n
aringan Bisnis erusahasn Wiats "

m Case Method m Team Based Project m Tidak Memenuhi Keduanya
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5. Sarana dan Prasarana

Dari aspek sarana dan prasarana, Politeknik Negeri Kupang menempati lahan Kampus |
yang masih tergabung dengan Undana seluas 58.000 m2. Di dalamnya terdapat sejumlah
bangunan, seperti gedung kuliah, laboratorium, bengkel, kantor, UPT, perpustakaan, dan unit
lainnya. Gedung-gedung ini dilengkapi dengan fasilitas seperti mesin dan peralatan praktek di
laboratorium dan bengkel, fasilitas teknologi dan informasi, serta perlengkapan dan peralatan
kerja perkantoran lainnya.

Selain Kampus |, Politeknik Negeri Kupang juga memiliki Kampus Il yang terletak di Jalan
Herman Johanis Binoku Kota Kupang dengan luas sekitar 54.000 m2. Di kampus ini terdapat
bangunan bertingkat 8 lantai yang sudah digunakan untuk kuliah oleh beberapa program studi.
Terdapat juga beberapa gedung laboratorium Pariwisata yang digunakan untuk praktek
mahasiswa, masing-masing dilengkapi dengan fasilitas, peralatan, sarana, mesin praktek, dan
peralatan praktikum lainnya. Politeknik Negeri Kupang juga memiliki lahan seluas 2 hektar
yang diproyeksikan untuk pembangunan sarana olahraga dan gedung pendidikan lainnya.
Namun, kendala status KDP membuat PNK kesulitan dalam memperoleh dana untuk
pembangunan sarana pendidikan di lahan tersebut.

6. Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Politeknik Negeri Kupang telah memiliki blue print untuk sistem smart campus berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Berdasarkan blue print tersebut, PNK sedang
mengembangkan sistem smart campus yang mencakup pengembangan infrastruktur ICT,
seperti infrastruktur pusat data (data center), jaringan Backbone Fiber Optic, dan jaringan data.
Selain itu, sistem e-layanan juga sedang dikembangkan untuk mendukung layanan manajemen
akademik dan manajemen kelembagaan di PNK.

7. Penelitin dan Pengabdian

Politeknik Negeri Kupang setiap tahunnya mengalokasikan dana 15% dari PNBP untuk
pengembangan penelitian dan pengabdian dosen sebagai bagian dari tridharma. Selain
penelitian rutin, terdapat pula penelitian hibah yang berhasil diraih oleh peneliti dari Politeknik
Negeri Kupang. Hasil dari penelitian ini mencakup publikasi di media yang diakui pemerintah,
dengan capaian yang melampaui ekspektasi lembaga. Prestasi ini didukung oleh kinerja
penelitian yang luar biasa, termasuk jumlah publikasi internasional, pemeringkatan jurnal

bereputasi nasional, dan citasi karya ilmiah.
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8. Kerjasama Berbasis Pendidikan

Pengembangan pendidikan tinggi vokasi di Indonesia, yang semakin menjadi prioritas
dalam menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Kebijakan
"pernikahan massal" yang diprakarsai oleh Kementerian Pendidikan Nasional bertujuan untuk
menciptakan sinergi yang erat antara lembaga pendidikan dan dunia industry agar tercapai link
and match. Bentuk lokus kerjasamanya intens pada pengembangan kurikulum, model
pembelajaran, dan praktek kerja industri. Melalui kerja sama ini, diharapkan ada keselarasan
antara kurikulum pendidikan vokasi dengan kebutuhan dunia kerja, yang pada akhirnya akan
memfasilitasi penempatan kerja lulusan serta meningkatkan kompetensi dan keterampilan
mereka melalui praktek kerja industri yang relevan. Ini adalah langkah strategis untuk
memastikan lulusan siap menghadapi tantangan di dunia profesional dan berkontribusi pada
kemajuan bangsa.
9. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)

Politeknik Negeri Kupang telah mendirikan Lembaga Sertifikasi Profesi dan Tempat Uji
Kompetensi (TUK). Lembaga ini berperan penting dalam memfasilitasi kebutuhan sertifikasi
kompetensi dan profesi bagi mahasiswa yang akan lulus, sehingga mereka siap menghadapi

dunia kerja dengan bekal yang lebih kuat.

E. Potensi dan Pemasalahan

Untuk mendeteksi setiap potensi yang dimiliki dan permasalahan yang akan dihadapi,
penting bagi Politeknik Negeri Kupang (PNK) untuk melakukan analisis lingkungan internal dan
eksternal. Dengan mengumpulkan informasi melalui pengamatan lingkungan internal dan
eksternal, Politeknik Negeri Kupang dapat memanfaatkan kekuatan yang ada, memperbaiki
kelemahan, memanfaatkan peluang yang muncul, dan mengatasi ancaman yang mungkin
dihadapi. Ini memungkinkan Politeknik Negeri Kupang untuk merumuskan strategi
pengembangan pendidikan yang lebih efektif dan adaptif, serta meningkatkan daya saing
institusi di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.

Kajian yang dilakukan menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) untuk tujuan Mengidentifikasi Kekuatan (Strengths): Menilai faktor-faktor
internal yang merupakan keunggulan institusi, seperti fasilitas, kualitas tenaga pengajar,
program studi, dan teknologi yang digunakan; Mengidentifikasi Kelemahan (Weaknesses):
Mengenali kelemahan atau keterbatasan internal yang dapat menghambat pencapaian tujuan,
seperti kekurangan infrastruktur, keterbatasan anggaran, atau kurangnya kerjasama industry;

Mengidentifikasi Peluang (Opportunities): Menganalisis faktor eksternal yang dapat memberikan
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keuntungan bagi PNK, seperti peningkatan permintaan tenaga kerja terampil, dukungan

kebijakan pemerintah, atau perkembangan teknologi yang bisa diadopsi; Mengidentifikasi

Ancaman (Threats): Mengenali tantangan eksternal yang dapat menghambat atau mengancam

keberhasilan PNK, seperti persaingan dari institusi pendidikan lain, perubahan kebijakan

pemerintah, atau fluktuasi ekonomi.

Identifikasi kajian Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) lingkup

Politeknik Negeri Kupang adalah sebagai berikut:

SWOT 77

ANALYSIS -

1.Fasilitas penunjang pembelajaran : Tersedianya ruang kuliah
dan sarana prasarana perkantoran serta pembelajaran pada
kampus 2 yang representatif dan nyaman.

2.Kurikulum Vokasional : Politeknik Negeri Kupang memiliki
kurikulum yang berorientasi pada pendidikan vokasional,
yang fokus pada pengembangan keterampilan praktis dan
keahlian terapan yang relevan dengan kebutuhan industri.

3.Sumber Daya Manusia yang Kompeten : Politeknik Negeri
Kupang didukung oleh tenaga pengajar dan staf yang
memiliki kompetensi dan pengalaman di bidangnya masing-
masing yang didukung oleh sertifikasi kompetensi dan
profesi.

4.Kerjasama dengan Industri : Terdapat kemitraan dengan
berbagai industri yang memungkinkan mahasiswa
mendapatkan pengalaman praktis melalui magang dan
proyek kolaboratif.

5.Fasilitas Laboratorium dan Bengkel : Kampus dilengkapi
dengan laboratorium dan bengkel yang mendukung kegiatan
praktikum mahasiswa.

kY /
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SWOT 2
ANALYSIS

POLITEKNIK NEGERI
KUPANG

1.Keterbatasan Fasilitas dan Infrastruktur : Meskipun ada
fasilitas yang memadai, masih ada keterbatasan dalam hal
infrastruktur dan peralatan yang perlu ditingkatkan termasuk
bangunan/gedung yang masuk kategori Konstruksi Dalam
Pengerjaan (KDP).

2.Anggaran yang Terbatas : Anggaran yang terbatas dapat
membatasi pengembangan program baru dan peningkatan
fasilitas sarana dan prasarana.

3.Keterbatasan Program Studi : Meskipun memiliki 16
Program Studi, ada kebutuhan untuk memperluas
penawaran program studi agar lebih sesuai dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar kerja.

4.Moratorium penerimaan pegawai negeri sipil: minimnya
rekruitmen Tenaga Pendidik maupun Tenaga Kependidikan
belum berimbang dengan jumlah pegawai yang memasuki
masa purnabakti.

5.Akses dan Kesetaraan : Tantangan dalam memperluas
akses pendidikan bagi siswa dari daerah terpencil atau
kurang berkembang.

3

SWOT 72
ANALYSIS © orrormunmes

1.Permintaan Tenaga Kerja Terampil : Kebutuhan akan tenaga
kerja terampil di bidang teknis dan vokasional terus
meningkat, memberikan peluang bagi lulusan Politeknik
Negeri Kupang.

2.Perubahan Paradigma Pendidikan Nasional: Adanya
tuntutan pembaharuan  sistem  pendidikan seperti
diversifikasi kurikulum dan standar kompetensi tamatan yang
berlaku secara nasional.

3.Dukungan Pemerintah : Kebijakan pemerintah yang
mendukung pendidikan vokasional dan peningkatan kualitas
SDM memberikan peluang untuk mendapatkan dana dan
sumber daya tambahan.

4.Kerjasama Internasional : Peluang untuk mengembangkan
kerjasama dengan institusi pendidikan dan industri di tingkat
internasional.

5.lnovasi dalam Teknologi Pendidikan: Kemajuan teknologi
memberikan peluang untuk mengembangkan metode
pembelajaran baru, seperti e-learning dan blended learning.
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SWOT 7
ANALYSIS

POLITEKNIK NEGERI
KUPANG

1.Persaingan dengan Institusi Pendidikan Lain : Kompetisi
dengan universitas dan politeknik lain, baik di dalam maupun
luar negeri.

2.Ketimpangan Sosial dan Ekonomi : Faktor sosial ekonomi
dan geografis yang sulit dapat menghambat akses dan
kualitas pendidikan

3.Perubahan Kebijakan Pendidikan : Perubahan kebijakan
yang tiba-tba dari pemerintah dapat mempengaruhi
pendanaan dan operasi.

4.Perubahan Kebutuhan Industri : Industri yang berkembang
dengan cepat dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara
keterampilan lulusan dengan kebutuhan pasar kerja.

5.Tantangan Ekonomi: Ketidakpastian ekonomi dapat
mempengaruhi anggaran dan pendanaan pendidikan serta
kemampuan mahasiswa untuk membayar biaya pendidikan.

Q—
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN

A. Visi
Visi Politeknik Negeri Kupang (PNK) yang tertuang dalam Rencana Strategis

(Renstra) 2020-2024, yaitu: “mewujudkan pendidikan tinggi vokasional berwawasan
global, inovatif, dan berdaya saing dalam bidang rekayasa, tataniaga, dan pariwisata.”
Pernyataan visi ini mencakup tiga unsur penting yang perlu diperhatikan dalam
penyusunannya yaitu pembatasan ruang lingkup usaha dewasa ini, jalan strategis jangka
panjang dan komunikasi dengan jelas pada pihak terkait. Ketiga unsur tersebut memberikan
arah strategis yang jelas bagi Politeknik Negeri Kupang mengarahkan upaya dan sumber
daya secara efektif, serta memastikan bahwa semua pihak terkait memiliki pemahaman
yang sama tentang tujuan dan sasaran institusi. Penjabaran atas unsur-unsur visi adalah
sebagai berikut :
1. Berwawasan Global

Menunjukkan bahwa Politeknik Negeri Kupang tidak hanya berfokus pada konteks lokal

tetapi juga memperhatikan standar dan tren global dalam pendidikan vokasional
2. Inovatif

Mengindikasikan bahwa institusi ini berkomitmen untuk mengadopsi pendekatan-

pendekatan baru dan kreatif dalam proses pembelajaran dan pengembangan kurikulum
3. Berdaya saing

Menegaskan bahwa tujuan utama adalah untuk menghasilkan lulusan yang mampu

bersaing di pasar kerja, baik di tingkat nasional maupun internasional
4. Bidang Rekayasa, Tataniaga dan Pariwisata

Menunjukkan bidang spesifik yang menjadi fokus utama pengembangan dan

keunggulan Politeknik Negeri Kupang, sesuai dengan kebutuhan pasar dan potensi

daerah

Politeknik Negeri Kupang, sebagai bagian integral dari pembangunan nasional di
bidang pendidikan tinggi vokasional, seharusnya dalam perumusan visi, misi, serta langkah-
langkah kegiatannya berpedoman pada visi dan misi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, terutama terkait kondisi aktual dalam pembangunan pendidikan secara
nasional, yaitu: peningkatan akses dan pemerataan pendidikan, peningkatan mutu,
relevansi, dan daya saing, serta peningkatan tata kelola yang baik (Good Governance),
akuntabilitas, dan pencitraan publik. Hal ini penting karena, dari aspek perluasan dan
pemerataan pendidikan, masih terdapat kesenjangan tingkat pendidikan dan fasilitas
pelayanan pendidikan yang belum memadai dan merata. Dari aspek mutu dan relevansi,

permasalahan termasuk lulusan pendidikan tinggi yang belum dapat dijamin memperoleh
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pekerjaan yang layak karena belum semua lulusannya dibekali dengan keahlian atau
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Sedangkan permasalahan
lainnya adalah dari aspek governance dan akuntabilitas secara umum, yang ditandai
dengan manajemen pendidikan tinggi yang masih belum efektif dan efisien, serta anggaran
pembangunan pendidikan tinggi yang belum memadai.

Dalam konteks perencanaan pendidikan Politeknik Negeri Kupang (PNK) untuk periode
2020-2024, evaluasi terhadap rumusan visi dan misi perlu dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa relevan dan sesuai dengan kondisi aktual. Evaluasi ini melibatkan
analisis terhadap faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal yang dapat memengaruhi
pencapaian tujuan strategis. Analisis lingkungan eksternal yang komprehensif adalah kunci
untuk merumuskan strategi yang efektif dan relevan bagi Politeknik Negeri Kupang (PNK).
Dengan memahami variabel utama yang memengaruhi lingkungan eksternal, PNK dapat
menyesuaikan visi, misi, dan strategi mereka untuk menghadapi tantangan serta

memanfaatkan peluang.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, serta Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor: 210/M/2023 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU)
mendasari Politeknik Negeri Kupang melakukan revisi terhadap Visi dan Misi untuk
memastikan bahwa rencana strategis (Renstra) yang dimiliki masih selaras dengan indikator

kinerja terbaru dengan menetapkan visi sebagai berikut:

Visi
"Mewujudkan pendidikan tinggi vokasional yang
menghasilkan lulusan berkarakter dan berdaya saing di bidang

rekayasa, tataniaga dan pariwisata yang berwawasan
pancasila dan semangat gotong royong

Visi tersebut menggambarkan komitmen Politeknik Negeri Kupang untuk mendukung
terwujudnya visi dan misi Presiden melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam
pelaksanaan tugas dan kewenangan yang dimiliki secara konsisten, bertanggung jawab,
dan dapat dipercaya, dengan mengedepankan profesionalitas dan integritas. Oleh karena
itu, perumusan kebijakan dan pelaksanaan pembangunan di bidang pendidikan dan
kebudayaan tetap mengutamakan inovasi guna mencapai kemajuan dan kemandirian

Indonesia.
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Peranan dan amanat yang diemban Politeknik Negeri Kupang dalam mendukung
proses pembangunan SDM Indonesia sejalan dengan Visi dan Misi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, yaitu mewujudkan pelajar yang berwawasan
Pancasila dan memiliki sikap gotong royong dalam bingkai kebinekaan, dengan kompetensi
dan keahlian di bidang teknologi terapan yang ditunjukkan dengan kemampuan sebagai
berikut:

1. Pendidikan Tinggi Vokasional adalah jenis pendidikan tinggi yang fokus pada
pengembangan keterampilan praktis dan keahlian teknis yang langsung terkait dengan
dunia kerja dan industri. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan mahasiswa agar siap
bekerja dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam berbagai bidang
profesional, seperti teknologi, rekayasa, pariwisata, manajemen bisnis, kesehatan, dan
lain-lain.

2. Tenaga terampil merujuk pada individu yang memiliki keterampilan khusus dan
pengetahuan teknis yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan
efisiensi dan keahlian tinggi. Keterampilan ini biasanya diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan, dan pengalaman praktis, serta mencakup kemampuan dalam menggunakan
alat, teknik, atau teknologi tertentu..

3. Tenaga profesional adalah individu yang memiliki keahlian, pengetahuan, dan
kompetensi khusus dalam bidang pekerjaan tertentu dan bekerja dengan standar etika
serta integritas yang tinggi. Istilah ini sering digunakan untuk merujuk pada seseorang
yang memiliki kualifikasi atau sertifikasi resmi dan menjalankan profesinya dengan sikap
yang serius dan bertanggung jawab.

4. Bidang Rekayasa, Tataniaga, dan Pariwisata: Sebagai bidang keilmuan terapan yang
menjadi basis utama layanan pendidikan tinggi vokasi bagi mahasiswa yang menempuh
dan melanjutkan studi di Politeknik Negeri Kupang, sehingga menghasilkan lulusan

yang memiliki kompetensi dan keahlian terapan di bidangnya masing-masing."

B. Misi

Sebagai langkah konkrit mendukung pencapaian Visi Presiden, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan sesuai tugas dan kewenangan yang dimilikinya, melaksanakan Misi Presiden yang
dikenal dengan Nawacita kedua yaitu menjabarkan Misi nomor [1] Peningkatan Kualitas Manusia
Indonesia; Misi nomor [5] Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa; dan Misi
nomor [8] Pengelolaan Pemerintah yang Bersif, Efektif dan Terpercaya. Selaras dengan misi
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 2020-2024 dalam rangka mewujudkan dan mensinergikan misi

yang sama, maka Politeknik Negeri Kupang menerapkan 2 (dua) Misi sebagai berikut :
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Misi 1 Misi 2

e R s R
Menyelenggarakan Menyelenggarakan dan
Pendidikan Tinggi Vokasi yang Mengem-bangkan
|| berkualitas dan ber-standar Manajemen Tata Kelola
industri yang berkelanjutan ] Pendidikan yang Efisien,
dengan dukungan Akuntabel, Transparan, dan
infrastruktur dan teknologi J Berkeadilan J
& &

Tabel 2.1 Penjabaran Visi dan Misi Politeknik Negeri Kupang 2020-2024

No

Visi Misi

Menyelenggarakan  Pendidikan  Tinggi
Vokasi yang berkualitas dan berstandar
industri  yang  berkelanjutan  dengan
dukungan infrastruktur dan teknologi [M1]

Mewujudkan Pendidikan Tinggi
Vokasional yang Menghasilkan
Lulusan Berkarakter dan Berdaya

Saing di Bidang Rekayasa, Tataniaga Menyelenggarakan dan Mengembangkan

gZ?]caZﬁ;WIZ?r? )éaerrﬁjan BaimaGV\ft‘zﬁn Manajemen Tata Kelola Pendidikan yang
R 9 9 Efisien, Akuntabel, Transparan, dan
oyong Berkeadilan. [M2]

Misi Politeknik Negeri Kupang yang tercantum dalam Rencana Strategis Politeknik

Negeri Tahun 2020-2024 secara tersirat menggambarkan beberapa harapan yang ingin

diwujudkan antara lain:
1.

Meningkatkan Kinerja dan Mutu Pendidikan: Dengan mengantisipasi pesatnya
kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Politeknik Negeri
Kupang berkomitmen untuk meningkatkan kinerja dan mutu pendidikan. Hal ini
bertujuan agar lulusan yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan
dunia industri yang selalu berubah dan berkembang.

Melaksanakan Program Pendidikan Berbasis Praktek: Dalam rangka mengantisipasi
kemajuan dan perkembangan IPTEK yang sangat cepat, Politeknik Negeri Kupang
mengimplementasikan program pendidikan yang berorientasi pada praktek. Program ini
disusun dalam kerangka kurikulum berbasis kompetensi, yang fokus pada
pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri.
Meningkatkan Kegiatan Penelitian Terapan: Politeknik Negeri Kupang berupaya untuk

meningkatkan kegiatan penelitian terapan sebagai landasan dan sumber penggerak
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dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Selain

itu, riset-riset kemitraan juga dikembangkan berdasarkan prinsip relevansi, efisiensi, dan

manfaat, untuk mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

aplikasinya dalam masyarakat dan industri.

Tabel 2.2 Keterkaitan Misi dan Tujuan Strategis Politeknik Negeri Kupang 2020-2024

No Misi Tujuan
Meningkatkan Kualitas Lulusan, Pembelajaran
dan Relevansi Pen-didikan Tinggi Vokasi
Menyelenggarakan Pendidikan Tinggi I[?_)relri/vawasan Pancasila dan Gotong Royong
Vokasi yang berkualitas dan ber-
1 standar industri yang berkelanjutan | Meningkatkan kualitas dosen pendidikan tinggi
dengan dukungan infrastruktur dan | Vokasi[T2]
teknologi [M1] Meningkatkan kualitas kurikulum  dan
pembelajaran pendidikan tinggi vokasi yang
sesuai tuntutan Dunia Industri dan Dunia Kerja
(T3]
Menyelenggarakan dan Mengem- . . .
bangkan Manajemen Tata Kelola Menlng_katkan sistem tata keIoIa manajemen
2 | pendidik Efisi AK bel pendidikan vokasi berstandar industri yang
endidikan yang Efisien, un-tabel, | po vualitas [T4]
Transparan, dan Berkea-dilan. [M2]
C. Tujuan dan Indikator Kinerja Tujuan

Tujuan strategis dijabarkan dari misi lembaga yang ditetapkan dan proses ini

memastikan bahwa semua aktivitas dan inisiatif organisasi selaras dengan misi utamanya.

Penjabaran tujuan didasarkan pada pemahaman misi lembaga, Analisa SWOT, identifikasi

area fokus, penerapan tujuan strategis, penyusunan rencana aksi sertapengukuran dan

evaluasi.

Dalam upaya merealisasikan Visi dan Misi Politeknik Negeri Kupang sebagaimana

penjabaran diatas, dirumuskan tujuan dan

Indikator Tujuan yang lebih jelas untuk

menggambarkan ukuran dapat terlaksananya misi dan tercapainya Visi Direktorat Jenderal

Pendidikan Vokasi. Tujuan Politeknik Negeri Kupang dapat dirumuskan dalam tabel berikut :
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Tabel 2.3 Penjabaran Tujuan dan Indikator Kinerja Tujuan Strategis
Politeknik Negeri Kupang 2020-2024

No

Tujuan

Indikator Kinerja Tujuan

Meningkatkan Kualitas Lulusan, Pembe-
lajaran dan Relevansi Pendidikan Tinggi
Vokasi Berwawasan Pancasila dan
Gotong Royong [T1]

Meningkatkan persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang  berhasil mendapatkan
pekerjaan

Meningkatkan persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang melanjutkan studi

Meningkatkan persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menjadi wiraswasta

Meningkatkan persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20
(dua puluh) SKS diluar kampus

Meningaktkan persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional

Meningkatkan Kualitas Dosen Pendidikan
Tinggi Vokasi [T2]

Meningkatkan persentase  dosen  yang
berkegiatan tridharma di kampus lain di QS 100
berdasarkan bidan ilmu (QS100 by subject)

Meningkatkan persentase dosen yang bekerja
sebagai praktisi di dunia industry

Meninigkatnya  persentase  dosen  yang
membina mahasiswa dan berhasil berhasil
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun terakhir

Meningkatkan persentase dosen berkualifikasi
akademik S3

Meningkatkan persentase dosen memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja

Meningkatkan persentase dosen yang berasal
dari kalangan profesio-nal,dunia industri dan
dunia kerja

Jumlah  keluaran dosen yang berhasil

mendapatkan rekognisi internasional

Jumlah keluaran dosen yang diterapkan oleh
masyarakat / industri / pemerintah per jumlah
dosen

Meningkatkan Kualitas Kurikulum dan
Pembelajaran Pendidikan Tinggi Vokasi
yang sesuai tuntutan Dunia Industri dan
Dunia Kerja [T3]

Meningkatkan persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerjasama
dengan mitra

Meningkatkan persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional yang diakui pemerintah

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunkan metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis project (team based project)
sebagai bobot evaluasi
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Memingkatkan jumlah infrastruktur  yang
mendukung Smart campus

Meningkatkan  jumlah infrastruktur  yang
mendukung Green Campus

Meningkatkan  jumlah infrastruktur  yang
mendukung Teaching Factory

Meningkatkan rata-rata predikat SAKIP satker

. : pendidikan vokasi minimal BB
Meningkatkan sistem tata kelola

manajemen pendidikan vokasi berstandar | Meningkatkan Nilai Kinerja Anggaran atas
industri yang berkualitas [T4] Pelaksanaan RKA-K/L

Meningkatkan Nilai Evaluasi Zona Integritas
hasil asesmen asesor Unit Utama minimal 75

1. Meningkatkan Kualitas Lulusan, Pembelajaran dan Relevansi Pendidikan Tinggi
Vokasi Berwawasan Pancasila dan Gotong Royong [T1]

Peningkatan kualitas SDM merupakan bagian integral dalam mempersiapkan lulusan
yang mampu bersaing di era Industri 4.0. Fokus utama dari strategi ini adalah membekali
mahasiswa dengan keterampilan yang relevan, penguasaan ilmu pengetahuan, dan
teknologi yang dibutuhkan oleh pasar kerja modern. Pada akhir periode Rencana Strategis
(Renstra), diharapkan beberapa target kinerja yang dapat dicapai meliputi:

a. Meningkatkan persentase lulusan yang berhasil mendapatkan pekerjaan
1. Lulusan yang diharapkan mendapatkan pekerjaan dalam bidang yang relevan
dengan studi mereka, termasuk gaji minimum lulusan D1/D2/D3 minimal sebesar
1,2 x UMR dan/atau sebesar 1,5 x UMR bagi lulusan D4/Sarjana
2. Meningkatkan persentase lulusan yang melanjutkan studi
Lulusan yang diharapkan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.
b. Meningkatkan persentase lulusan yang menjadi wiraswasta

Mendukung lulusan yang memulai dan mengelola usaha mereka sendiri

c. Meningkatkan persentase lulusan bersertifikat kompetensi pendamping ijazah
Kelengkapan bukti standar profesional yang menjadi nilai tambah lulusan dalam
memasuki pasar kerja dan mendapat pengakuan resmi dunia kerja dan dunia industry.

d. Meningkatkan persentase mahasiswa yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh)
SKS diluar kampus
Mendorong partisipasi mahasiswa yang mengambil program pembelajaran di luar
kampus untuk memperluas pengalaman dan keterampilan mereka

e. Meningkatkan persentase mahasiswa yang meraih prestasi di kompetisi atau kegiatan

tingkat nasional.
Mendukung partisipasi aktif mahasiswa dalam minat bakat sehingga meraih prestasi di

kompetisi atau kegiatan nasional.
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Dengan pencapaian target tiap indikator kinerja tujuan, lulusan Politeknik Negeri
Kupang akan lebih siap menghadapi tantangan dan kebutuhan industri yang terus
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan pasar kerja. Target periodik
indikator kinerja tujuan Politeknik Negeri Kupang tahun 2020-2024 dijabarkan dalam tabel

matrik dibawah ini.

Tabel 2.4 Target Indikator Kinerja Tujuan Meningkatkan Kualitas Lulusan, Pembelajaran dan
Relevansi Pendidikan Tinggi Vokasi Berwawasan Pancasila dan Gotong Royong

Meningkatkan kualitas lulusan

pendidikan tinggi vokasi yang Baseline Target Sasaran
T1 profesional, bernalar kritis,
kreatif, mandiri, berkarakter 2019
g : 2020 2021 2022 2023 2024

Pancasila dan Gotong Royong

Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil 3,15 4,2 5,15 6,5 7,35 8,75
mendapatkan pekerjaan

Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang melanjutkan studi ! 3 5 8 10 12

Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menjadi wiraswasta

IKT Persentase mahasiswa S1 dan
[1.1] | D4/D3/D2 yang memiliki sertifikasi 0 0 0 8 9 10
Uji Kompetensi

Persentase lulusan Politeknik D1,
D2 dan D3 dengan gaji minimum 20 30 40 50 60 70
sebesar 1,2 x UMR

Persentase lulusan Politeknik D4 /
Sarjana dengan gaji minimum 20 50 70 85 90 95
sebesar 1,5 x UMR

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan
paling sedikit 20 (dua puluh) SKS
IKK diluar kampus

[1.2] Persentase lulusan S1 dan

D4/D3/D2 yang meraih prestasi 0 8 8 12 12 13
paling rendah tingkat nasional

Melalui pencapaian target indikator kinerja tujuan ini, Politeknik Negeri Kupang
memastikan lulusan yang dihasilkan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan
pasar kerja dan industri. Hal ini difokuskan pada peningkatan kualitas lulusan, relevansi
pendidikan, dan pembelajaran yang berwawasan Pancasila dan Gotong Royong. Adapun
beberapa poin utama yang terkait dengan pencapaian tujuan ini adalah:

1. Dampak Peningkatan Kualitas Lulusan: Tujuan utama adalah memastikan lulusan
memiliki kompetensi tinggi, yang dapat langsung diaplikasikan di dunia kerja. Lulusan
diharapkan mampu memperoleh pekerjaan atau berwirausaha dalam satu tahun setelah

kelulusan, yang menunjukkan relevansi dan efektivitas program pendidikan vokasi.
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2. Relevansi Pendidikan: Relevansi pendidikan berarti memastikan bahwa kompetensi
yang diperoleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan industri. Ini dicapai melalui
konsep link and match, di mana kurikulum disusun bersama dengan industri.
Pendekatan ini memastikan bahwa pembelajaran dan keterampilan yang diajarkan
relevan dengan tren dan kebutuhan pasar kerja saat ini.

Pengukuran keberhasilan Ilulusan pendidikan vokasi dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa indikator kinerja utama (IKU) yang mencerminkan pencapaian
tujuan strategis peningkatan kualitas pembelajaran dan relevansi pendidikan vokasi antara
lain :

a. Lulusan yang bekerja atau berwirausaha

Lulusan pendidikan vokasi yang bekerja adalah mereka yang telah memperoleh
pekerjaan di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) dalam satu tahun setelah kelulusan. Ini
termasuk lulusan yang terlibat dalam proses produksi sebagai tenaga kerja. Sementara
mahasiswa berwirausaha adalah mereka yang memulai dan mengelola usaha sendiri atas
inisiatif pribadi. Ini menunjukkan kemampuan lulusan untuk menjadi pengusaha dan
menciptakan lapangan kerja. Metode pengukuran menggunakan rasio yakni persentase
lulusan yang bekerja atau berwirausaha dibandingkan dengan total lulusan dalam satu
tahun.

b. Lulusan yang melanjutkan studi

Lulusan yang melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti
Diploma 1 (D1) atau Diploma 2 (D2) ke Diploma 3 (D3), atau dari Diploma 3 (D3) ke
Diploma 4 (D4) atau Sarjana. Melalui lulusan yang melanjutkan studi tersebut menunjukkan
keberhasilan program dalam memberikan dasar yang kuat bagi lulusan untuk melanjutkan
pendidikan mereka, meningkatkan kompetensi dan kualifikasi mereka.

c. Lulusan dengan gaji minimum tertentu

Kriteria gaji minimum untuk lulusan D1/D2/D3 dikategorikan berhasil jika mereka
memperoleh pekerjaan dengan gaji minimum sebesar 1.2 kali Upah Minimum Regional
(UMR), sementara lulusan D4/Sarjana dikategorikan berhasil jika mereka memperoleh
pekerjaan dengan gaji minimum sebesar 1.5 kali UMR. Indikator ini mengukur kualitas
pendidikan vokasi berdasarkan kemampuan lulusan untuk memperoleh pekerjaan yang
tidak hanya sesuai dengan kualifikasi mereka tetapi juga memberikan kompensasi yang
layak. Gaji yang lebih tinggi menunjukkan pengakuan terhadap kompetensi dan

keterampilan yang dimiliki lulusan.
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2. Meningkatnya Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan Vokasi [T2]

Perkembangan teknologi dan robotika telah mengubah lanskap pekerjaan secara
signifikan, menciptakan jenis-jenis pekerjaan baru dan menghilangkan pekerjaan lama.
Dalam konteks ini, keterampilan dan kompetensi yang diperlukan oleh pasar kerja juga
mengalami pergeseran, dengan penekanan yang lebih besar pada bidang keahlian
menengah dan tinggi. Hal ini menuntut pendidikan tinggi vokasi untuk beradaptasi dan
meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka tawarkan agar dapat menghasilkan lulusan
yang siap bekerja atau berwirausaha di sektor-sektor tersebut.

Kebijakan penting yang dapat diambil untuk meningkatkan kualitas pendidik dan
tenaga kependidikan di satuan Pendidikan Tinggi Vokasi adalah pengembangan kompetensi
pendidik melalui pelatihan berkelanjutan, kolaborasi dengan industry; peningkatan kualitas
akademik dan professional melalui studi lanjut, sertifikasi profesi; pemutahiran kurikulum
melalui penerapan kurikulum merdeka, penyesuaian kurikulum dan inklusi teknologi dan
ketrampilan digital; pemenuhan fasilitas dan infrastruktur melalui ketersediaan laboratorium
dan fasilitas praktik, dan implementasi Teaching Factory; dan kerjasama dan jejaring
dengan membangun kemitraan. Indikator kinerja tujuan yang menjadi perhatian lembaga

antara lain seperti dijabarkan dalam tabel matrik dibawah ini.

Tabel 2.5 Target Indikator Kinerja Tujuan Meningkatnya Kualitas Dosen
Pendidik Tinggi Vokasi

T2 Meningkatkan kualitas dosen pendidikan | Baseline Target Sasaran

tinggi vokasi 2019 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di kampus lain di QS 100
berdasarkan bidan ilmu (QS100 by subject),
IKT | bekerja sebagai praktisi di dunia industry, 0 15 15 16 17 18
[2.1] | membina maha-siswa dan berhasil meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun terakhir

Persentase  Dosen memiliki  sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri
IKT | dan duni_a kerja, m(_emili_ki s_ertifikat_ 10 30 30 35 45 46
[2.2] | kompetensi /profesi yang diakui oleh industri
dan dunia kerja, berasal dari kalangan
profesional,dunia industri dan dunia kerja

Jumlah keluaran dosen yang berhasil
IKT mendapatkan rekognisi internasional atau 0.05 0.1 0.2 05 0.75 08
[2.3] diterapkan oleh masyarakat / industri / ' ' ! ' ' '
pemerintah per jumlah dosen

3. Meningkatnya Kualitas Kurikulum yang diimplementasikan dan Pembelajaran
Pendidikan Vokasi [T3]

Penerapan kurikulum link and match dengan industri, dalam arti yang dipelajari oleh
peserta didik pada pendidikan tinggi vokasi sesuai dengan kebutuhan dan analisis
perkembangan kebutuhan pada DUDI. Perwujudan pencapaian sasaran program ini juga
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ditentukan oleh kesiapan dan implementasi program studi yang dimiliki melaksanakan
kerjasama dengan mitra, ketersediaan program studi yang memiliki akreditasi/sertiuifikat
internasional yang diakui pemerintah serta ketersediaan kurikulum yang menggunakan
metode pemecahan kasus atau pembelajaran kelompok berbasis proyek sebagai bobot
evaluasi.

Terwujudnya daya dukung sarana dan prasarana yang mendukung Teaching Factory
di lingkungan Politeknik Negeri Kupang sehingga Politeknik Negeri Kupang dapat menjadi
kampus yang relevan dan berkelanjutan dalam menanggapi perkembangan Teknologi yang
dapat diterapkan dalam Industri dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA). Selain itu daya
dukung sarana dan prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang terintegrasi
menjadikan PNK sebagai Smart Campus. Demikian pula pentingnya daya dukung sarana
dan prasarana dengan memperhatikan faktor-faktor ekologis, Mitigasi dan Adaptasi
Perubahan Iklim dapat mewujudkan Politeknik Negeri Kupang sebagai Green Campus.
Indikator kinerja tujuan yang menjadi perhatian lembaga antara lain seperti dijabarkan dalam
tabel matrik dibawah ini.

Tabel 2.6 Target Indikator Kinerja Tujuan Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan
Pembelajaran Pendidikan Tinggi Vokasi

Terwujudnya kualitas kurikulum dan Target Sasaran

SK3 pembelajaran pendidikan tinggi vokasi Baseline

yang sesuai tuntutan dunia industri dan 2019 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

dunia kerja

IKK Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 0 35 35 35 35 35
3.1 yang melaksanakan kerjasama dengan mitra
IKK Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 0 2,5 2,5 2,6 2,7 2,8
3.2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat

internasional yang diakui pemerintah
IKK Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 35 36 45 55 62 63
3.3 yang menggunkan metode pembelajaran

pemecahan kasus (case method) atau

pembelajaran kelompok berbasis project

(team based project) sebagai bobot evaluasi
IKK Jumlah Infrastruktur yang mendukung Smart - - - - 1 2
34 campus
IKK umlah Infrastruktur yang mendukung Green - - - - 1 2
35 Campus
IKK Jumlah Infrastruktur yang mendukung - - - - 1 2
3.6 Teaching Factory

4. Meningkatnya Akuntabilitas Tata Kelola Pendidikan Tinggi Vokasi [T4]
Meningkatnya sistem tata kelola manajemen pendidikan vokasi yang berstandar
industri di Politeknik Negeri Kupang adalah langkah penting untuk mencapai keunggulan
dalam pendidikan dan pelatihan vokasional. Tata kelola yang baik memastikan efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam semua aspek operasional dan akademik. komponen

yang menjadi fokus dalam pencapaian sasaran ini melalui upaya sebagai berikut :
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1. Indeks Reformasi Birokrasi

Indeks Reformasi Birokrasi adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi
pelaksanaan reformasi birokrasi di lembaga-lembaga pemerintah, termasuk perguruan
tinggi. Ini mencakup delapan area perubahan yang mencakup aspek-aspek seperti
manajemen perubahan, penguatan pengawasan, akuntabilitas, pelayanan publik, dan tata
laksana. Tujuan pengukurannya adalah untuk memastikan bahwa Politeknik Negeri Kupang
menjalankan tata kelola yang efektif dan efisien, sesuai dengan standar nasional dan
internasional. Indeks ini juga mencerminkan tingkat keterbukaan, responsibilitas, dan kinerja
lembaga dalam melayani masyarakat dan pemangku kepentingan.

2. Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

SAKIP adalah sistem yang dirancang untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja
instansi pemerintah, termasuk perguruan tinggi negeri. Penilaian ini mencakup berbagai
aspek, termasuk perencanaan kinerja, pengukuran, pelaporan, evaluasi, dan akuntabilitas.
Penilaian dan predikat SAKIP menentukan tingkat akuntabilitas dan predikat kinerja
Politeknik Negeri Kupang, seperti predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atau lainnya.
Tingkat predikat ini menunjukkan sejauh mana lembaga berhasil dalam mengelola sumber
daya dan mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.

3.  Peningkatan Kualitas Tata Kelola Anggaran

Pengelolaan yang efisien dan transparan atasi sumber daya keuangan adalah kunci
untuk mencapai tata kelola yang baik. Ini mencakup Nilai Kinerja Anggaran yang transparan,
audit internal yang kuat, dan sistem pelaporan yang akurat dari kualitas Evaluasi Kinerja
Anggaran dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran satuan kerja.

4. Penilaian Evaluasi Zona Integritas

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada unit kerja yang
berkomitmen untuk mencegah korupsi dan meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui
reformasi birokrasi. evaluasi Zona Integritas mencakup beberapa area antara lain
manajemen perubahan, penguatan pengawasan, akuntabilitas kinerja dan peningkatan
kualitas layanan publik.

Indikator kinerja tujuan yang menjadi perhatian lembaga dijabarkan dalam tabel matrik

dibawah ini.
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Tabel 2.7 Target Indikator Kinerja Tujuan Meningkatnya Akuntabilitas Tata Kelola
Pendidikan Tinggi Vokasi

SK4 Meningkatnya sistem tata kelola | Baseline Target Sasaran
manajemen pendidikan vokasi | 2019 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
berstandar industri yang berkualitas

IKK Rata-rata predikat SAKIP satker B BB BB BB BB BB

4.1 pendidikan vokasi minimal BB

IKK Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 90 93 93,5 93,6 93,7 93,8

4.2 RKA-K/L

IKK Nilai evaluasi Zona Integritas hasil - - - - - 75

4.3 asesmen asesor Unit Utama minimal 75

D. Sasaran dan Indikator Kinerja Sasaran

penting untuk memastikan bahwa Politeknik Negeri

Transformasi sasaran strategis menjadi indikator kinerja yang relevan adalah langkah

Kupang dapat mengukur dan

mengevaluasi tingkat ketercapaian misinya dan visinya. Berikut adalah tabel transformasi

sasaran strategis menjadi indikator kinerja sasaran.

Tabel 2.8 Sinergitas Elemen Kunci Tujuan dan Sasaran Perencanaan Strategis
Politeknik Negeri Kupang

No Tujuan Sasaran

1. | Meningkatkan Kualitas Lulusan, | Meningkatnya kualitas Ilulusan pendidikan
Pembelajaran dan Relevansi Pendidikan | tinggi vokasi yang profesional, bernalar kritis,
Tinggi Vokasi Berwawasan Pancasila dan | kreatif, mandiri, berkarakter Pancasila dan
Gotong Royong [T1] Gotong Royong [SK1]

2. | Meningkatkan kualitas dosen pendidikan | Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
tinggi vokasi [T2] serta kualitas penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat dosen PNK vyang
mendapat rekognisi [SK2]

3. | Meningkatkan  kualitas  kurikulum dan | Meningkatnya  kualitas  kurikulum  dan
pembelajaran pendidikan tinggi vokasi yang | pembelajaran serta daya dukung sarana dan
sesuai tuntutan Dunia Industri dan Dunia | prasarana Perguruan Tinggi Vokasi yang
Kerja [T3] relevan dan berkelanjutan sesuai tuntutan

dunia industri dan dunia kerja[SK3]

4. | Meningkatkan sistem tata kelola | Meningkatnya sistem tata kelola manajemen

manajemen pendidikan vokasi berstandar
industri yang berkualitas [T4]

pendidikan vokasi berstandar industri yang
berkualitas [SK4]
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Penjabaran berikut ini merupakan harmonisasii dan penjabaran masing-masing sasaran

strategis/kegiatan dengan indikator kinerja sasaran untuk Politeknik Negeri Kupang :

Tabel 2.9 Harmonisasi Sasaran Kegiatan dengan Indikator Kinerja Kegiatan

No.

Sasaran

Indikator Kinerja Sasaran/Utama

[SK.1] Meningkatnya kualitas Ilulusan
pendidikan tinggi vokasi yang profesional,
bernalar kritis, kreatif, mandiri, berkarakter
Pancasila dan Gotong Royong

[[KK 1.1] Persentase Ilulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta

[[KK 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 vyang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi; atau
meraih prestasi

[SK.2] Meningkatnya kualitas dosen
pendidikan tinggi serta kualitas penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat dosen
PNK yang mendapat rekognisi

[IKK 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
program studi

[IKK 2.2] Persentase dosen yang memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau
persentase pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia usaha,
atau dunia industri

[IKK 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah  per jumlah
dosen

[SK.3] Meningkatnya kualitas kurikulum
dan pembelajaran serta daya dukung
sarana dan prasarana Perguruan Tinggi
Vokasi yang relevan dan berkelanjutan
sesuai tuntutan dunia industri dan dunia
kerja

[IKK 3.1] Jumlah kerjasama per program studi
S1 dan D4/D3/D2/D1

[IKK 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembe-lajaran  kelompok
berbasis project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi

[IKK 3.3] Persentase program studi S1 dan
D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

IKU 3.4 Jumlah Infrastruktur yang mendukung
Smart campus

IKU 3.5 Jumlah Infrastruktur yang mendukung
Green Campus

IKU 3.6 Jumlah Infrastruktur yang mendukung
Teaching Factory
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4 [SK.4] Meningkatnya sistem tata kelola | [IKK 4.1] Predikat SAKIP
manajemen pendidikan vokasi berstandar

industri yang berkualitas — —
[[KK 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas

Pelaksanaan RKA-K/L

[IKK 4.3] Nilai Evaluasi Zona Integritas hasil
asesmen asesor Unit Utama minimal 75

Lebih lanjut penjabaran masing-masing sasaran strategis/kegiatan dan indikator kinerja
kegiatan Politeknik Negeri Kupang sepanjang tahun 2020-2024 sesuai dokumen Rencana

Strategis adalah sebagai berikut :

1. Meningkatknya kualitas lulusan pendidikan tinggi vokasi yang profesional,
bernalar kritis, kreatif, mandiri, berkarakter Pancasila dan Gotong Royong
Kualitas lulusan selain predikat prestasi akademik yang disandang, tentunya interaksi
selama proses pembelajaran termasuk keikutsertaan dalam aktivitas diluar kampus yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS serta berprestasi berprestasi minimal
tingkat nasional menjadi barometer pengukuran kinerja satker pendidikan dalam program
Merdeka Belajar.

Tabel 2.10 Target Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Kualitas Lulusan
Pendidikan Tinggi Vokasi

Meningkatnya kualitas lulusan

pendidikan tinggi vokasi yang Target Sasaran

SK1 profesional, bernalar kritis, Baz%ellfqne
kreatif, mandiri, berkarakter 2020 2021 2022 2023 —

Pancasila dan Gotong Royong

IKK Persentase mahasiswa S1 dan 0 55 55 56 58 60
1.1 D4/D3/D2 yang berhasil
mendapatkan pekerjaan,
melanjutkan  studi,atau  menjasi
wiraswasta

IKK Persentase lulusan S1 dan 0 10 10 15 16 18
1.2 D4/D3/D2 yang menghabiskan
paling sedikit 20 (dua puluh) SKS
diluar kampus atau meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional

2. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi serta kualitas penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dosen PNK yang mendapat rekognisi
Pendidikan tinggi vokasi yang bermutu merupakan pendidikan tinggi yang
menghasilkan lulusan yang aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan IPTEK
untuk masyarakat, bangsa dan negara dan untuk itulah pemerintah menyelenggarakan
sistem penjaminan mutu. Kualitas lulusan tidak terlepas dari peranan dosen, PLP dan
manajemen. Mutu pendidikan tinggi selain berkegiatan tridharma di internal kampus, juga

sangat ditentukan oleh kegiatan tridharma di kampus lain yang terstandarisasi yakni di
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QS100 sesuai bidang keilmuan, kemampuan dosen mendampingi mahasiswa hingga
meraih prestasi minimal di tingkat nasional, kualifikasi dosen berkualifikasi S3, jumlah dosen
yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri, pelibatan dosen dari kalangan profesi dan
dunia industri atau dunia kerja, dan keluaran atas setiap penelitian dan pengabdian dosen

yang mendapatkan rekognisi internasional dan diterapkan oleh masyarakat.

Tabel 2.11 Target Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Kualitas Dosen
Pendidikan Tinggi Vokasi

Target Sasaran

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan
tinggi vokasi serta kualitas penelitian dan | Baseline

SK2Z 1 Sengabdian kepada mayarakat dosen 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
PNK yang mendapat rekognisi
IKK Persentase dosen yang berkegiatan 0 15 15 16 17 18

2.1 tridharma di kampus lain di QS 100
berdasarkan bidan ilmu (QS100 by subject),
bekerja sebagai praktisi di dunia industri
atau membina mahasiswa dan berhasil
meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir

IKK Persentase Dosen berkualifikasi akademik 10 30 30 35 45 46
2.2 S3, memiliki sertifikat kompetensi/profesi

yang diakui oleh industri dan dunia

kerja,atau berasal dari kalangan

profesional,dunia industri dan dunia kerja

IKK Jumlah keluaran dosen yang berhasil 0,05 0,1 0,2 0,5 0,75 0,8
2.3 mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat / industri /
pemerintah per jumlah dosen

3. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran serta daya dukung sarana
dan prasarana Perguruan Tinggi Vokasi yang relevan dan berkelanjutan sesuai

tuntutan dunia industri dan dunia kerja

Penerapan kurikulum link and match dengan industri, dalam arti yang dipelajari oleh
peserta didik pada pendidikan tinggi vokasi sesuai dengan kebutuhan dan analisis
perkembangan kebutuhan pada DUDI. Perwujudan pencapaian sasaran program ini juga
ditentukan oleh kesiapan dan implementasi program studi yang dimiliki melaksanakan
kerjasama dengan mitra, ketersediaan program studi yang memiliki akreditasi/sertiuifikat
internasional yang diakui pemerintah serta ketersediaan kurikulum yang menggunakan
metode pemecahan kasus atau pembelajaran kelompok berbasis proyek sebagai bobot

evaluasi.
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Terwujudnya daya dukung sarana dan prasarana yang mendukung Teaching Factory

di lingkungan Politeknik Negeri Kupang sehingga Politeknik Negeri Kupang dapat menjadi

kampus yang relevan dan berkelanjutan dalam menanggapi perkembangan Teknologi yang

dapat diterapkan dalam Industri dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA). Selain itu daya

dukung sarana dan prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang terintegrasi

menjadikan PNK sebagai Smart Campus. Demikian pula pentingnya daya dukung sarana

dan

prasarana dengan memperhatikan faktor-faktor ekologis, Mitigasi dan Adaptasi

Perubahan Iklim dapat mewujudkan Politeknik Negeri Kupang sebagai Green Campus.

Tabel 2.12 Target Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

Pendidikan Tinggi Vokasi

Terwujudnya kualitas kurikulum dan Target Sasaran
SK3 pembelajaran pendidikan tinggi vokasi Baseline
yang sesuai tuntutan dunia industri dan 2019 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
dunia kerja
IKK Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 0 35 35 35 35 35
3.1 yang melaksanakan kerjasama dengan mitra
IKK Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 0 2,5 2,5 2,6 2,7 2,8
3.2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah
IKK Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 35 36 45 55 62 63
3.3 yang menggunkan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis project
(team based project) sebagai bobot evaluasi
IKK Jumlah Infrastruktur yang mendukung Smart - - - - 1 2
3.4 campus
IKK umlah Infrastruktur yang mendukung Green - - - - 1 2
3.5 Campus
IKK Jumlah Infrastruktur yang mendukung - - - - 1 2
3.6 Teaching Factory
4. Meningkatnya sistem tata kelola manajemen pendidikan vokasi berstandar

industri yang berkualitas

Terlaksananya sistem tata kelola manajemen pendidikan vokasi yang berstandar

industri di Politeknik Negeri Kupang adalah langkah penting untuk mencapai keunggulan

dalam pendidikan dan pelatihan vokasional. Tata kelola yang baik memastikan efisiensi,

transparansi, dan akuntabilitas dalam semua aspek operasional dan akademik. komponen

yang menjadi fokus dalam pencapaian sasaran ini melalui upaya sebagai berikut :

a. Indeks Reformasi Birokrasi

Indeks Reformasi Birokrasi adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi
pelaksanaan reformasi birokrasi di lembaga-lembaga pemerintah, termasuk perguruan
tinggi. Ini mencakup delapan area perubahan yang mencakup aspek-aspek seperti
manajemen perubahan, penguatan pengawasan, akuntabilitas, pelayanan publik, dan
tata laksana. Tujuan pengukurannya adalah untuk memastikan bahwa Politeknik Negeri
Kupang menjalankan tata kelola yang efektif dan efisien, sesuai dengan standar
nasional dan internasional. Indeks ini juga mencerminkan tingkat keterbukaan,
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responsibilitas, dan kinerja lembaga dalam melayani masyarakat dan pemangku
kepentingan.

b. Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

SAKIP adalah sistem yang dirancang untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja
instansi pemerintah, termasuk perguruan tinggi negeri. Penilaian ini mencakup berbagai
aspek, termasuk perencanaan Kinerja, pengukuran, pelaporan, evaluasi, dan
akuntabilitas. Penilaian dan predikat SAKIP menentukan tingkat akuntabilitas dan
predikat kinerja Politeknik Negeri Kupang, seperti predikat Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) atau lainnya. Tingkat predikat ini menunjukkan sejauh mana lembaga berhasil
dalam mengelola sumber daya dan mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.

Peningkatan Kualitas Tata Kelola Anggaran

Pengelolaan yang efisien dan transparan atasi sumber daya keuangan adalah kunci
untuk mencapai tata kelola yang baik. Ini mencakup Nilai Kinerja Anggaran yang
transparan, audit internal yang kuat, dan sistem pelaporan yang akurat dari kualitas
Evaluasi Kinerja Anggaran dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran satuan kerja.

d. Penilaian Evaluasi Zona Integritas

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada unit kerja yang berkomitmen
untuk mencegah korupsi dan meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui reformasi
birokrasi. evaluasi Zona Integritas mencakup beberapa area antara lain manajemen
perubahan, penguatan pengawasan, akuntabilitas kinerja dan peningkatan kualitas
layanan publik.

Tabel 2.3 Target Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Sistem Tata Kelola Manajemen
Pendidikan Tinggi Vokasi

S Meningkatnya sistem tata kelola Baseline Target Sasaran
manajemen pendidikan vokasi

berstandjar indupstri yang berkualitas AT Ay ZozL | Zomzo oz 2o
IKK | Rata-rata predikat SAKIP satker pendidikan B BB BB BB BB A
4.1 vokasi minimal BB
IKK | Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 90 93 93,5 93,6 93,7 93,8
4.2 RKA-K/L
IKK | Nilai evaluasi Zona Integritas hasil asesmen - - 75
4.3 asesor Unit Utama minimal 75
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BAB Il
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI,
DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

A. Arah Kebijakan dan Strategi Politeknik Negeri Kupang

Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Negeri Kupang yang dirumuskan pada
dasarnya mencakup strategi dan program prioritas yang akan diimplementasikan dalam jangka
menengah. Tolak ukur penetapan strategi dan program prioritas tidak terpisahkan dengan
identifikasi masalah utama / issue strategi yang perlu segera diatasi dan menetapkan langkah-
langkah atau tindakan yang harus diambil untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pendekatan dalam bagian ini meliputi identifikasi masalah prioritas, penetapan sasaran,
pengembangan strategis, penetapan program dan kegiatan prioritas serta pengukuran dan
evaluasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya yang ada digunakan secara
optimal dan fokus pada isu-isu yang memiliki dampak terbesar terhadap pencapaian tujuan
strategis lembaga.

Isu strategis yang dihadapi oleh Politeknik Negeri Kupang dalam meningkatkan layanan
pendidikan vokasi yang berkualitas mencakup berbagai aspek penting yang berfokus pada
peningkatan akses, mutu, relevansi, serta tata kelola yang masing-masing akan dicapai dengan
kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut :

1. Peningkatan Akses dan Pemerataan Pendidikan Bermutu:
a. Mengembangkan infrastruktur dan fasilitas pendidikan yang memadai untuk
menjangkau lebih banyak calon mahasiswa dari berbagai latar belakang.
b. Memperluas cakupan program beasiswa dan dukungan finansial untuk memastikan
bahwa pendidikan tinggi vokasi dapat diakses oleh semua kalangan.
2. Peningkatan Kualitas Lulusan Pendidikan Vokasi:
a. Memastikan lulusan memiliki keterampilan dan kompetensi yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja.
b. Meningkatkan standar pengajaran dan pelatihan, serta menyediakan lebih banyak
kesempatan magang dan kerjasama dengan industri.
3. Peningkatan Kualitas Pembelajaran:
a. Mengembangkan kurikulum yang berbasis kompetensi dan berorientasi pada praktik.
b. Mengadopsi teknologi baru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan

interaktivitas dan efektivitas.
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Peningkatan Tata Kelola dan Mutu Relevansi Pendidikan Tinggi Vokasi:

a. Menerapkan standar tata kelola yang baik untuk memastikan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya.

b. Meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan industri melalui kemitraan dan
kolaborasi.

Rumusan strategi objectives Politeknik Negeri Kupang terhadap isu-isu strategis yang

diidentifikasi dalam analisis SWOT atau melalui umpan balik dari stakeholder selanjutnya

dijabarkan dalam kegiatan antara lain :

1.

Peningkatan Partisipasi Pendidikan Tinggi Vokasi:

a. Meningkatkan jumlah pendaftar dan peserta didik melalui promosi dan outreach, serta
pengembangan program yang menarik.

Peningkatan Mutu dan Relevansi Lulusan PTV sesuai kebutuhan dunia kerja:

a. Memperkuat hubungan dengan dunia industri untuk memastikan bahwa kurikulum dan
pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

Peningkatan Mutu Dosen dan Tenaga Kependidikan PTV:

a. Memberikan kesempatan pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen dan staf,
termasuk dukungan untuk studi lanjut dan penelitian.

Peningkatan Kontribusi PT Terhadap Riset, Inovasi, dan llmu Pengetahuan:

a. Mendorong penelitian dan inovasi yang relevan dengan industri, serta memfasilitasi
kolaborasi antara akademisi dan praktisi.

Peningkatan Pengelolaan SAKIP, Kinerja Anggaran, dan Nilai Evaluasi ZI-WBK Satker:

a. Meningkatkan pengelolaan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) dan
memastikan efisiensi anggaran.

b. Meningkatkan nilai evaluasi Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (ZI-WBK) untuk
mencapai transparansi dan akuntabilitas.
Pendekatan ini bertujuan untuk menjadikan Politeknik Negeri Kupang sebagai pusat
pendidikan vokasi yang unggul, mampu menghasilkan lulusan yang siap kerja, inovatif,
dan berdaya saing tinggi, serta berkontribusi positif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di Indonesia.

Dengan penetapan isu strategis dan strategi objectives, Politeknik Negeri Kupang dapat

menyusun program dan kegiatan yang relevan dan sinergis dengan program kegiatan yang

diusung oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi. Berikut adalah beberapa program dan

kegiatan yang bisa dilakukan untuk mendukung pencapaian tujuan strategis:

46



Peningkatan Partisipasi Pendidikan Tinggi Vokasi
a. Program Beasiswa dan Bantuan Keuangan:
1) Meningkatkan jumlah beasiswa, seperti KIP Kuliah, untuk mahasiswa yang
berprestasi atau dari keluarga kurang mampu.
b. Program Sosialisasi dan Promosi:
1) Mengadakan roadshow, seminar, dan pameran pendidikan untuk menarik minat
calon mahasiswa.
c. Kemitraan dengan Sekolah Menengah:
1) Mengadakan program kemitraan dengan SMA/SMK untuk memberikan informasi
dan jalur masuk khusus ke PNK.
Peningkatan Mutu dan Relevansi Lulusan PTV Sesuai Kebutuhan Dunia Kerja
a. Pengembangan Kurikulum Berbasis Industri:
1) Melibatkan industri dalam pengembangan kurikulum agar lebih relevan dengan
kebutuhan pasar kerja.
b. Program Magang dan Kerjasama Industri:
1) Meningkatkan jumlah dan kualitas program magang, termasuk kerja sama dengan
perusahaan untuk program apprentice.
c. Pelatihan Soft Skills:
1) Menyelenggarakan pelatihan keterampilan  komunikasi, teamwork, dan
kepemimpinan untuk melengkapi keterampilan teknis.
Peningkatan Mutu Dosen dan Tenaga Kependidikan PTV
a. Program Pengembangan Dosen:
1) Memberikan kesempatan bagi dosen untuk studi lanjut (S2/S3) baik di dalam
maupun luar negeri.
b. Pelatihan dan Sertifikasi:
1) Menyelenggarakan pelatihan dan sertifikasi dalam bidang pengajaran, penelitian,
dan teknologi terbaru.
c. Program Exchange dan Visiting Lecturer:
1) Mengadakan program pertukaran dosen dengan universitas lain atau mengundang
dosen tamu dari industri.
Peningkatan Kontribusi PT Terhadap Riset, Inovasi, dan limu Pengetahuan
a. Fasilitasi Penelitian Terapan:
1) Memberikan dana hibah dan dukungan untuk penelitian yang berfokus pada inovasi

dan aplikasi industri.
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b. Laboratorium Riset dan Inovasi:
1) Mengembangkan laboratorium yang dilengkapi dengan teknologi terbaru untuk
mendukung penelitian.
c. Kolaborasi dengan Industri:
1) Membentuk kemitraan dengan perusahaan untuk proyek penelitian bersama dan
pengembangan produk inovatif.
Peningkatan Pengelolaan SAKIP, Kinerja Anggaran, dan Nilai Evaluasi ZI-WBK Satker
a. Peningkatan Sistem Akuntabilitas dan Pelaporan:
1) Menerapkan sistem manajemen berbasis kinerja untuk memastikan akuntabilitas
dan efisiensi anggaran.
b. Program Pelatihan Manajemen:
1) Melatih staf dan manajemen tentang best practices dalam pengelolaan anggaran
dan akuntabilitas.
c. Zona Integritas dan Wilayah Bebas Korupsi:
1) Melakukan audit internal dan peningkatan sistem kontrol untuk mencapai status ZI-
WBK.

Program dan kegiatan efektif dalam mencapai sasaran strategis meningkatkan kualitas

pendidikan vokasi, dan menciptakan lulusan yang kompetitif dan siap menghadapi tantangan di

dunia kerja merupakan wujud sinergitas kegiatan Politeknik Negeri Kupang dengan Program

Dirjen Pendidikan Vokasi. Tindakan konkrit yang diimplementasikan antara lain :

1.

Mendukung Program Pendidikan Link and Match:

- Memastikan bahwa semua program studi memiliki kurikulum yang terintegrasi dengan
industri, melibatkan praktisi sebagai pengajar, dan menyediakan fasilitas magang

Pengembangan Pusat Unggulan Vokasi (PUV):

- Mengembangkan PUV di bidang-bidang tertentu sesuai dengan keunggulan lokal atau
kebutuhan industri di NTT.

Penguatan Kelembagaan:

- Meningkatkan tata kelola melalui akreditasi institusi dan program studi, serta

memperkuat sistem jaminan mutu internal
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Arah kebijakan dan strategi yang ditetapkan oleh Politeknik Negeri Kupang secara khusus

selaras dengan arah kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, serta Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi untuk periode

2020-2024. Keselarasan ini mencakup beberapa aspek penting, seperti berikut:

1.

Penguatan Pendidikan Vokasi

a)

b)

Selaras dengan Kemenristekdikti: Arah kebijakan yang menitikberatkan pada
penguatan pendidikan vokasi mencakup peningkatan akses, kualitas, dan relevansi
pendidikan vokasi dengan kebutuhan dunia industri dan pasar kerja.

Strategi  Politeknik Negeri Kupang: Politeknik Negeri Kupang fokus pada
pengembangan kurikulum berbasis industri, meningkatkan kemitraan dengan sektor
industri, dan menyediakan program magang Yyang berkualitas, yang semuanya
merupakan bagian dari upaya untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dan

berdaya saing.

Link and Match dengan Industri

a)

b)

Selaras dengan Kemenristekdikti: Kebijakan untuk memperkuat sinergi antara
pendidikan vokasi dengan dunia industri (link and match) merupakan salah satu fokus
utama.

Strategi Politeknik Negeri Kupang: Implementasi link and match di Politeknik Negeri
Kupang dilakukan melalui pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan
kebutuhan industri, pelibatan praktisi sebagai dosen tamu, serta memperbanyak

program magang dan kerjasama dengan perusahaan.

Peningkatan Mutu dan Relevansi Lulusan

a)

b)

Selaras dengan Kemenristekdikti: Peningkatan mutu dan relevansi lulusan pendidikan
vokasi untuk memenubhi tuntutan pasar kerja global dan lokal.

Strategi Politeknik Negeri Kupang: Fokus pada pengembangan kompetensi mahasiswa
baik dalam aspek teknis maupun soft skills, serta penguatan sistem penjaminan mutu
internal untuk memastikan lulusan memiliki keterampilan yang relevan dan dibutuhkan

oleh industri.

Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Infrastruktur Pendidikan

a)

Selaras dengan Kemenristekdikti: Arah kebijakan yang menekankan pada
pengembangan infrastruktur pendidikan, termasuk fasilitas dan teknologi pendukung

pembelajaran.
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b)

Strategi Politeknik Negeri Kupang: Pengembangan sistem smart campus berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), serta peningkatan fasilitas laboratorium dan

bengkel untuk mendukung pembelajaran praktis.

Peningkatan Kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan

a)

b)

Selaras dengan Kemenristekdikti: Fokus pada pengembangan profesionalisme dosen
dan tenaga kependidikan melalui pelatihan, sertifikasi, dan peningkatan kualifikasi
akademik.

Strategi Politeknik Negeri Kupang: Memberikan beasiswa studi lanjut, pelatihan, serta
program pengembangan kompetensi bagi dosen dan staf, untuk meningkatkan kualitas

pengajaran dan pembelajaran.

Penguatan Tata Kelola dan Akuntabilitas

a)

b)

Selaras dengan Kemenristekdikti: Arah kebijakan untuk memperkuat tata kelola,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan institusi pendidikan tinggi.

Strategi Politeknik Negeri Kupang: Implementasi sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah (SAKIP), peningkatan manajemen anggaran, dan upaya untuk mencapai

status Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (ZI-WBK).

Pengembangan Riset, Inovasi, dan Kontribusi lmu Pengetahuan

a.

Selaras dengan Kemenristekdikti. Mendorong peningkatan kontribusi institusi
pendidikan tinggi dalam riset dan inovasi.

Strategi Politeknik Negeri Kupang: Fasilitasi penelitian terapan, kolaborasi dengan
industri untuk pengembangan inovasi, serta peningkatan publikasi dan citasi karya

ilmiah.

Keselarasan ini memastikan bahwa strategi dan kebijakan yang diterapkan oleh Politeknik

Negeri Kupang tidak hanya relevan dengan kebutuhan lokal dan regional, tetapi juga
mendukung pencapaian tujuan nasional dalam meningkatkan kualitas dan daya saing
pendidikan vokasi di Indonesia. Pelaksanaan Rencana Strategis Politeknik Negeri Kupang tidak
terlepas dari target Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025
yang ditetapkan melalui Perpres No. 2 Tahun 2015 yang telah ditandatangani tanggal 8 Januari

2015 terjabarkan dalam tiap Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN).

Rencana Strategis Politeknik Negeri Kupang 2020-2024 merupakan tahapan keempat

dari pelaksanaan RPJMN yang menyusun/menyesuaikan rencana program kegiatan satker
dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan pendidikan melalui visi dan misi Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam menunjang arah dan kebijakan strategi Kementerian
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Pendidikan dan Kebudayaan maka Politeknik Negeri Kupang merancang arah kebijakan dan

strategi yang mutlak untuk dilaksanakan oleh segenap pemangku kepentingan melalui :

1.

o bk D

Mewujudkan Kualitas Lulusan Pendikan Tinggi di PNK

Mewujudkan Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi di PNK

Mewujudkan Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Tinggi di PNK

Mewujudkan Sistem Tata Kelola di satuan kerja PNK

Mewujudkan daya dukung sarana prasarana yang relevan dan berkelanjutan di PNK

Berdasarkan arah kebijakan yang dijabarkan sebelumnya, kondisi yang ingin dicapai dalam

rangka mewujudkan 5 (lima) sasaran kegiatan Politeknik Negeri Kupang antara lain :

a.

Meningkatkan kualitas lulusan pendidikan tinggi di PNK adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatnya kualitas Lulusan PNK sehingga mendapatkan pekerjaan sesuai bidang
keahliannya

Meningkatnya minat Lulusan PNK untuk melanjutkan studi sesuai bidang keahliannya
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Lulusan PNK memiliki minat yang kuat untuk menjadi Wirausaha sesuai bidang
keahliannya

Lulusan PNK yang berminat meningkatkan kompetensinya difasilitasi oleh kampus
untuk mengikuti magang kerja di luar kampus

Mendorong mahasiswa untuk meraih prestasi di tingkat nasional maupun internasional

Strategi yang dilakukan PNK untuk mencapai kondisi meningkatkan kualitas lulusan

pendidikan tinggi di atas adalah :

a)

b)

d)

Membangun keterlibatan dan partisipasi dunia kerja untuk memetakan kebutuhan
kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja dan menyelaraskan kurikulum
pendidikan dengan standar industri;

Merancang aplikasi atau platform teknologi tentang penyampaian informasi lapangan
kerja, peningkatan pemahaman peserta didik terkait dunia kerja serta sebagai alat
bantu informasi untuk rekam jejak pekerjaan lulusan.

Melakukan kerjasama berupa magang kerja dengan UKM sehingga lulusan PNK
mempunyai kemampuan berwirausaha ;

Melakukan pengembangan soft skil lulusan PNK seperti kemampuan berpikir Kritis,
kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan komunikasi, termasuk penanaman

nilai etos kerja sehingga mendorong terwujudnya karakter lulusan yang siap kerja
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e)

Mempersiapkan mahasiswa untuk mengembangkan minat bakat dalam bidang yang
terkait dengan keahliannya maupun bidang olahraga dan seni untuk siap berkompetisi

di tingkat nasional maupun global

Mewujudkan kualitas dosen pendidikan tinggi di PNK adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7
8)

Dosen PNK melakukan kegiatan tridharma di perguruan tinggi dalam negeri maupun
perguruan tinggi luar negeri sehingga terjadi sharing keilmuan

Dosen yang bekerja sebagai praktisi pada perusahaan swasta skala
nasional,mutinasional ataupun perusahaan rintisan dimana dosen bisa berfungsi
seperti peneliti, konsultan, asesor

Dosen menjadi pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) perusahaan
swasta skala nasional, multinasional ataupun perusahaan rintisan

Dosen membimbing atau mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran
di luar program studi

Dosen membimbing mahasiswa berkompetisi sampai meraih prestasi dalam kompetisi
atau lomba

Dosen memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri;

Dosen berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri.
Dosen mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/

pemerintah

Strategi yang dilakukan PNK untuk mencapai kondisi mewujudkan kualitas dosen

pendidikan tinggi di atas adalah :

a)

b)

c)

d)

Memberi peluang kepada dosen melakukan kegiatan tridharma di perguruan tinggi
dalam negeri maupun perguruan tinggi luar negeri

Memberikan kesempatan kepada dosen untuk bekerja seabagi praktisi pada
perusahaan swasta skala nasional,multinasional ataupun perusahaan rintisan
Mendorong dosen untuk membimbing atau mendampingi mahasiswa pada kegiatan di
luar program studi

Mewajibkan dosen mengikuti tes kompetensi pada BNSP untuk memproleh sertifikat
kompetensi

Memberikan kesempatan kepada kalangan praktisi profesional, dunia usaha,atau

dunia industri untuk mengajar sebagai dosen praktisi di PNK
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f)

Memberi dorongan untuk dosen menghasilkan karya yang mendapat rekognisi

internasional atau karya yang diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah

Mewujudkan kualitas kurikulum dan pembelajaran pendidikan tinggi di PNK adalah :

1)
2)

3)

Adanya kerjasama kemitraan

Adanya mata kuliah metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi.

Adanya Prodi yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional

Strategi yang dilakukan PNK untuk mencapai kondisi di atas adalah :

a)

b)

f)

Melakukan Perjanjian Kerjasama dengan mitra perusahaan nasional,multinasional,
perguruan tinggi, fakultas, program studi dalam bidang yang relevan berupa :
pengembangan kurikulum bersama, kemitraan penelitian, menyediakan kesempatan
kerja bagi lulusan, menyediakan kesempatan kerja bagi Iulusan, menyediakan
resource sharing sarana dan prasarana.

Melakukan revisi metode pembelajaran di dalam kelas menggunakan salah satu atau
kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis proyek (team based project).

Kondisi yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan sistem tata kelola di satuan kerja
di PNK:

Adanya kualitas perencanaan,evaluasi serta akuntabilitas dan pencapaian kinerja
Adanya pengelolaan anggaran yang efisien sehingga nilai kinerja anggaran atas
pelaksanaan RKA/KL semakin meningkat

Adanya ZI WBK Satker Politeknik Negeri Kupang

Mewujudkan Sistem Tata Kelola Manajemen dan Kualitas pendidikan Vokasi Berstandar

Industri.

1) Melakukan perencanaan kinerja, evaluasi serta akuntabilitas kinerja untuk mencapai
target kinerja yang telah ditetapkan

2) Melaksanakan pengelolaan angggaran yang efisien untuk menigkatnya nilai kinerja
anggaran atas pelaksanaan RKA/KL

3) Mengimplementasikan ZI WBK Satker Politkenik Negeri Kupang untuk mencapai nilai

yang memadai.

53



Kondisi yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan daya dukung sarana dan prasarana

Perguruan Tinggi Vokasi yang relevan dan berkelanjutan :

a) Adanya Infrastuktur yang memadai untuk mendukung Smart Campus

b) Adanya Infrastruktur yang memadai untuk mendukung Green Campus

c) Adanya Infrastruktur yang memadai untuk mendukung Teaching Factory

e. Mewujudkan daya dukung sarana dan prasarana Perguruan Tinggi Vokasi yang relevan

dan berkelanjutan :

1) Mengupayakan adanya pengadaan infrastruktur untuk mendukung tercapainya Smart
Campus
2) Mengupayakan adanya pengadaan infrastruktur untuk mendukung tercapainya Green
Campus
3) Mengupayakan adanya pengadaan infrastruktur untuk mendukung tercapainya
Teaching Factory
Implementasi arah kebijakan Politeknik Negeri Kupang perlu didasari oleh beberapa

kebijakan strategi yang dijabarkan berdasarkan tanggungjawab/bidang pelayanan oleh masing-

masing pemangku kegiatan antara lain :

Table 3.1 Indikator Kinerja Kegiatan Berdasarkan Pemangku Kepentingan

Sasaran kegiatan (outcome)/Indiaktor Kinerja Kegiatan

Pemangku Kepentingan

IKK 1.1

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil
memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta

Wadir [ll, Ketua Jurusan,
Kabag Akamawa

IKK 1.2

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program
studi; atau meraih prestasi

Wadir |, Ketua Jurusan,
Kabag Akamawa

IKK 2.1 | Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di | Wadir 1, Wadir Ill, Ketua
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di | Jurusan
dunia industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi

IKK 2.2 | Persentase dosen vyang memiliki sertifikat | Wadir |, Ketua Jurusan

kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha
dan dunia industri atau persentase pengajar yang
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
usaha dan dunia industri

IKK 2.3

Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapat
rekognisi _internasional atau diterapkan oleh

Wadir I, P3M
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masyarakat/industry/pemerintah per jumlah dosen

IKK 3.1 | Jumlah kerjasama per program studi S1 dan | Wadir I
D4/D3/D2/D1

IKK 3.2 | Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang | Wadir |, Ketua Jurusan
menggunakan metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi

IKK 3.3 | Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang | Wadir |, P4AM
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang
diakui pemerintah

IKK 4.1 | Predikat SAKIP Wadir 1l, Koord Umum &
Kepegawaian, Subkor

IKK 4.2 | Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Wadir II, Koord Umum &
Kepegawaian, Subkor

IKK 4.3 | Nilai evaluasi Zona Integritas hasil asesmen asesor | Wadir |l, Koord Umum &
Unit Utama minimal 75 Kepegawaian, Subkor

B. Kerangka Regulasi

Menjelaskan gambaran umum kerangka regulasi yang dibutuhkan Perguruan Tinggi
dalam melaksanakan tugas, fungsi serta kewenangannya dan penjabaran peranan kerangka
regulasi dalam mendukung Sasaran Kinerja Perguruan Tinggi Negeri.

Tabel 3.2 Matriks Kerangka Regulasi

Arah Kerangka Regulasi dan/atau Kebutuhan Ui Pe_mbt_ent_ukan b_grdasarkan Target
No Regulasi Evaluasi EX|st|n_g_, Kajian, dan Penyelesaian
Penelitian
1 Peraturan Direktur Nomor 1 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensinergikan 2020
Tata Cara Penggunaan Identitas Politeknik Negeri | amanat arah kebijakan Permendiknas
Kupang 2020-2024 No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Penggunaan ldentitas
2 Peraturan Direktur Nomor 2 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensinergikan 2020
Penyelenggaraan Pendidikan Politeknik Negeri | amanat arah kebijakan Permendiknas
Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Penyelenggaraan Akademi
3 Peraturan Direktur Nomor 3 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensinergikan 2020
Kurikulum Politeknik Negeri Kupang amanat arah kebijakan Permendiknas
No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Kurikulum
4 Peraturan Direktur Nomor 4 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensinergikan 2020
Tata Cara Pelaksanaan Wisuda Politeknik Negeri | amanat arah kebijakan Permendiknas
Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Wisuda
5 Peraturan Direktur Nomor 5 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensinergikan 2020
Penerimaan Maha-siswa Baru Politeknik Negeri | amanat arah kebijakan Permendiknas
Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Penerimaan Mahasiswa Baru
6 Peraturan Direktur Nomor 6 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensinergikan 2020
Penyelenggaraan Kegiatan Penelitian dan | amanat arah kebijakan Permendiknas
Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri | No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Kupang Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Pelaksanaan P2M
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7 Peraturan Direktur Nomor 7 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensinergikan 2020
Kode Etik dan Etika Akademik Politeknik Negeri | amanat arah kebijakan Permendiknas
Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Kode Etik dan Etika Akademik
8 Peraturan Direktur Nomor 8 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensinergikan 2020
Kebebasan  Akademik, Kebebasan = Mimbar | amanat arah kebijakan Permendiknas
Akademik, dan Otonomi Keilmuan Politeknik Negeri | No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Kupang Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Kebebasan Akademik dan
Otonomi Keilmuan
9 Peraturan Direktur Nomor 9 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Gelar dan Penghargaan Politeknik Negeri Kupang amanat arah kebijakan Permendiknas
No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Gelar dan Penghargaan
10 Peraturan Direktur Nomor 10 Tahun 2020 Tentang | Turunan Peraturan Organi-sasi Tata 2020
Rencana  Pengem-bangan Jangka Panjang, | Kelola Nomor 28 Tahun 2020 terkait
Rencana Strategis dan Rencana Kerja Tahunan | Pedoman Rencana Pengembangan
Politeknik Negeri Kupang PNK termasuk Renstra dan RKT
11 Peraturan Direktur Nomor 11 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Satuan Pengawas Internal Politeknik Negeri Kupang | amanat arah kebijakan Permendiknas
No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Tatacara pengangkatan SPI
12 Peraturan Direktur Nomor 12 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Persyaratan dan Tata Cara Pemilihan Ketua, | amanat arah kebijakan Permendiknas
Sekretaris dan Anggota Dewan Penyantun Politeknik | No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Negeri Kupang Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Tatacara Pemilihan Dewan
Penyantun
13 Peraturan Direktur Nomor 13 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Wakil | amanat arah kebijakan Permendiknas
Direktur Politeknik Negeri Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Tatacara Pengangkatan dan
Pember-hentian Wakil Direktur
14 Peraturan Direktur Nomor 14 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Ketua | amanat arah kebijakan Permendiknas
Jurusan dan Sekretaris Jurusan Politeknik Negeri | No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Kupang Politeknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Tatacara Pengangkatan dan
Pember-hentian Kajur dan Sekjur
15 Peraturan Direktur Nomor 15 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Persyaratan dan Tata Cara Pengangkatan dan | amanat arah kebijakan Permendiknas
Pemberhentian Kepala Pusat Politeknik Negeri | No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Kupang Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Tatacara Pengangkatan dan
Pember-hentian Kepala Pusat
16 Peraturan Direktur Nomor 16 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala UPT | amanat arah kebijakan Permendiknas
Politeknik Negeri Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Tatacara Pengangkatan dan
Pem-berhentian Kepala UPT
17 Peraturan Direktur Nomor 17 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Sistem Pengendalian dan Pengawas Internal | amanat arah kebijakan Permendiknas
Politeknik Negeri Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait ~Sistem Pengendalian dan
Pengawas Internal
18 Peraturan Direktur Nomor 18 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Tata Cara Pemilihan, Pengangkatan dan | amanat arah kebijakan Permendiknas
Pemberhentian Ketua Program Studi dan Kepala | No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Laboratorium / Bengkel / Studio Politeknik Negeri | Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
Kupang terkait Tatacara Pengangkatan dan
Pember-hentian Kaprodi dan Kaleb
19 Peraturan Direktur Nomor 19 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020

Kemahasiswaan Politeknik Negeri Kupang

amanat arah kebijakan Permendiknas
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No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Kemaha-siswaan
20 Peraturan Direktur Nomor 20 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Penggunaan Sarana Prasarana Politeknik Negeri | amanat arah kebijakan Permendiknas
Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Penggu-naan Sarana Prasarana
21 Peraturan Direktur Nomor 21 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Kerjasama Politeknik Negeri Kupang amanat arah kebijakan Permendiknas
No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait Kerjasama
22 Peraturan Direktur Nomor 22 Tahun 2020 Tentang | Melaksanakan dan  mensiner-gikan 2020
Sistem Penjaminan Mutu Internal Politeknik Negeri | amanat arah kebijakan Permendiknas
Kupang No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Poli-teknik Negeri Kupang dan peraturan
terkait SPMI
23 Keputusan Direktur Nomor 59 Tahun 2020 Tentang | Pedoman Pelaksanaan Ren-cana 2020
Rencana Strategis Politeknik Negeri Kupang 2020- | Strategis Lembaga
2024

C. Kerangka Kelembagaan

Dalam rangka mencapai visi, misi, dan strategi Politeknik Negeri Kupang sebagaimana
telah dijabarkan pada bab sebelumnya, diperlukan dukungan kerangka kelembagaan yang
mencakup struktur organisasi, ketatalaksanaan, dan pengelolaan aparatur sipil negara yang
efektif dan efisien. Pelaksanaan tugas dan fungsi yang diamanatkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) harus dimaksimalkan.

Kerangka kelembagaan ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa penataan organisasi
sejalan dengan dan mendukung pencapaian sasaran strategis Politeknik Negeri Kupang. Selain
itu, kerangka ini juga bertujuan untuk mendorong efektivitas kelembagaan melalui penataan
struktur organisasi yang tepat serta penerapan proses dan tata laksana yang efisien dalam
organisasi.

Dengan adanya kerangka kelembagaan yang solid, diharapkan Politeknik Negeri Kupang
dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada, meningkatkan kualitas layanan pendidikan, dan
memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Penyesuaian dan penataan ini juga diharapkan
dapat mengakomodasi dinamika perubahan lingkungan eksternal dan internal, sehingga
Politeknik Negeri Kupang dapat terus berkembang dan beradaptasi sesuai dengan tuntutan

Zaman.

57



Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh Politeknik Negeri Kupang dalam

periode 2020-2024, berikut adalah empat sasaran strategis yang dirancang untuk mendukung

program pendidikan vokasi:

1.

Peningkatan Sistem Tata Kelola Manajemen dan Kualitas Pendidikan Vokasi Berstandar
Industri

Tujuan: Membangun dan mengembangkan sistem tata kelola yang efisien dan efektif, yang
mendukung operasional kampus dan penyelenggaraan pendidikan vokasi berstandar
industri.

Langkah-langkah: Meliputi penyempurnaan struktur organisasi, penguatan manajemen
berbasis data, serta pengembangan sistem evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan.
Peningkatan Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi

Tujuan: Mencetak lulusan yang memiliki kompetensi sesuai kebutuhan industri dan pasar
kerja, dengan penekanan pada keterampilan teknis dan soft skills.

Langkah-langkah: Memperkuat link and match dengan dunia industri, memperluas program
magang dan praktek kerja, serta meningkatkan program pembelajaran berbasis proyek dan
problem-solving.

Peningkatan Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi

Tujuan: Meningkatkan kompetensi dan kualifikasi dosen agar mampu mengajar dan
meneliti sesuai dengan standar pendidikan vokasi dan kebutuhan industri.
Langkah-langkah: Mengembangkan program pelatihan dan pengembangan profesional
dosen, memberikan kesempatan studi lanjut (S2 dan S3), serta mendorong keterlibatan
dosen dalam proyek-proyek penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Peningkatan Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

Tujuan: Menyusun dan mengimplementasikan kurikulum yang relevan, adaptif, dan
berbasis kebutuhan industri serta perkembangan teknologi.

Langkah-langkah: Melibatkan industri dalam pengembangan kurikulum, memperbarui
materi pembelajaran secara berkala, serta memanfaatkan teknologi informasi dalam proses

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

Keempat sasaran strategis ini diharapkan dapat membawa Politeknik Negeri Kupang menuju

pencapaian visi dan misinya, yaitu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing

tinggi di dunia kerja, serta mendukung perkembangan industri dan ekonomi di tingkat regional

maupun nasional.
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Struktur Organisasi Politeknik Negeri Kupang

Mengacu pada tugas dan fungsi Politeknik Negeri Kupang yang tercantum dalam
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 28 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Politeknik Negeri Kupang, maka Struktur Organisasi Politeknik Negeri Kupang

seperti tersaji dalam gambar dibawah ini.

Struktur Organisasi PNK
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Gambar 3.1 Struktur organisasi Politeknik Negeri Kupang

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan tugas dan fungsi Politeknik Negeri Kupang dalam

berbagai rumpun

menyelenggarakan pendidikan vokasi di

ilmu pengetahuan dan/atau

teknologi, diperlukan penjabaran yang jelas tentang fungsi-fungsi utama yang mendukung

institusi ini. Penjabaran atas fungsi-fungsi utama sebagaimana Permendikbud Nomor 28 Tahun

2020 adalah sebagai berikut:
a) Pengembangan Pendidikan Tinggi Vokasi:

Fungsi: Mengembangkan dan menyelenggarakan program pendidikan tinggi vokasi yang
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan industri. Ini mencakup kurikulum yang berfokus
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pada keterampilan praktis dan teknis, serta program pembelajaran yang mendorong inovasi
dan kreativitas.

b) Penelitian untuk Pengembangan limu Pengetahuan dan Teknologi:
Fungsi: Melakukan penelitian terapan dan inovatif yang bertujuan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam memecahkan masalah industri dan masyarakat, serta meningkatkan daya
saing nasional.

c) Pengabdian kepada Masyarakat:
Fungsi: Melaksanakan kegiatan pengabdian yang berbasis pada hasil penelitian dan
inovasi untuk mendukung pembangunan masyarakat. Ini termasuk program-program yang
bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat, transfer teknologi, dan peningkatan
kesejahteraan sosial.

d) Pembinaan Civitas Akademika dan Hubungan dengan Lingkungan:
Fungsi: Mengelola dan membina hubungan yang harmonis antara civitas akademika
(dosen, mahasiswa, dan staf) serta menjalin kerjasama dengan lingkungan eksternal,
termasuk dunia industri, pemerintah, dan lembaga pendidikan lainnya. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan kampus yang kondusif dan mendukung pencapaian visi dan
misi institusi.

Bagan struktur organisasi terdiri dari pelaksana kegiatan administrasi akademik dan
pelaksana penunjang akademik yang berjumlah 19 (sembilan belas) unit yang terdiri dari 7 unit
dari unsur pelaksana akademik (Jurusan Teknik Sipil, Teknik Mesin, Teknik Elektro, Akuntansi,
Admnistrasi Bisnis, Pariwisata serta Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat), 2 unit dari
unsur pelaksana administrasi bagian (Bagian Akademik dan Kemahasiswaan, serta Bagian
Administrasi Umum, Hukum dan Tatalaksana, Keuangan), 2 unit dari unsur pendukung (Pusat
Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu, Satuan Pengawas Internal), 7 unit dari
unsur penunjang akademik (Unit Pengadaan Barang Jasa, UPT Perpustakaan, UPT TIK, UPT
Pemeliharaan dan Perbaikan, UPT Pengembangan Karier dan Kewirausahaan, UPT Bahasa,
Lembaga Sertifikasi Profesi). Setiap unit tersebut di atas memiliki tugas dan fungsi yang
berkontribusi untuk memastikan bahwa Politeknik Negeri Kupang dapat memenuhi perannya
sebagai penyedia pendidikan vokasi berkualitas tinggi. Optimalisasi fungsi-fungsi ini akan

membantu dalam mencapai tujuan strategis dan visi yang telah ditetapkan.
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Pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Reformasi Birokrasi

Kebijakan pengelolaan Aparatur Sipil Negara (ASN) di Politeknik Negeri Kupang
bertujuan untuk memastikan bahwa lembaga memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang
terintegrasi, profesional, dan kompeten. Kebijakan ini didasarkan pada dokumen beezeting,
dengan sistem seleksi pegawai yang ditetapkan oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB), yang bertujuan untuk mendukung
pencapaian tujuan Politeknik Negeri Kupang.

Berikut adalah beberapa elemen kunci dari kebijakan dan strategi pengelolaan ASN di

Politeknik Negeri Kupang:

1. Proses Rekrutmen yang Transparan:
Strategi: Menerapkan proses rekrutmen yang terbuka, adil, dan berbasis kompetensi untuk
menarik kandidat yang berkualitas. Proses ini harus mengikuti standar dan prosedur yang
ditetapkan oleh KemenPAN-RB untuk memastikan objektivitas dan integritas dalam seleksi
ASN.

2. Peningkatan Kompetensi Pegawai:
Strategi: Menyediakan program pengembangan profesional berkelanjutan untuk
meningkatkan kompetensi ASN sesuai dengan kebutuhan organisasi. Ini mencakup
pelatihan, workshop, pendidikan lanjut, dan program pengembangan lainnya yang
dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial pegawai.

3. Penghargaan dan Sanksi:
Strategi: Menerapkan sistem penghargaan dan sanksi yang adil untuk mendorong kinerja
yang optimal dari ASN. Penghargaan dapat berupa insentif, pengakuan, dan peluang
pengembangan karier, sementara sanksi harus diberlakukan dengan tegas untuk kinerja
yang tidak sesuai atau pelanggaran aturan.

4. Mewujudkan Birokrasi yang Memenuhi Roadmap SDM:
Strategi: Mengarahkan pengelolaan ASN untuk memenuhi kriteria dalam Roadmap SDM
kementerian yang meliputi kompetensi dalam integritas, nasionalisme, wawasan global,
hospitality, networking, dan entrepreneurship. Ini termasuk program-program khusus untuk
mengembangkan kompetensi tersebut di kalangan ASN.

Dalam lima tahun ke depan, diharapkan bahwa Politeknik Negeri Kupang dapat
mewujudkan birokrasi yang memenuhi standar kompetensi SDM kementerian, dengan ASN
yang mampu mendukung secara efektif dan efisien pencapaian visi dan misi lembaga. Dengan
SDM yang berkompeten dan profesional, Politeknik Negeri Kupang dapat terus berkembang

dan berkontribusi secara signifikan dalam pendidikan vokasi di Indonesia.
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Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Kebijakan pengelolaan Aparatur Sipil Negara (ASN) di Politeknik Negeri Kupang, sejalan
dengan sistem yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud),
dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berintegritas, profesional, dan kompeten. Kebijakan ini didasarkan pada prinsip sistem
merit, yang berarti bahwa rekrutmen, penempatan, pengembangan, dan promosi pegawai
dilakukan berdasarkan kualifikasi, kompetensi, dan kinerja.
Dalam periodesasi Rencana Strategis (Renstra) lembaga, yang sejalan dengan Roadmap SDM
secara nasional, Politeknik Negeri Kupang menetapkan beberapa strategi utama dalam
pengelolaan SDM, yaitu:
1. Rekrutmen Transparan untuk Mendapatkan Talent Terbaik:
Strategi: Mengimplementasikan proses rekrutmen yang terbuka, objektif, dan berbasis
kompetensi untuk menarik kandidat terbaik. Proses ini mencakup seleksi administrasi, ujian
kompetensi, wawancara, dan penilaian kinerja masa percobaan, dengan tujuan memilih
SDM yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
2. Peningkatan Kompetensi Pegawai:
Strategi: Menyediakan program pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan ASN. Ini termasuk pendidikan formal,
pelatihan teknis dan manajerial, serta pengembangan soft skills yang relevan dengan
tuntutan pekerjaan dan perkembangan teknologi.
3. Sistem Penghargaan dan Sanksi (Reward and Punishment):
Strategi: Menerapkan sistem penghargaan bagi ASN yang menunjukkan kinerja unggul dan
dedikasi, serta sistem sanksi untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan dan standar
kerja. Penghargaan dapat berupa kenaikan pangkat, insentif finansial, atau pengakuan
publik, sedangkan sanksi bisa berupa peringatan, pengurangan tunjangan, atau tindakan
disipliner lainnya.
Dengan strategi-strategi ini, Politeknik Negeri Kupang berkomitmen untuk membangun birokrasi
yang berkualitas, responsif, dan inovatif. SDM yang kompeten dan berintegritas tinggi
diharapkan mampu mendukung pencapaian tujuan Politeknik Negeri Kupang dalam
menyediakan pendidikan vokasi berkualitas tinggi dan relevan dengan kebutuhan industri dan

masyarakat.
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Tabel 3.3 Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Target
No Sasaran Strategi Uraian Kegiatan
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 Mewujudkan Sistem Tata | JumlahTenaga Kependi-dikan 54 56 56 60 65
Kelola  Manajemen dan | yang Berserktifikat Kompetensi
Kwalitas Pendidi-kan Vokasi | (Fungsional)
Berstandar Industri Jumlah Tenaga Kependi-dikan 6 9 12 15 21
Mengikuti Diklat Kompetensi
(Teknisi/PLP)
Tenaga kependidikan  (Non 0 6 15 24 30
Dosen) yang
Ditingkatkan kompetensinya
2 Mewujudkan Kualitas Dosen | Jumlah Dosen Bersertifi-kasi | 194 197 222 237 267
Pendidikan Tinggi Pendidik (Serdos)
Jumlah Dosen Bersertifi-kat 79 79 26 74 102
Kompetensi/Profesi
Jumlah Dosen yang mengikuti 0 0 5 10 12
short course di luar negeri
Jumlah Dosen yang mengikuti 0 0 2 4 7
pelatihan dan serftikasi dosen di
luar negeri
Jumlah Dosen yang mengikuti 0 0 3 5 9
Bridging Course
Jumlah Dosen Magang Industri 0 1 2 4 6
di Dalam Negeri
Jumlah Dosen Magang Industri 0 0 0 5 6
ke Luar Negeri
Jumlah Dosen Mengikuti 10 20 35 40 45
Pelatihan/Workshop/Semi-
nar/Konferensi pada PT di
Dalam Negeri
Jumlah Dosen Mengikuti 0 0 2 5 10

Pelatihan/Workshop/Semi-
nar/Konferensi pada PT di Luar
Negeri

Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi merupakan inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk mewujudkan tata

kelola pemerintahan yang baik atau good governance. Hal ini melibatkan pembaharuan dan

perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan, dengan fokus pada tiga

aspek utama: kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan, dan sumber daya manusia aparatur.

1.

Kelembagaan (Organisasi):

Tujuan: Menciptakan struktur organisasi yang lebih ramping, responsif, dan adaptif

terhadap perubahan. Ini termasuk penyederhanaan birokrasi, penghapusan unit kerja yang

tumpang tindih, serta peningkatan koordinasi antarunit dalam organisasi.
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2. Ketatalaksanaan:
Tujuan: Meningkatkan efektivitas dan efisiensi prosedur administrasi serta pelayanan
publik. Ini mencakup digitalisasi proses administratif, penerapan standar operasional
prosedur yang jelas, serta pengembangan sistem manajemen berbasis kinerja.

3. Sumber Daya Manusia Aparatur:
Tujuan: Meningkatkan kualitas SDM aparatur dengan memperhatikan kompetensi,
integritas, dan profesionalisme. Langkah-langkah ini melibatkan rekrutmen berbasis merit,
pelatihan dan pengembangan berkelanjutan, serta penerapan sistem evaluasi kinerja yang
transparan dan akuntabel.

Reformasi birokrasi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
administrasi pemerintah, tetapi juga menjadi tulang punggung dalam membentuk kehidupan
berbangsa dan bernegara yang lebih baik. Dalam penerapannya, reformasi birokrasi harus
dilakukan dengan langkah-langkah yang tepat, sinergis, dan berkelanjutan. Langkah-langkah ini
biasanya dirangkum dalam sebuah Road Map Reformasi Birokrasi, yang berfungsi sebagai
panduan bagi kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah dalam melaksanakan reformasi
birokrasi. Road Map ini mencakup berbagai inisiatif strategis, target capaian, serta indikator
kinerja yang jelas, untuk memastikan reformasi berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai
hasil yang diinginkan. Dengan adanya Road Map tersebut, diharapkan instansi pemerintah
dapat menjalankan reformasi birokrasi dengan lebih terstruktur dan sistematis, sehingga
mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik, transparansi, akuntabilitas, serta mendukung
pencapaian tujuan pembangunan nasional.

Road Map Reformasi Birokrasi 2015-2019, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
PANRB No. 11 Tahun 2015, merupakan panduan strategis bagi instansi pemerintah dalam
melaksanakan reformasi birokrasi. Road Map ini dirancang untuk mencapai tiga sasaran utama,
yang menjadi fokus dalam penentuan strategi, program, dan kegiatan. Sasaran-sasaran
tersebut adalah:

1. Birokrasi yang Bersih dan Akuntabel:
Tujuan: Menciptakan pemerintahan yang bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN).
Upaya ini mencakup peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan
pemerintahan, penguatan pengawasan internal, serta penerapan standar integritas yang
tinggi bagi seluruh aparatur.
Strategi: Implementasi sistem pengendalian internal yang efektif, penguatan fungsi
pengawasan, pelaporan dan audit secara berkala, serta pemberdayaan inspektorat sebagai

pengawas internal.

64



Rencana Aksi: Pelatihan dan pendidikan integritas bagi ASN, penerapan e-governance
untuk meningkatkan transparansi, serta pemberian penghargaan bagi ASN yang
berprestasi dalam menjaga integritas.

2. Birokrasi yang Efektif dan Efisien:
Tujuan: Mewujudkan birokrasi yang mampu menjalankan tugasnya dengan efisien dan
memberikan hasil yang maksimal. Ini termasuk penataan kelembagaan, penyederhanaan
prosedur administrasi, serta optimalisasi penggunaan sumber daya.
Strategi: Penyederhanaan struktur organisasi, digitalisasi proses bisnis, pengembangan
sistem manajemen kinerja berbasis hasil, dan penghematan anggaran.
Rencana Aksi: Implementasi teknologi informasi untuk pelayanan publik, penataan ulang
unit-unit organisasi untuk menghindari tumpang tindih fungsi, serta evaluasi dan monitoring
kinerja secara berkala.

3. Birokrasi dengan Pelayanan Publik Berkualitas:
Tujuan: Meningkatkan kualitas pelayanan publik agar lebih responsif, cepat, dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Fokusnya adalah pada peningkatan aksesibilitas, kualitas,
dan kepuasan pengguna layanan.
Strategi: Pengembangan standar pelayanan minimal, peningkatan kapasitas pegawai
dalam pelayanan publik, serta penerapan inovasi dalam pelayanan publik.

o Rencana Aksi: Pengembangan dan penerapan standar pelayanan publik, survei kepuasan
masyarakat, serta pelatihan front-line service bagi ASN.

Isu strategis yang dihadapi dalam pelaksanaan reformasi birokrasi meliputi resistensi
terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, serta masih adanya praktik-praktik yang tidak
sesuai dengan prinsip good governance. Untuk mengatasi isu-isu ini, rencana aksi yang
dijalankan melibatkan peningkatan kapasitas dan kompetensi ASN, penguatan sistem
pengawasan, serta kampanye perubahan budaya organisasi.

Dalam upaya menerapkan Reformasi Birokrasi, Politeknik Negeri Kupang telah
mengimplementasikan berbagai kebijakan dan tindakan yang sejalan dengan delapan area
perubahan yang ditetapkan oleh pemerintah. Berikut adalah langkah-langkah dan kebijakan
yang telah diambil dalam setiap area tersebut antara lain:

1. Mental Aparatur:
Upaya: Meningkatkan integritas dan etos kerja aparatur melalui berbagai program pelatihan
dan pembinaan. Politeknik Negeri Kupang mendorong ASN untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan yang meningkatkan wawasan dan profesionalisme.
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Pengawasan:

Upaya: Memperkuat sistem pengawasan internal dengan penerapan standar operasional
yang ketat dan audit berkala. Implementasi sistem pengawasan dilakukan untuk
memastikan seluruh kegiatan operasional dan pengelolaan dana berjalan sesuai dengan
peraturan dan transparan.

Akuntabilitas Kinerja:

Upaya: Setiap tahunnya, Politeknik Negeri Kupang menyusun Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) berdasarkan indikator kinerja yang telah disepakati di
awal tahun. Laporan ini berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja institusi dan transparansi
kepada publik.

Kelembagaan:

Upaya: Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi, Politeknik Negeri
Kupang mengajukan usulan perubahan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) yang baru, yang
disahkan melalui Kepmendikbud Nomor 28 Tahun 2020. Perubahan ini bertujuan untuk
menyederhanakan struktur dan mempercepat proses pengambilan keputusan.
Tatalaksana:

Upaya: Penerapan sistem layanan berbasis elektronik untuk mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi lembaga. Politeknik Negeri Kupang telah mengembangkan berbagai
aplikasi berbasis teknologi informasi untuk memperbaiki proses administrasi dan
pelayanan, seperti sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru berbasis web dan
heregistrasi mahasiswa.

SDM Aparatur:

Upaya: Politeknik Negeri Kupang melakukan analisis kebutuhan ASN setiap tahunnya
untuk menutupi kekurangan personil, terutama yang diakibatkan oleh pensiun atau
perubahan dalam rasio dosen terhadap mahasiswa yang meningkat. Langkah ini dilakukan
untuk memastikan ketersediaan tenaga pendidik yang memadai dan berkualitas.

Peraturan Perundang-undangan:

Upaya: Menindaklanjuti Kepmendikbud tentang OTK yang baru, Politeknik Negeri Kupang
telah menyusun peraturan-peraturan internal yang mengatur penyelenggaraan kehidupan
kampus. Peraturan ini menjadi pedoman dalam pengelolaan institusi dan pelaksanaan

kegiatan akademik serta administratif.
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8. Pelayanan Publik:
Upaya: Untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pelayanan publik, Politeknik Negeri
Kupang telah memberlakukan berbagai sistem aplikasi, termasuk SMS Maskin untuk
layanan informasi dan sistem aplikasi lainnya seperti PD-Dikti untuk pengelolaan data
pendidikan tinggi.

Dengan implementasi kebijakan-kebijakan ini, Politeknik Negeri Kupang berusaha untuk
mencapai standar birokrasi yang efisien, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik
berkualitas. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memperkuat posisi institusi dalam
menyediakan pendidikan vokasi yang unggul serta meningkatkan kinerja dan integritas ASN

dalam lingkungan kampus.
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BAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

A. Target Kinerja

Target kinerja lembaga ditentukan oleh indikator kinerja yang disepakati setiap tahun
antara Eselon | Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi dengan Direktur Politeknik Negeri
Kupang. Indikator kinerja utama (IKU) yang menjadi rujukan penilaian kinerja telah
mengalami perubahan sebanyak tiga kali, yaitu sesuai dengan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 754/P/2020, Kepmendikbud Nomor 3/M/2021, dan
Kepmendikbudristek Nomor 210/M/2023.

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 754/P/2020 mencakup 3 (tiga) sasaran kegiatan yakni 1) Kualitas
Lulusan dengan indikator kegiatannya antara lain lulusan memperoleh pekerjaan yang
layak, dan mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus; 2) Kualitas Dosen dan
Pengajar dengan indikator kegiatannya antara lain dosen aktif dalam kegiatan di luar
kampus, praktisi mengajar di kampus, dan hasil kerja dosen dimanfaatkan oleh masyarakat
dan mendapatkan pengakuan internasional; dan 3) Kualitas Kurikulum dengan indikator
kegiatannya antara lain program studi menjalin kerja sama dengan mitra kelas dunia, Kelas
bersifat kolaboratif dan partisipatif serta program studi memenuhi standar internasional.

Tahun 2021 Indikator Kinerja Utama (IKU) kembali mengalami penyesuaian
berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 dengan
tetap mempertahankan tiga indikator utama dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 754/P/2020. Pertama, Kualitas Lulusan yang diukur dengan indikator
mahasiswa mendapat pekerjaan yang layak dan mahasiswa mendapatkan pengalaman di
luar kampus. Kedua, Kualitas Dosen dan Pengajar yang diukur dengan indikator dosen
berkegiatan di luar kampus, praktisi mengajar di dalam kampus, serta hasil kerja dosen yang
digunakan oleh masyarakat dan mendapatkan rekognisi internasional. Ketiga, Kualitas
Kurikulum yang mencakup subindikator program studi bekerja sama dengan mitra kelas
dunia, kelas yang kolaboratif dan partisipatif, serta adanya program studi berstandar

internasional.
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Penyesuaian Indikator Kinerja Utama selain dipengaruhi koreksi terhadap defenisi

operasional khususnya istilah kata LULUSAN yang digantikan dengan MAHASISWA juga

sangat ditentukan oleh koreksi target kinerja sebagaimana tabel dibawah ini :

a.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 754/P/2020 dan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021

No

Sasaran Kegiatan

Target Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan

2020

2021

2022

Meningkatnya Kualitas
Lulusan Pendidikan
Tinggi

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan
studi, atau menjadi wiraswasta.

55%

55%

55%

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2
yang menghabiskan paling sedikit 20 SKS di
luar kampus atau meraih prestasi npaling
rendah tingkat asional

10%

10%

15%

Meningkatnya Kualitas
Dosen Pendidikan
Tinggi

Persentase dosen yang berkegiatan tridarmal
di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir

15%

15%

15%

Persentase dosen tetap berkualifikasi
akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri
dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia kerja atau dunia
industri

30%

30%

44%

Jumlah luaran penelitian dosen dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah

dosen

0,10

0,10

0,70

Meningkatnya Kualitas
Kurikulum dan
Pembelajaran

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra

35%

35%

50%

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2
yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis proyek
(team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi

35%

35%

60%

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah

2,5

25

2,5

Meningkatnya
Tatakelola Satker
dilingkungan Ditjen
Pendidikan Vokasi

Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB

BB

BB

BB

Rata-rata Nilai Kinerja anggaran atas
Pelaksanaan RKA-KL Satker minimal 93

93

93,5

93,5

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 210/M/2023

No

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

Target Kinerja

Semula
(2023)

Menjadi
(2023)

2024

Meningkatnya

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi,
atau menjadi wiraswasta.

55%

60%

60%

Kualitas Lulusan
Pendidikan Tinggi

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 SKS di luar
kampus atau meraih prestasi npaling rendah
tingkat asional

15%

30%

30%

Meningkatnya

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di

16%

30%

30%
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Kualitas Dosen
Pendidikan Tinggi

kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmul
(QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal
dari kalangan praktisi profesional, dunia kerja
atau dunia industri

45%

50%

50%

Jumlah luaran penelitian dosen dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen

0,7

100

100

Meningkatnya
Kualitas Kurikulum
dan Pembelajaran

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra

50

100

100

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis proyek (team-based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi

64%

40%

55%

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah

2,5

2,5

2,5%

Meningkatnya
Tatakelola Satker
dilingkungan Ditjen
Pendidikan Vokasi

Predikat SAKIP

BB

BB

BB

Nilai Kinerja anggaran atas Pelaksanaan RKA-KL

94

94

94

Nilai evaliasi Zona Integritas hasil assesment

asesor Unit Utama minimal 75

75

Analisis Perbandingan Kepmendikbud 754/P/2020,
Kepmendikbudristek 210/M/2023 :

Kualitas Lulusan:

Kepmendikbud 3/M/2021, dan

> Target persentase lulusan yang berhasil memperoleh pekerjaan, melanjutkan studi,
atau menjadi wiraswasta relatif stabil pada sekitar 60% di setiap periode. Hal ini
menunjukkan fokus yang konsisten terhadap hasil akhir dari pendidikan tinggi yang
dapat diukur secara jelas.

> Persentase mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran di luar program studi atau
meraih prestasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 1% (2020) hingga 35%
(2024), mencerminkan dorongan kuat terhadap pengembangan pengalaman praktis
dan prestasi mahasiswa.

Kualitas Dosen:

> Persentase dosen yang terlibat dalam kegiatan tridharma atau bekerja sebagai praktisi
menunjukkan tren peningkatan yang tajam, dari 5% (2020) hingga 40% (2024). Hal ini
menunjukkan peningkatan upaya dalam menghubungkan akademisi dengan industri
dan praktik nyata.

> Persentase dosen dengan sertifikat kompetensi atau dari kalangan praktisi profesional
meningkat secara signifikan, menunjukkan dorongan untuk memastikan bahwa
pengajar memiliki kualifikasi dan pengalaman yang relevan dengan kebutuhan

industri.
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Kualitas Kurikulum:

> Persentase program studi yang memiliki kerjasama dengan mitra dan mata kuliah
yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus atau berbasis proyek
menunjukkan peningkatan besar, mencerminkan upaya untuk memastikan bahwa
kurikulum relevan dan sesuai dengan kebutuhan industri dan dunia kerja.

> Akreditasi internasional program studi juga meningkat, yang menunjukkan upaya
untuk memenuhi standar global dan meningkatkan daya saing lulusan di pasar

internasional.

B. Kerangka Pendanaan

Proporsi anggaran yang diberikan kepada setiap satuan kerja (satker) dialokasikan
setelah penetapan undang-undang APBN antara Pemerintah dan DPR. Distribusi anggaran
berjenjang dari level Kementerian ke Unit Eselon Utama hingga satuan kerja dituangkan
dalam RKA-KL dengan memperhatikan kaidang penganggaran yang berlaku. Dukungan
terhadap capaian kinerja lembaga selain ditentukan oleh sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, serta regulasi, juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran yang
mendukung setiap indikator kinerja.

Kerangka pendanaan di Politeknik Negeri Kupang untuk mendukung sasaran kegiatan
dan indikator kinerja kegiatan sepanjang tahun 2020-2023 melibatkan berbagai sumber
dana yang dialokasikan dan dikelola secara optimal antara lain Rupiah Murni, BOPTN dan
PNBP. Tujuan dari kerangka pendanaan ini adalah untuk memastikan tersedianya sumber
daya finansial yang cukup guna mendukung pencapaian target dan sasaran strategis yang
telah ditetapkan. Indikator kinerja dari setiap sasaran kegiatan sepanjang periode 2020-
2024 didukung oleh sejumlah anggaran dengan nominal yang dijabarkan dalam tabel
berikut.

Tabel 4.1 Akumulasi Alokasi Anggaran Sasaran Kinerja Kegiatan 2020-2023

1 Meningkatnya kualitas | 10.147.858.000 | 17.459.637.000 | 10.682.888.000 | 10.910.899.000
lulusan pendidikan tinggi

2 Meningkatnya kualitas 7.294.466.000 4.924.343.000 5.009.322.000 4.736.010.000
dosen pendidikan tinggi

3 Meningkatnya kualitas 6.472.807.000 3.766.381.000 6.267.172.000 8.095.616.000
kurikulum dan pembela-
jaran

4 Meningkatnya tata kelola | 57.736.663.000 | 55.354.292.000 | 51.467.921.000 | 58.152.768.000
Perguruan Tinggi Negeri

Jumlah 81.651.794.000 | 81.504.652.000 | 73.427.303.000 | 81.895.293.000
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Realisasi 2020-2023

Penetapan kerangka anggaran kegiatan yang mendukung indikator kinerja sepanjang
tahun 2020-2024 diperlukan untuk mengukur persentase capaian kinerja anggaran. Oleh
karena itu, realisasi penggunaan anggaran untuk setiap indikator kegiatan dari masing-
masing sasaran kegiatan perlu disajikan untuk memberikan keyakinan atas justifikasi yang
diberikan. Gambaran umum realisasi penggunaan anggaran di Politeknik Negeri Kupang
sepanjang tahun 2020-2023 yang disajikan berdasarkan sasaran kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja lembaga disajikan dalam matrik data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Akumulasi Realisasi Anggaran Penunjang Sasaran Kinerja Kegiatan 2020-2023

1 Meningkatnya kualitas | 7.621.376.717 | 15.175.111.368 | 10.179.785.000 | 9.285.277.998
lulusan pendidikan tinggi

2 Meningkatnya kualitas | 5.889.624.000 | 4.417.880.200 4.666.068.384 4.377.147.555
dosen pendidikan tinggi

3 Meningkatnya kualitas | 5.516.893.931 | 3.311.712.850 5.975.819.025 8.013.821.065
kurikulum dan pembela-
jaran

4 Meningkatnya tata kelola | 50.020.822.637 50.618.040.271 49.786.679.100 56.457.284.530
Perguruan Tinggi Negeri

Jumlah 69.048.717.285 | 73.522.744.689 | 70.608.351.509 | 78.133.531.148

Kerangka Pendanaan 2024
Untuk tahun 2024 skema pendanaan di Politeknik Negeri Kupang dirancang untuk
mendukung pencapaian target kinerja lembaga sesuai indikator kinerja kegiatan yang
terrangkum dalam masing-masing sasaran kegiatan yang direncanakan sebagaimana tabel
berikut :
Tabel 4.3 Akumulasi Alokasi Anggaran Sasaran Kinerja Kegiatan 2024

1 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 18.843.864.000
2 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 6.077.770.000
3 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 15.582.253.000
4 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri 55.117.480.000

Jumlah 95.621.367.000
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BAB V
PENUTUP

A. Pedoman Pelaksanaan

Revisi Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Negeri Kupang Periode 2020-2024

merupakan respons terhadap perubahan dalam mengukur Indikator Kinerja Utama (IKU) yang

terjadi karena adanya pembaruan dalam kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

serta Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Perubahan ini tercermin dalam

beberapa peraturan kunci, yaitu Kepmendikbud Nomor 754/P/2020, Kepmendikbud Nomor
3/M/2021, dan Kepmendikbudristek Nomor 210/M/2023. Peraturan ini memberikan panduan baru

dalam menetapkan dan mengukur capaian target kinerja untuk meningkatkan kualitas pendidikan

vokasi dan membangun sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter. Pelaksanaan revisi

renstra bertujuan antara lain :

1. Penyelarasan dengan Kebijakan Nasional

a.

Revisi ini memastikan bahwa Renstra Politeknik Negeri Kupang selaras dengan Renstra
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yang merupakan manifestasi dari Nawacita
Presiden dan Wakil Presiden sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN).

Fokus pada pembangunan SDM yang unggul dan berkarakter sejalan dengan prioritas

nasional untuk meningkatkan daya saing dan kualitas tenaga kerja Indonesia.

2. Panduan Penyusunan Dokumen Perencanaan

a.

Renstra yang diperbarui menjadi panduan dalam penyusunan Penetapan Kinerja
(Performance Plan), Rencana Kerja (Renja), dan Rencana Kerja Anggaran (RKA). Hal ini
memastikan bahwa perencanaan strategis dan operasional lebih terarah dan efektif.

Dokumen perencanaan ini akan membantu dalam alokasi sumber daya yang lebih efisien
dan memastikan bahwa kegiatan dan program yang direncanakan dapat dilaksanakan

dengan tepat waktu dan sesuai dengan prioritas.

3. Focus pada Program Prioritas Nasional

a.

b.

Renstra menekankan prioritas pada program-program yang mendukung agenda nasional,
termasuk program pengembangan pendidikan vokasi dan peningkatan kompetensi
lulusan.

Program yang mendukung pembangunan SDM yang unggul dan berkarakter akan

diutamakan, sesuai dengan tugas dan fungsi Politeknik Negeri Kupang.
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4. Fleksibel dan responsive terhadap kebutuhan mendesak
a. Meskipun fokus utama pada program prioritas nasional, Renstra juga memberikan ruang
untuk mengakomodasi kebutuhan mendesak yang muncul selama periode pelaksanaan.
Hal ini memungkinkan respons cepat terhadap perubahan kebutuhan dan situasi.
b. Skala urgensi dan ketersediaan anggaran akan menjadi pertimbangan utama dalam
memutuskan program-program tambahan.
5. Efisiensi dalam pengelolaan Sumber Daya
Dengan perencanaan yang lebih terstruktur, Renstra bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan sumber daya, baik dari segi pembiayaan maupun waktu. Ini mencakup
pengelolaan anggaran yang lebih baik dan pengoptimalan penggunaan sumber daya manusia
dan material.

Implementasi Renstra ini akan memerlukan kolaborasi yang kuat antara semua pemangku
kepentingan, termasuk manajemen, staf akademik, dan mahasiswa. Pemantauan berkala dan
evaluasi akan dilakukan untuk memastikan bahwa semua program dan kegiatan berjalan sesuai
dengan rencana dan dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Penyesuaian akan dilakukan
sesuai kebutuhan untuk menjamin keberhasilan dan relevansi Renstra dalam konteks yang terus
berubah.

Revisi Renstra Politeknik Negeri Kupang tahun 2024 ini diharapkan dapat menjadi pijakan
kuat dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran, program, dan kegiatan yang telah
direncanakan. Revisi ini tidak hanya mencerminkan komitmen Politeknik Negeri Kupang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, tetapi juga menunjukkan adaptasi terhadap perubahan
dan kebutuhan zaman, terutama dalam konteks perkembangan teknologi dan dinamika pasar
kerja. Semoga implementasi Renstra ini dapat berjalan lancar dan mencapai tujuan yang
diharapkan, memberikan manfaat yang luas bagi semua pihak terkait, dan mendukung
pencapaian visi Politeknik Negeri Kupang sebagai institusi pendidikan tinggi vokasi yang unggul

dan inovatif.

B. Kaidah Pelaksanaan

Kaidah pelaksanaan revisi Rencana Strategis Politeknik Negeri Kupang untuk periode 2020-
2024 mencakup beberapa aspek penting yang harus diperhatikan untuk memastikan tercapainya
sasaran strategis dan tujuan institusional yakni memastikan bahwa Politeknik Negeri Kupang

dapat menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik dan menghasilkan lulusan yang siap
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kerja serta berdaya saing tinggi di tingkat nasional dan internasional. Berikut adalah poin-poin

utama yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan revisi Renstra tersebut :

1.

Penyesuaian dengan Kebijakan Nasional:

Renstra harus selaras dengan kebijakan pendidikan nasional dan prioritas pemerintah,
termasuk RPJMN dan arah kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Pemutakhiran indikator kinerja
utama (IKU) sesuai dengan Kepmendikbud Nomor 754/P/2020, Nomor 3/M/2021, dan Nomor
210/M/2023.

Partisipasi dan Sinergi:

Pelibatan aktif semua unit terkait, civitas akademika, dan stakeholders pendidikan dalam
perencanaan dan pelaksanaan program. Kerja sama dengan industri dan dunia usaha untuk
menyusun kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan
teknologi.

Fokus pada SDM dan Infrastruktur:

Peningkatan kualitas sumber daya manusia, termasuk dosen dan tenaga kependidikan, untuk
mendukung kualitas pembelajaran dan penelitian. Pengembangan infrastruktur dan fasilitas
pendukung pembelajaran, seperti laboratorium, teaching factory, dan sarana teknologi
informasi.

Akuntabilitas dan Transparansi:

Pengelolaan SAKIP dan evaluasi zona integritas menjadi perhatian utama untuk memastikan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan institusi. Pelaporan kinerja secara berkala
dan evaluasi terhadap capaian program untuk memastikan kesesuaian dengan sasaran
strategis.

Kebijakan Berbasis Data:

Pengambilan keputusan berdasarkan data dan analisis yang akurat untuk menilai efektivitas
program dan kegiatan. Monitoring dan evaluasi kinerja yang berkelanjutan untuk penyesuaian
kebijakan dan program sesuai dengan perkembangan kebutuhan.

Responsif terhadap Perubahan:

Fleksibilitas dalam merespon perubahan kondisi eksternal, seperti perkembangan teknologi
dan dinamika pasar kerja. Kemampuan adaptasi dalam program dan kegiatan untuk

memenuhi kebutuhan mendesak atau prioritas baru.

75



Efisiensi dan Efektivitas:

Pengelolaan sumber daya yang efisien untuk memastikan penggunaan anggaran yang
optimal dan tepat sasaran. Fokus pada program prioritas nasional dan kegiatan yang
langsung mendukung tugas dan fungsi Politeknik Negeri Kupang.

Evaluasi dan Penyesuaian:

Penilaian berkala terhadap capaian Renstra dan penyesuaian strategi jika diperlukan untuk
mencapai target yang lebih baik. Pelibatan pihak eksternal dalam evaluasi untuk
mendapatkan perspektif yang objektif dan independen.

Komunikasi dan Sosialisasi:

Komunikasi yang efektif dengan semua pemangku kepentingan mengenai tujuan, strategi,
dan capaian Renstra. Sosialisasi Renstra kepada seluruh staf dan mahasiswa untuk

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan.
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LAMPIRAN

1. Matriks Kinerja dan Pendanaan
a. Berdasarkan Kepmendikbud 754/P/2020

P s Kegi Indik Kineri Target Kinerja Alokasi (dalam jutaan rupiah)

rog_ram/ asaran Kegiatan/Indikator Kinerja Satuan 2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 Pelaksana/ PIC

Kegiatan Utama

SK 1 Meningkatnya kualitas lulusan
pendidikan tinggi

IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 | % 50 50,05 50,08 63 6.500 7.000 7.784 10.487 11.000 Wadir Bidang
yang berhasil mendapat pekerjaan; Kemahasiswaan
melanjutkan  studi;  atau  menjadi Ketua Jurusan/ Kepala
wiraswasta. Prodi

IKU 1.2 Persentase lulusan S1 dan DA4/D3/D2 | % 1 1,02 1,05 20 415 418 420 423,6 425 Wadir Bidang
yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua Kemahasiswaan
puluh) sks di luar kampus; atau meraih Ketua Jurusan/ Kepala
prestasi paling rendah tingkat nasional. Prodi

SK 2 Meningkatnya kualitas dosen
pendidikan tinggi

IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan | % 5 5,02 5,05 18 1.225 1.230 1.277 500 600 Wadir Bidang
tridarma di kampus lain, di QS100 Akademik
berdasarkan bidang iimu (QS100 bg Ketua Jurusan/ Kepala
subjectl, bekerja sebagai praktisi di dunia Prodi
industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir

IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi | % 18 18,01 18,03 | 32 510 512 | 520,94 506,5 522 Wadir Bidang
akademik S3; memiliki sertifikat Akademik
kompetensi/profesi yang diakui oleh Ketua Jurusan/ Kepala
industri dan dunia kerja; atau berasal dari Prodi
kalangan  praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

IKU 2.3 Jumlah keluaran penelitian dan | Hasil 0,06 0,07 0,08 0,12 3.050 3.080 3.211 3.729,4 3.600 Wadir Bidang
pengabdian kepada masyarakat yang | peneliti Akademik
berhasil mendapat rekognisi internasional | an per Kepala Pusat
atau diterapkan oleh masyarakat per | jumlah Penelitian
jumlah dosen. dosen




SK 3 Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

IKU 3.1 Persentase program studi S1 dan | % 6 6,01 6,03 35 100 150 200 224,84 225 Wadir Bidang
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama Akademik
dengan mitra. Ketua Jurusan/

Kepala Prodi

IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 | % 0,01 0,03 0,05 39 3.100 3.150 | 3.203,6 7.643,4 7.700 Wadir Bidang
yang menggunakan metode pembelajaran Akademik
pemecahan kasus (case method) atau Ketua Jurusan/
pembelajaran kel_ompok berb§5|s pro;_ek Kepala Prodi
(team-based project) sebagai sebagian
bobot evaluasi.

IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan | % 23 0 0 2,7 60 65 73,349 227,3 250 Wadir Bidang
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau Akademik
sertifikgt internasional  yang  diakui Ketua Jurusan/
pemerintah. Kepala Prodi

SK 4 Meningkatnya tata kelola satuan kerja
di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

IKU 4.1 Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal | Predika | BB BB BB BB 37.000 37.500 38.290 | 46.880,29 48.000 Wadir Bidang
BB t Administrasi Umum

dan Keuangan
Sub Koordinator
Anggaran, Keuangan
dan pelaporan
Kepala SPI

IKU 4.2 Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas | Nilai 93 94 95 94,5 9.440 9.450 9.457,8 | 11.272,4 12.000 Wadir Bidang

pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Administrasi Umum
dan Keuangan
Koordinator
Admistrasi Umum
dan Keuangan

Sub Koordinator
Anggaran, Keuangan
dan pelaporan




b. Berdasarkan Kepmendikbud 3/M/2021

P s Kegi Indik Kineri Target Alokasi (dalam jutaan rupiah)
rogram/ asaran Kegiatan/Indikator Kinerja Satuan | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 2024 Pelaksana/ PIC
Kegiatan Utama
SK 1 Meningkatnya kualitas lulusan
pendidikan tinggi
IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 | % 50 50,05 50,08 63 6.500 7.000 7.784 10.487 11.000 Wadir Bidang
yang berhasil mendapat pekerjaan; Kemahasiswaan
melanjutkan  studi;  atau  menjadi Ketua Jurusan/ Kepala
wiraswasta. Prodi
IKU 1.2 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 | % 1 1,02 1,05 20 415 418 420 423,6 425 Wadir Bidang
yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua Kemahasiswaan
puluh) sks di luar kampus; atau meraih Ketua Jurusan/ Kepala
prestasi paling rendah tingkat nasional. Prodi
SK 2 Meningkatnya kualitas dosen
pendidikan tinggi
IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan | % 5 5,02 5,05 18 1.225 1.230 1.277 500 600 Wadir Bidang
tridarma di kampus lain, di QS100 Akademik
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by Ketua Jurusan/ Kepala
subject), bekerja sebagai praktisi di dunia Prodi
industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir
IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi | % 18 18,01 18,03 | 32 510 512 | 520,94 506,5 522 Wadir Bidang
akademik S3; memiliki sertifikat Akademik
kompetensi/profesi yang diakui oleh Ketua Jurusan/ Kepala
industri dan dunia kerja; atau berasal dari Prodi
kalangan  praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.
IKU 2.3 Jumlah keluaran penelitian dan | Hasil 5 5,02 5,05 0,12 3.050 3.080 3.211 | 3.729,4 3.600 Wadir Bidang
pengabdian kepada masyarakat yang | penelitian Akademik
berhasil mendapat rekognisi internasional | per Kepala Pusat
atau diterapkan oleh masyarakat per | jumlah Penelitian
jumlah dosen. dosen
SK 3 Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran
IKU 3.1 Persentase program studi S1 dan | % 6 6,01 6,03 35 100 150 200 224,84 225 Wadir Bidang
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama Akademik
dengan mitra. Ketua Jurusan/ Kepala
Prodi
IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 | % 0,01 0,03 0,05 39 3.100 3.150 | 3.203,6 | 7.643,4 7.700 Wadir Bidang
yang menggunakan metode pembelajaran Akademik




pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek
(team-based project) sebagai sebagian
bobot evaluasi.

Ketua Jurusan/ Kepala
Prodi

IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan | % 23 0 0 2,7 60 65 73,349 227,3 250 Wadir Bidang
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau Akademik
sertifikgt internasional  yang  diakui Ketua Jurusan/ Kepala
pemerintah. Prodi
SK 4 Meningkatnya tata kelola satuan kerja
di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi
IKU 4.1 Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal | Predikat BB BB BB BB 37.000 37.500 38.290 | 46.880, | 48.000 Wadir Bidang
BB 29 Administrasi Umum
dan Keuangan
Sub Koordinator
Anggaran, Keuangan
dan pelaporan
Kepala SPI
IKU 4.2 Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas | Nilai 93 94 95 94,5 9.440 9.450 9.457,8 | 11.272, | 12.000 Wadir Bidang

pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Administrasi Umum
dan Keuangan
Koordinator
Admistrasi Umum dan
Keuangan

Sub Koordinator
Anggaran, Keuangan
dan pelaporan




c. Berdasarkan Kepmendikbudristek 210/M/2023

Program/ Sasaran Kegiatan/Indikator Kinerja Satuan Target Alokasi (dalam jutaan rupiah) Pelaksana/ PIC
Kegiatan Utama
2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024

SK 1 Meningkatnya kualitas lulusan
pendidikan tinggi

IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 | % 50 50,05 50,08 63 60 6.500 7.000 7.784 10.487 11.000 Wadir Bidang
yang berhasil memiliki  pekerjaan; Kemahasiswaan
melanjutkan studi; atau menjadi Ketua Jurusan/ Kepala
wiraswasta Prodi

IKU 1.2 Persentase mahasiswa Sl dan | % 1 1,02 1,05 20 35 415 418 420 423,6 425 Wadir Bidang
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan Kemahasiswaan
pembelajaran di luar program studi; atau Ketua Jurusan/ Kepala
meraih prestasi Prodi

SK 2 Meningkatnya kualitas dosen
pendidikan tinggi

KU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan | % 5 5,02 5,05 18 40 1.225 1.230 1.277 500 600 Wadir Bidang
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja Akademik
sebagai praktisi di dunia industri, atau Ketua Jurusan/ Kepala
membimbing mahasiswa berkegiatan di Prodi
luar program studi

IKU 2.2 Persentase dosen yang memiliki sertifikat | % 18 18,01 18,03 | 32 50 510 512 | 520,94 506,5 522 Wadir Bidang
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia Akademik
usaha dan dunia industri atau persentase Ketua Jurusan/ Kepala
pengajar yang berasal dari kalangan Prodi
praktisi profesional, dunia usaha, atau
dunia industri

KU 2.3 Jumlah keluaran dosen yang berhasil | Rasio 5 5,02 5,05 0,12 100 3.050 3.080 3.211 | 3.729,4 3.600 Wadir Bidang
mendapatkan rekognisi internasional atau Akademik
diterapkan oleh Kepala Pusat
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah Penelitian
dosen

SK 3 Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

IKU 3.1 Jumlah kerjasama per program studi S1 | Rasio 6 6,01 6,03 35 100 100 150 200 | 224,84 225 Wadir Bidang
dan D4/D3/D2/D1 Akademik

Ketua Jurusan/ Kepala
Prodi

IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan | % 0,01 0,03 0,05 39 65 3.100 3.150 | 3.203,6 | 7.643,4 7.700 Wadir Bidang

D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode Akademik

pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok

Ketua Jurusan/ Kepala




berbasis project (team-based project) Prodi
sebagai bagian dari bobot evaluasi
IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3 | % 23 0 0 2,7 2,50 60 65 73,349 227,3 250 Wadir Bidang
yang memiliki akreditasi atau sertifikasi Akademik
internasional yang diakui pemerintah Ketua Jurusan/ Kepala
Prodi
SK 4 Meningkatnya tata kelola satuan kerja
di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi
IKU 4.1 Predikat SAKIP Predikat BB BB BB A BB 37.000 37.500 38.290 | 46.880, | 48.000 Wadir Bidang
29 Administrasi Umum
dan Keuangan
Sub Koordinator
Anggaran, Keuangan
dan pelaporan
Kepala SPI
IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan | Nilai 93 94 95 94,5 95,70 | 9.440 9.450 9.457,8 | 11.272, | 12.000 Wadir Bidang
RKA-K/L 4 Administrasi Umum
dan Keuangan
Koordinator
Admistrasi Umum dan
Keuangan
Sub Koordinator
Anggaran, Keuangan
dan pelaporan
IKU 4.3 Nilai evaluasi Zona Integritas hasil | Nilai - - - - 75 0 0 0 0 200 Wadir Bidang

asesmen asesor Unit Utama minimal 75

Administrasi Umum
dan Keuangan
Koordinator
Admistrasi Umum dan
Keuangan

Sub Koordinator
Anggaran, Keuangan
dan pelaporan

Sub Koordinator




2. Kerangka Regulasi

No Arah Kerangka Regulasi _ Urgensi Pembentul_(_an berdasarka_m_ Evaluasi Existing, Strata Kebijakan PIC Unit Terkait Target_
dan/atau Kebutuhan Regulasi Kajian, dan Penelitian Penyelesaian
1. Peraturan Direktur Nomor 1 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan Dokumen Tatacara Bidang v' Pudir Il 2020
2020 Tentang Tata Cara Penggunaan | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik Penggunaan Administrasi v' Bagian Adum dan
Identitas  Politeknik Negeri Kupang | Negeri Kupang dan peraturan terkait Penggunaan Identitas Identitas PNK Umum dan Keuangan
2020-2024 Keuangan v Subbag Adum dan
Tata Usaha
2. Peraturan Direktur Nomor 2 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan Dokumen Bidang Akamawa, v' Pudir | 2020
2020 Tentang Penyelenggaraan | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik Penyelenggaraan Kemahasiswaan V' Pudir I
Pendidikan Politeknik Negeri Kupang Negeri Kupang dan peraturan terkait Penyelenggaraan Akademi Akademik v Sagiggﬁkamawa
an
v' Subbag
Perencanaan
3. Peraturan Direktur Nomor 3 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan Dokumen Bidang Akamawa, v' Pudir | 2020
2020 Tentang Kurikulum Politeknik | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik Kurikulum V' Bagian Akamawa
Negeri Kupang Negeri Kupang dan peraturan terkait Kurikulum dan PSI
v" Subbag
Perencanaan
4. Peraturan Direktur Nomor 4 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan Dokumen Tata Bidang Akamawa, v' Pudir | 2020
2020 Tentang Tata Cara Pelaksanaan | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik Cara Wisuda V' Bagian Akamawa
Wisuda Politeknik Negeri Kupang Negeri Kupang dan peraturan terkait Wisuda dan PSI
v' Subbag
Perencanaan
5. Peraturan Direktur Nomor 5 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan Dokumen Sistem Bidang Akamawa, V' Pudir | 2020
2020 Tentang Penerimaan Mahasiswa | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik Penerimaan v Bagian Akamawa
Baru Politeknik Negeri Kupang Negeri Kupang dan peraturan terkait Penerimaan Mahasiswa Baru Mahasiswa Baru , dsa?)t'):SI
ubbag
Perencanaan
6. Peraturan Direktur Nomor 6 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan Dokumen Bidang Akamawa, V' Pudir | 2020
2020 Tentang Penyelenggaraan | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik Penyelenggaraan Kerjasama v Pudir IV
Kegiatan Penelitian dan Pengabdian | Negeri Kupang dan peraturan terkait Pelaksanaan P2M P2M v Bagian Akamawa
Kepada Masyarakat Politeknik Negeri dan PSI
Kupang v Subbag
Perencanaan
Peraturan Direktur Nomor 7 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Kode Bidang Akamawa, v' Pudir | 2020
7. 2020 Tentang Kode Etik dan Etika | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik | Etik dan Etika Keuangan v’ Bagian Akamawa
Akademik Politeknik Negeri Kupang Negeri Kupang dan peraturan terkait Kode Etik dan Etika Akademik | Akademik , dsaré£’5|
ubba
Perencganaan
8. Peraturan Direktur Nomor 8 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Kode Bidang Akamawa v' Pudir | 2020
2020 Tentang Kebebasan Akademik, | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik
Kebebasan Mimbar Akademik, dan | Negeri Kupang dan peraturan terkait Kebebasan Akademik dan | Etik dan Etika v' Bagian Akamawa
Otonomi Keilmuan Politeknik Negeri | Otonomi Keilmuan dan PSI
Kupang Akademik
v' Subbag
Perencanaan




Arah Kerangka Regulasi

Urgensi Pembentukan berdasarkan Evaluasi Existing,

Target

No dan/atau Kebutuhan Regulasi Kajian, dan Penelitian SUEELGELED B AL, Gl Penyelesaian
9. Peraturan Direktur Nomor 9 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Kode Bidang Akamawa, Pudir | 2020
2020 Tentang Gelar dan Penghargaan | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik
Politeknik Negeri Kupang Negeri Kupang dan peraturan terkait Gelar dan Penghargaan Etik dan Etika Bagian Akamawa
dan PSI
Akademik
Subbag
Perencanaan
10. Peraturan Direktur Nomor 10 Tahun | Turunan Peraturan Organisasi Tata Kelola Nomor 28 Tahun 2020 | Dokumen OTK Bidang Akamawa Pudir | 2020
2020 Tentang Rencana Pengem- | terkait Pedoman Rencana Pengembangan PNK termasuk Renstra Bagian Akamawa
bangan Jangka Panjang, Rencana | dan RKT PNK Baru dan PSI
Strategis dan Rencana Kerja Tahunan Subbag
Politeknik Negeri Kupang Perencanaan
11. Peraturan Direktur Nomor 11 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Bidang Adm. Bidang Adm. Pudir 1l 2020
2020 Tentang Satuan Pengawas | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik
Internal Politeknik Negeri Kupang Negeri Kupang dan peraturan terkait Tatacara pengangkatan SPI Umum dan Umum dan Bagian Adum dan
Keuangan
Keuangan Keuangan
Subbag Adum dan
TataUsaha
12. Peraturan Direktur Nomor 12 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Persyaratan | Bidang Adm. Pudir 11 2020
2020 Tentang Persyaratan dan Tata | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik | dan Umum dan
Cara Pemilihan Ketua, Sekretaris dan | Negeri Kupang dan peraturan terkait Tatacara Pemilihan Dewan Keuangan Bagian Adum dan
Anggota Dewan Penyantun Politeknik | Penyantun Tatacara Pemilihan Keuangan
Negeri Kupang
Dewan Penyantun Subbag Adum dan
Tata Usaha
13. Peraturan Direktur Nomor 13 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Bidang Adm. Pudir 1l 2020
2020 Tentang Tata Cara Pengangkatan | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik
dan Pemberhentian Wakil Direktur | Negeri Kupang dan peraturan terkait Tatacara Pengangkatan dan | Persyaratan dan Umum dan Bagian Adum dan
Politeknik Negeri Kupang Pemberhentian W akil Direktur Keuangan
Tatacara Pemilihan Keuangan

Wakil Direktur

Subbag Adum dan
Tata Usaha

Subbag
Kepegawaian




Arah Kerangka Regulasi

Urgensi Pembentukan berdasarkan Evaluasi Existing,

Target

No dan/atau Kebutuhan Regulasi Kajian, dan Penelitian SUEELGELED B AT, Gl Penyelesaian
14. Peraturan Direktur Nomor 14 Tahun Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Bidang Adm. v' Pudir Il 2020
2020 Tentang Tata Cara Pengangkatan | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik
dan Pemberhentian Ketua Jurusan dan Negeri Kupang dan peraturan terkait Tatacara Pengangkatan dan | Persyaratan dan Umum dan v Bagian Adum dan
Sekretaris Jurusan Politeknik Negeri Pemberhentian Kajur dan Sekjur Keuangan
Kupang Tatacara Pemilihan Keuangan
v" Subbag Adum dan
Kajur dan Sekjur Tata Usaha
v' Subbag
Kepegawaian
15. Peraturan Direktur Nomor 15 Tahun | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Bidang Adm. V' Pudir Il 2020
2020 Tentang Persyaratan dan Tata | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Politeknik
Cara Pengangkatan dan | Negeri Kupang dan peraturan terkait Tatacara Pengangkatan dan | Persyaratan dan Umum dan v Bagian Adum dan
Pemberhentian Kepala Pusat Politeknik | Pemberhentian Kepala Pusat Keuangan
Negeri Kupang Tatacara Pemilihan Keuangan
v Subbag Adum dan
Kepala Pusat Tata Usaha
v Subbag
Kepegawaian
16. Peraturan Direktur Nomor 16 | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Bidang Umum & | v/ pydir | 2020
Tahun 2020 Tentang | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta )
Pengangkatan dan Pemberhentian | Politeknik Negeri Kupang dan peraturan terkait Tatacara | Persyaratan dan B::iang v pudir Il
Akamawa

Kepala UPT Politeknik Negeri
Kupang

Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala UPT

Tatacara Pemilihan

Kepala UPT

v Bagian Akamawa

v Bagian Adum
dan Keuangan

v Subbag Adum
dan Tata Usaha




Arah Kerangka Regulasi

Urgensi Pembentukan berdasarkan Evaluasi Existing,

Target

No dan/atau Kebutuhan Regulasi Kajian, dan Penelitian SUEELGELED B AT, Gl Penyelesaian
17. | Peraturan Direktur Nomor 17 | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Sistem Bidang v’ Pudir | 2020
Tahun 2020 Tentang Sistem | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta ) Akamawa
Pengendalian dan Pengawas | Politeknik Negeri Kupang dan peraturan terkait Sistem | Pengendalian dan ’/Bagian
Internal Politeknik Negeri Kupan Pengendalian dan Pengawas Internal
g pang 9 9 Pengawas Internal Akamawa,
v Bagian Adum
dan Keuangan
v Jurusan,
v Unit/UPT Terkait
18. | Peraturan Direktur Nomor 18 | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Bidang Umum & | v pydir | 2020
Tahun 2020 Tentang Tata Cara | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta )
Pemilihan,Pengangkatan dan | Politeknik Negeri Kupang dan peraturan terkait Tatacara | Persyaratan dan Bidang v Bagian Akamawa
Pemberhentian Ketua Program | Pengangkatan dan Pemberhentian Kaprodi dan Kaleb . Akamawa
: Tatacara Pemilihan
Studi dan Kepala v Subbag
Lab_oratc_)rlum/Be_ngkeI/Studlo Kaprodi dan Kaleb Perencanaan
Politeknik Negeri Kupang
19. | Peraturan Direktur Nomor 19 | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Bidang v’ Pudir | 2020
Tahun 2020 Tentang | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Akamawa,
Kemahasiswaan Politeknik Negeri | Politeknik Negeri Kupang dan peraturan terkait | Pedoman v Bagian Akamawa
Kupang Kemahasiswaan )
Kemahasiswaan
v Subbag
Perencanaan
20. Peraturan Direktur Nomor 20 | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Bidang Adm. v’ Pudir Il 2020
Tahun 2020 Tentang Penggunaan | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta
Sarana  Prasarana  Politeknik | Politeknik Negeri Kupang dan peraturan terkait | Pénggunaan Umum dan v Bagian Adum
Negeri Kupan Penggunaan Sarana Prasarana
9 pang 9o Sarana Prasarana Keuangan dan Keuangan

4 Subbag Adum
dan Tata Usaha

4 Subbag
Perencanaan




Arah Kerangka Regulasi

Urgensi Pembentukan berdasarkan Evaluasi Existing,

Target

No dan/atau Kebutuhan Regulasi Kajian, dan Penelitian SUEELGELED B AL, Gl Penyelesaian
21. Peraturan Direktur Nomor 21 | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan | Dokumen Bidang v’ pudir IV 2020
Tahun 2020 Tentang Kerjasama | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta ) Kerjasama
Politeknik Negeri Kupang Politeknik Negeri Kupang dan peraturan terkait Kerjasama | Kerjasama v Bagian Adum
dan Keuangan
v Subbag Adum,
Tata Usaha
4 Subbag
Perencanaan
22. | Peraturan Direktur Nomor 22 | Melaksanakan dan mensinergikan amanat arah kebijakan Dokumen SPMI Bidang v’ Pudir I 2020
Tahun 2020 Tentang Sistem | Permendiknas No. 44 Tahun 2008 Tentang Statuta Akamawa,
Penjaminan Mutu Internal | Politeknik Negeri Kupang dan peraturan terkait SPMI v Bagian Akamawa
Politeknik Negeri Kupang
v Subbag
Perencanaan
23. | Keputusan Direktur Nomor 59 | Pedoman Pelaksanaan Rencana Strategis Lembaga Penetapan Renstra Bidang v’ Pudir | 2020
Tahun 2020 Tentang Rencana Akamawa

Strategis Politeknik Negeri Kupang
2020-2024

PNK 2020-2024

v Bagian Akamawa

v Subbag
Perencanaan




3. Definisi Operasional dan formula perhitungan masing-masing indikator kinerja

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1
yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

3
Definisi Operasional “
Formula Perhitungan
Krite_ﬁq Pekerjaan E“h“u'g" /
-~ I L2 - 1
¢ W w ] i
SR ernii kel reniare W1 | 14 . ) i
| w:kTu12‘(’:u:%ae::s):>:lanr:2t:ragh i I Melanjutkan proses ! Memilikipekeriaan : = X100
1 1
| lulusdi: i St i 1 dalamrentangwaktu12 | t
H bel d
: 1) perusahaan swasta, termasuk : : W@Ef% I f ) : : (dua be'aS) bulan :
1 perusahaan nasional, : | programstudiproresl, : 1 ﬁm mmi; 2 : - mmm)
| ity || SyDsteroans2/s2 4 { R | e teodan s DO gt |
i 3‘22&"::2#:3.’.‘?33?&‘:;"222 i i :fr:‘:an'salsa-t etrapan i E (founder)atau ! I nekerjaan, melanjutkan studi,atau menjadi wiraswasta. |
" Idalam negeriatau Ry ’ o
! i E i liarnecer A E E pasangan pendiri i | t= totaljumlah responden fulusan1 dan D4/03 /02/DI yang berhasil dikumpulkan :
Organisasiniriaba; m.,..&.mwm 5 R *
| 5 itsjogmissirunieonst | ! rentangwaktukurang | L o ioundert : | tedapat batesminimum persntase responden yang ikumpulln), |
1 4) lembagapemerintah;atau 1 2 11 perusahaan; atau 1 | s .
I 5) sadenusshamilicnegra | | dari12 (duabelas) L bkl | k=Konstanta bobot bobot penuh iberikan kepada responden dengan gai 1,2 satu :
s " | buanseclahllis ) G 5 | toa )l Mioun o NP tengat s ,
: / E 4 i 4 | mendagattanpekeriaan denganwaktu tungg urang dari enam) bl /




$1/04/D3/00/01 yang menghaisian sampa cengan 20 (9.8 pukhy o A progam ud.
mewmsmwmammmm
Keg:aan magang O seDah pEusaha CrRaNRSinrahd oS MULiatera, 05 Rusl pamer I 30U Der SN X

2 Proyekoidex "
VIR DETETA RN My it ol pedesan X daeoh terpercidaam membangun

ekonami Ay, ntasnny, dan larisn
3. Menyaj disehoic
zmmm“ B
Mengambil keds xau semeser o perguantingp 1an, tak o) negeri mavoun ol daamneget Pertukaan pedty fga merghituy
‘Ot mahacisuy yorg d bkukan e orofom 5293 DA PETRUAANIGE ONE SYTa S matusnd
tinggi daim program paTutann matasse.
5. Peneitan wauriset

&

Fbondyarg dterma pergun

!

]

Mahasiswa $1 dan D403 /02/D1

yang beehasl:

1. Berpestasi dalam komoetisi atay
lomba pada periglat juaa |
samoai dengan fuara Il pad
4) tinglat intemasional;

b) tingat nasiona; atau
¢)tingkat provisi

2. Menili kara yang digunaan
dunia usaha, dunfa industr, dan
masaraat.

3. Mendagatian setifasi

&
-

\

Formula Perhitungan
Perguruan Tinggi Vokasi (Politeknik)

n ng, k ") ne
( 1a‘"k"xzs)+( 1%t 25 +( 1 "k"xzo)+( 1 "x30)
X X X y

a1 = jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran diluar program studi
sesuai kriteria minimal.

a2 = jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan magang wajib di luar program studi
sesuaikriteria minimal.

b = jumlah mahasiswainbound yatg diterima dalam program pertukaran mahasiswa
sesuai kriteria minimal.

¢ = jumlah prestasi oleh mahasiswa.

x =jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran diluar
program studi.

y =total jumlah mahasiswa aktif

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan kuantitas konversi sks, tingkat

wilayah kompetisi dan peringkat kejuaraan, dan lain-lain)




I Definisi Operasional ||

L

Kriteria Dosen di Luar
Kampus

Syarat pelaporan ke pimpinan perguruantinggi

1) Kegiatan harus sepengetahuan institusi atau pimpinan perguruan
tingg], minimaldengan persetuuantingkat ketua departemen atay
dekan;

2) Format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti meninggalkan tugas
2kademik danadministratf dalam 1 (satu) kurun waktu tertenty
untuk kepentinganriseat ataumenuls karya akademik dengaatetsp

mendapatkan penghasian dari institusi tempatnya bekerja
(sabbatical leaue) atau paruh waktu (part time);

3) Kegiatan harus disertai kontrak, surat tugas, 2au surat keputusan di
antaradosen dan organisasi luar kamous; dan

4) Dosendapat diberikan keringanan beban kerj ataujumiahsksyang
harus disoni e sachngberktaen ycharmac oo

Keiteria kegiatan tricharmadi perguryan tingsi lan Dosenyang

melakukan kegiatan tridrarma di perguruantinggi lain, baik di dalam

maupundi luar negeri, dalamkurun waktus (lime) tahmwakhr

Daftar kegiatan dapat mengacu mmmkgmm__g"

dosen. Beberapa contoh kegiatan, antara lain:

1) Pendidikan: menj adi pengaiar, pembimbing, penilai mahasiswa,
membina kegiatan mahasiswa, mengembangian program studi.

2@y rencana kuliah dan sebagainya.

2) Penelitian: memuiai peneitian bary, membantu peneitian dosendi
kampus ain, membuatrémcargeimdan karyateknologiyare
dipatenkan, dansebaganya.

3) bdianke, fasilitasi
masyarakat, fasiitasikuliah kerja nyata, memberi latihan kepada
Mmasyaral, dansebsganya.

¢ Kriteria bekerja sebagal praktisi

Dosenyarg Kkurunwakeys (iima)tahun

terakhir melalui:

1) Bekerja sebagai penelt,konsultan, asesor, pegawai penuh walty
full tdmel, atauparuhwaklot (part time) di:

] perusahaan multinasona)
b} perusahazn swastabersial amenengah ke atas;

-
--—-—--------—---—-—-—--_"

o . T T

o —— - -

) perusahasnteknologigiobal;
d) perusahaanrintisan (startup company ) teknologi;
€) organisasiniriaba nasional daninternasionat
) institusi/aganisasi muttilaterat
2 le:
h) BUMN/BUMD.
2) Menjadi wiraswasta pendiri founderjatau pasangan pendri (co-
founder) di:
a) perusaham multinasonal
b) perusaheenswastabersialakecilkeatas
o perusahmnteknologigiobal
d) perusahenringsan start up company) teknologs atau
€) organisasiniriaba nasional daninternasional
3) Khususuntuk dosen dari ProgramStudi Seni Budaya dapat juga
berkegiatan
3) berkreas independen atau menampilkan karya;
b) menjadijuri, kurator/atau ggmthmsuimugu
nasionakatay
€} menjadipendiri (founder)ataupasangan pendri (co-founder)

S20RR%.
d. Kriteria membimbing mahasiswa berkegiatan di luaf program studi.
Dosen yang membimbing mahasswada-iam kurunwaktu 1 (saty)
tahun terakhie .

1) Mendampingi mahasswa melakukankegiatan pembelajarandi
luar programstudy;

2) Membimbing mahasiswa berkonpetisiyang berprestas daism
kompetisi @au lomba pada peringkat juara | sampai dengan
juara llipads kompetist
3)tingkat internasonal;

b) tingkat nasional; atau
c)tingkat provinsi

3) Mendampingi mahasiswa menzembangkan produkyarg
digunakan dunia ussha, industri dal masyarakat.

4) M i
i

Formula Perhitungan >

n ki
x 100

0 = jumizh dosen dengan (Nomor Induk Dosen Nasionau NIDN yang berkegiatan

tridharm diverguruan tinggilain, ekeria sebagai praktisi i duniaindustri atau

membimbing mahasiswa berkegiatan diluar program studi,
t= jumlah dosen dengan NIDN

k= Konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasipergumantinggitempat

pelaksanaan kegiatan tridharma, jenis kegiatan membimbing, tingkat prestasi
mahasiswa dan sebagainva).

J




[profesi yang ¢ diakui oleh dunia usaha dan dunia
‘industri atau persentase pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau

dunia industri

/ Definisi Operasional ¢
\ Kriteria Kualifikasi Dosen / |

Pengajar

- - ————— -

a. Kriteria sertifikat kompetensi/profesi Dosen yang N 4 d) perusahaan rintisan (startup company)
memiliki sertilikasi dari lembaga berikut: teknologi; '
1) Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional e) organisasi niriaba nasional dan internasional;
dengan lisensi Badan Nasional Sertifikasi f) institusi/organisasi multilateral;
Profesi (BNSP) aktil g) lembaga pemerintah; atau
2) Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang h) BUMN/BUMD !
diakui Kementerian Pendidikan, Kebudayaax, Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau
Riset, dan Teknologi; pasangan pendiri (co-founder) dari:
3) Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi a) perusahaan multinasional;
internasional; b) perusahaan swasta berskala kecil ke atas;
4) Perusahaan Fortune 500; atau ¢) perusahaan teknologi global;
5) Dunia usaha dunia industri. d) perusahaan rintisal (startup company)
teknologi; atau

-

e ———_
N
-

. . . . T . T . . B T S T T S 2

b. Kriteria pengajar yang berasal dari kalangan. e) organisasinirlaba nasional dan internasional.
praktisi Praktisi mengaj ar di kelas sesuai dengan 3) Menjadi pekeria lepas (freelancer).
ketentuan minimal waktu per semester yang 4) Khusus untuk praktisi mengajar di program
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, studi seni budaya dan bidang industri kreatif
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi dapat juga berpengalaman: |
berpengalaman kerja penuh waktu: : a) berkreasi independen atau menampilkan
1) Bekerja di: ! karya;
a) perusahaan multinasional; ' b) menjadi juri, kurator, atau panitia acaraseni )
b) perusahaan swasta berskala menengah ke budaya tingkat nasional; atau. :
atas; c) menjadi pendiri (founder) atan pasangan ]
‘\\ c) perusahaan teknologi global; H pendiri (co-founder) sanggat ,/
s\_ ] l _—’

Formula Perhitungan

a b
—X60 |+ {——X40
1ty 1tytz

3 s g NONtu ook s s Vg el
sertifkat kompetensi/ profes

b =jumlah pengaiar yang berasaldar klangan prakts rofesiona, dunia industri atau

X= jumlah dosen dengan NION.

Y =Jumian dosen degan NIK.
2= umah dosen denganNomor U Pend (NUP)




Kategori luaran yang mendapatkan rekognisi internasional atau

diterapkan di masyarakat/industri/ pemerintah :
a.

Karya tulis ilmiah, terdiri atas:
1) artikel ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku
akademik;
2) karya rujukan: buku saku (handbook), pedoman (guidelines),
manual, buku teks textbook), monograf, ensiklopedia, kamus;
3) studi kasus; dan/atau
4) laporan penelitian untuk mitra
Karya terapan, terdiri atas:
1) produk fisik, digital, dan algoritma (termasuk prototipe); dan/atau
2) pengembaagan invensi dengan mitra.
Karya seni, terdiri atas:
1) visual, audio, audio-visual, pertunjukan performance);
2) desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain
arsitektur, desain kriva;
3) karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik; dan/atau
4) karya preservasi (contoh: modernisasi seni tari daerah)

Il Formula Perhitungan. \Ii \

x 100

Xink;
t

n = jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK yang
mendapat rekognisi internasional atau
digunakan oleh masyarakat /industri /

pemerintah.
t = jumlah dosen dengan NIDN/NIDK.
k = konstanta bobot (pembobotan

mempertimbangkan tingkat rekognisi
internasional atau penerapan oleh masyarakat /

‘ \ industri / pemerintah ataskarya)




A

\

a. Kriteria kemitraan

Perjanjian kerja sama berbentuk:

1) pengembangan kurikulum bersama
(merencanakan hasil (output)
pembelajaran, konten, dan metode
pembelajaran);

2) menyediakan kesempatan pembelajaran
berbasis project (PBL) ;

3) menyediakan program magang paling
mllﬁlu) semester penuh;

10) melakukan ubnmmm...

/ [
Definisi Operasiona>
l Kemitraan Program Studi I

BN,

\
\
\

-
"

/
/ b Kriteria mitra:

1) perusahaan multinasional;

2) perusahaan nasional berstandar tinggi;

3) perusahaan teknologl global;

4) perusahaan rintisan (startup compang)
teknologi;

5) organisasi nirlaba kelas dunia;

6) Institusi/organisasi multilateral;

7) perguruan tinggi yang masuk dalam
daftar 05200 berdasarkan bidang ilmu
subject);

8) perguruan tingg), fakultas, atau
program studi dalam bidang yang
relevan;

9)instansi pemerintah, BUMN, dan/ atay
BUMD;

10) rumah sakit;
11) UMKM;

Formula Perhitungan,

i
1ngk;
t

N

n = jumlah kerja sama pada program studi $1 dan D4/D3/D2/D1 yang memenuhi
kriteria

t = jumiah program studi S1 dan D4/03/D2/D1.
k = konstalta bobot (pembobotan mempert

ngkan reputasi mitra).




Definisi
Operasional
-

Metode pembelajaran di dalam kelas harus \ bersama selama jangka waktu yang
menggunakan salah saty \ ditentukan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case b) kelompok diberikan masalah nyata yang
method) atau pembelajaran kelompok teriadi i masyarakat atau pertanyaan
! project {team-based project). kompleks, lalu diberikan ruang untuk
H 1) Pemecahan kasus /case method i membuat rencana kerja dan model
a) mahasiswa berperan sebagal ‘protagonis’ | kolaborasi;
yang berusaha untuk memeca-hkan sebush | ¢} setiap kelompok mempersiapkan
presentasi/karya akhir yang ditampilkan
b) mahasiswa melakukan analisis terhadap di depan dosen, kelas, atau audiens
membangun rekomendasi solusi, lainnya yang dapat memberikan umpan
balik yang konstruktif;
menguji dan mengembangkan rancangan d) dosen membina setiap kelomook selama
solusi; atau. . periode pekerjaan damr
c) kelas berdiskusi secara aktif, 1 mendorong mahasiswa untuk berpikir
mayoritas darl percakapan dilakukan oleh keitis dan kreatif dalam kolaborasi; atau.
mahasiswa, sedangkan dosen hanya e) kelompok diberikan project dari dunia
: memfasilitasi dengan cara mengarahkan usaha industri.
diskusi, memberikan b. Kriteria evaluasi 50% (lima puluh persen)
observasi. dari bobot nilai akhir harus berdasarkan
2) Pembelajaran kelomook berbasis project kualitas partisipas! diskusi kelas /case
(team-based project): method] dan/atau presentasi akhir
} 8) kelas dibagimenjadi kelompok lebih dari 1 pembelajaran kelomook berbasis project
. (satu) mahasiswa untuk mengeriakan tugas (team-based project)
N
\~_

-

R L L LN

[ Formula Bsmnunml

% x 100
?X

n = jumlah mata kuliah yang menggunakal case
method atalu team-based project sebagai,
metode pembelajaran dan bagian dari bobot
evaluasi.

t = total jumlah mata kuliah yang kelasnya

diselenggarakan pada tahun berjalan

-
A

Sesssssnnsnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnannnnannnns’



Definisi Operasional

1  FormulaPerhitungan. o
Akreditasi Internasional [ — —
A n
el . x 100
JI— -V s"—-—~>_---e i ¥
@ Lembaga akeditasl atay 3 e ol i S
. Z?Tﬂik.@f!':"l:emaﬂto"ia' Yansg " yang diakui pemerintah.
\ S glakul oteh tementerian. : t = jumlah prograrn studi Sl dan D4/D3 yang telah
\‘s_( %ﬂ!%dl:zﬁ!ib Klebgggvaan, Riset, meluluskan minimal 1 (ka1i)
an Teknologi.
\\5-—ﬂ

~ < -
\_____'l ————




KU Rata-rata Predikat SAKIP Satker Minimal BB

4.1
. Rata-rata predikat SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja
* Perencanaan Instansi Pemerintah) adalah ukuran kinerja yang digunakan
@ Kinerja untuk menilai tingkat akuntabilitas dan kualitas manajemen
kinerja di instansi pemerintah
. Pengukuran . Nilai rata-rata penilaian predikat SAKIP instansi ditentukan
I(inerja oleh rerata akumulatif dari hasil kali komponen pengungkit
SAKIP dengan nilai bobot masing-masing komponen pada
suatu periode waktu.
. Pelaporan « Predikat SAKIP adalah kategori penilaian yang menunjukkan
Kinerja tingkat pencapaian akuntabilitas kinerja suatu instansi.
Predikatini biasanya diberikan dalam bentuk huruf atau nilai
yvang mencerminkan tingkat kinerja, seperti AA (Sangat
» Evaluasi Akuntabilitas Memuaskan), A (Memuaskan), B (Baik), CC (Cukup
Kinerja Internal Memuaskan), C (Kurang), atau nilai numerik lainnya sesuai

dengan kriteria yang ditetapkan oleh KemenPAN-RB.




IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Definisi

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah sebuah pengukuran yang digunakan untuk menilai seberapa efektit dan efisien instansi pemerintah
dalam mengelola APBN. Sebagai pengguna AFBN, instansi pemerintah wajib mengelolanya dengan kredibel, akuntabel dan sustainable.
Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah telah menetapkan pengendalian dan pemantauan kinerja anggaran umntuk memastikan
pelaksanaan Program dan Kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, bahan pertimbangan penyesuaian Kebijakan tahun berjalan,
pengendalian belanja negara dan peningkatan efisiensi dan efektivitas anggaran belanja.

Pengendalian dan pemantauan kinerja anggaran terhadap pelaksanaan anggaran terdiri atas kualitas pelaksanaan anggaran dan
kepatuhan terhadap regulasi pelaksanaan anggaran. Kualitas pelaksanaan anggaran merupakan kesiapan pelaksanaan anggaran,
perkembangan realisasi anggaran, capaian keluaran, dan kendala yang dihadapi. Sedangkan requlasi pelaksanaan anggaran meliputi
regulasi mengenai pelaksanaan anggaran dan pengelolaan anggarar.

Pengendalian dan pemantauan kinerja anggaran terhadap pelaksanaan anggaran sebagaimana dilakukan melalui aktivitas monitoring
dan evaluasi pelaksanaan anggaran.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/l embaga, Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKFA) adalah indikator yang
ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN dan/atau pengelola fiskal untuk mengukur kualitas kinera pelaksanaan anggararn
belanfa Kementerian Negara/lembaga dari sisi kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi pelaksanaan
anggaran, pelaksanaan anggaran.

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan
Pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran, Evaluasi Kinerja Anggaran terhadap Perencanaan
Anggaran (EKA Perencanaan Anggaran) adalah serangkaian proses untuk melakukan pengukuran, penilaian dan analisis secara
sistematis dan objektif atas kinerja perencanaan anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk menyusun rekomendasi dalam
rangka peningkatan kualitas perencanaan anggarar.

Seswuai dengan Peraturan Menteri Keuangan (PMEK) Nomor 62 Tahun 2023 tentang Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran,
serta Akuntansi dan Pelaporan Keuangan, Nilai Kinerja Anggaran Kementerian/embaga merupakan hasil penjumiahan dari: 50% (lima
puluh persen) dari nilai kinerja atas perencanaan anggaran dan 50% (lima puluh persen) dari nilai kinerja atas pelaksanaan anggaran




Formula Perhitungan

Nilai Kinerja Anggaran:
Untuk menghitung nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L

NKA = [50% EKA]+ [50% IKPA]
Keterangarn:
NKA . Nilai Kinerja Anggaran
EKA  Evaluasi Kinerja Anggaran (Kinerja Perencanaan Anggaran)
IKPA | Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (Kinerja Pelaksanaan Anggaran)

Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)
Bobot Penilaian EKA/kinerja perencanaan anggaran tingkat satuan kerja terdiri dari 75% bobot efektivitas dan 25% bobot efisiensi.
Dimana EKA, efektifitas dan efisiensi tersebut dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:

EKA = 75% Efektivitas + 25% Efisiensi

Realisasi Volume Rincian Output (RVRO)
Efektivitas = : x100%
Target Volume Rincian Qutput (TVRO)

Efisiensi = 10% Penggunaan SBEK + 15% Efisiensi SEK

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Dalam rangka mendorong akselerasi belanja, penguatan fairness treatment, dan penyempurnaan aspek penilaian kinerja, telah dilakukan
reformulasi IKPA tahun 2024:
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Nilni IKPA= Z '[:{Nz'!’m' Indikator n x Bobot Indikator n): Konversi Eobetj — Nilai indikator Dispensasi SPM-

n=1




Kualitas Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Kualitas Hasil
. Deviasi ) . . . .
Indikator .. Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan | Dispensasi Capaian
Revisi DIPA Halaman Il )
DIPA Anggaran Kontraktual Tagihan UP dan TUP SPM Output
Pengurang
% % % % %
10% 15% 20% 10% 10% 10% Nilai IKPA 25%
Satuan Nilai
Tipe Perhitungan Progresif/Kumulatif
Unit Pelaksana PTN Vokasi
Sumber Data Aplikasi SMART Kemenkeu, Aplikasi OM-5PAN Kemenkeu, Aplikasi Spasikita
Polarisasi Indikator Maksimal
Periode Pengumpulan Data | Bulanan

IKU 4.3 Nilai Evaluasi Zona Integritas hasil asesmen asesor unit utama adalah minimal 75 Definisi:

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen untuk
mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) atau Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani (WBBM) melalui reformasi birokrasi, khususnya
dalam hal pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

Dengan merujukpada PermenPANRB Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah. Persyaratan penetapan Unit Kerja/Satuan Kerja menuju
WBK/WBBM sebagai berikut:



Syt DIENHILITEENK Egmponcnntial Ambang batas 6 area perubahan/pengungkit.

Nilai Total 75

Penilaian Bobot
Nilai Minimal Pengungkit 40
Bobot nilai minimal per area pengungkit | 60% Memenuhiambang batas 6 area 1. Manajemen Perubahan 8%
perubahan/pengungkit.
2. Penataan Tata Laksana 7%

Nilai Komponen Hasil “Pemerintahyang | 18,25

Bersih danAkuntabel” minimal - :
3. Penataan Sistem Manajemen SDM 10%

a. Nilai sub-komponen “Survei Persepsi | 15,75 (survey 3,60) | Survey dilaksanakan setiapbulan
Anti Korupsi” minimal dengan minimal reponden 30 4. EQMI@&&EHMWWM 10%

b. Nilai sub-komponen “Kinerja Lebih 2,5

Baik” minimal 5. Penguatan Pengawasan 15%
Nilai komponen hasil “Pelayanan Publik | 14,00 (survey3,20) | Survey dilaksanakan setiapbulan 6. Pemngkatan Kualitas Pelayanan Publik 10%

yang Prima” minimal dengan minimal reponden 30

Dalam Komponen hasil, Survey dilaksanakan setiap bulan dengan minimal responden 30 permasing-masing jenis survey. Penghitungan
dilaksanakan dengan menggunakan skala indeks 1-4.

Metode Penghitungan:
Formula:
Target IKU= (60% x Komponen Pengungkit) + (40% x Komponen Hasil)

Komponen Pengungkitterdiri atas Subkomponen Pemenuhandan Subkomponen Reform

Komponen Hasil terdiri: Komponen Pemerintahan yang bersih dan Akuntabel (Survey
atas Presepsi Anti Korupsidan Kinerja Lebih Baik) + Komponen
Pelayanan Prima.

Satuan : Persen

Tipe Perhitungan : Nonkumulatif

Sumber Data : Aplikasi SiAzik




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI KUPANG

Kampus Penfui :JI. Adi Sucipto P.O. BOX 139
Telp. (0380) 881245 — 881246 Fax. (0380) 881245

SURAT KEPUTUSAN
DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI KUPANG
NOMOR : 220 TAHUN 2024

Tentang

REVISI RENCANA STRATEGIS POLITEKNIK NEGERI KUPANG
PERIODE 2020 - 2024

DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI KUPANG

Menimbang . a. bahwa mengakhiri periodesasi Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025 atau Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024 serta menyelaraskan Perencanaan Pembangunan
Nasional sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004, maupun pengimplementasian Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan, Kebudayaan Riset dan
Teknologi  sesuai Peraturan Menteri  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2023
pada setiap satuan kerja dilingkungan kementerian terkait
perlu menyusun revisi Rencana Strategis dengan
menyesuaikan Indikator Kinerja Utama berdasarkan
ketentuan dalam Kepmendikbud Nomor 754/P/2020;
Kepmendikbud Nomor 3/M/2021; Kepmendikbudristek
Nomor 210/M/2023;

b. bahwa perlu menindaklanjuti Peraturan Pemerintah Nomor
40 Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana
Pembangunan  Nasional serta Peraturan  Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 5 Tahun 2019
tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis
Kementerian/Lembaga Tahun 2020-2024 dengan merujuk
pada Indikator Kinerja Utama Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang berlaku;

c. bahwa, berdasarkan butir a dan b di atas maka perlu
mengesahkan Dokumen Revisi Rencana Strategis Politeknik
Negeri Kupang Periode 2020 — 2024 Tahun 2024 dengan
Surat Keputusan Direktur Politeknik Negeri Kupang;

Mengingat © 1. Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang Rl Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembanguna Nasional;

3. Undang-undang RI Nomor 17 Tahun 2007 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-
2025;



Menetapkan

Pertama

4. Undang-undang RI Nomor 39 Tahun 2008 Tentang
Kementerian Negara;

5. Undang-undang Rl Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi;

6. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

7. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2020-2024;

8. Peraturan Pemerintah RI Nomor 20 Tahun 2004 tentang
Rencana Kerja Pemerintah;

9. Peraturan Pemerintah Rl Nomor : 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan;

10. Peraturan Pemerintah Rl Nomor : 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;

11. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional RI Nomor 05 Tahun 2019 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga
Tahun 2020-2024;

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan;

13. Keputusan Mendikbud RI Nomor : 28 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kelola Politeknik Negeri Kupang;

14. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Rl Nomor 67161/MPK.A/KP.07.00/2021 tentang
Pengangkatan Direktur Politeknik Negeri Kupang Periode
Tahun 2021-2025;

MEMUTUSKAN

Dokumen Revisi Rencana Strategis Politeknik Negeri Kupang
Periode 2020-2024.

Revisi dokumen Rencana Strategis Politeknik Negeri Kupang
Tahun 2020-2024 perlu mempertimbangkan beberapa langkah
penting agar tetap relevan dengan perubahan regulasi,
khususnya dalam penentuan Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai
dengan Permen terbaru. Keberadaan Rencana Strategis
(Renstra) Politeknik Negeri Kupang dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan di bidang pendidikan dan kebudayaan di
lingkup satuan kerja (satker) merupakan penjabaran dari Renstra
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta dokumen
perencanaan pembangunan nasional;



Kedua

Ketiga

Keempat

Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Negeri Kupang berfungsi

sebagai pedoman utama bagi seluruh pemangku kepentingan di

lingkungan Politeknik Negeri Kupang dalam melakukan berbagai

kegiatan perencanaan dan pengendalian seperti dalam hal :

Penyusunan Renstra Unit/Bagian/Jurusan;

Penyusunan Renja Politeknik Negeri Kupang;

Penyusunan Rencana Kerja Anggaran;

Pengendalian Pelaksanaan Program, Kegiatan dan

Anggaran; dan

5. Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja INstansi
Pemerintah.

Kelima aspek menjadi barometer Politeknik Negeri Kupang

memastikan bahwa semua kegiatan perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan, dan evaluasi berjalan selaras

dengan visi, misi, dan tujuan strategis yang telah ditetapkan;

PN

Struktur dokumen Rencana Strategis Politeknik Negeri Kupang,
yang disusun untuk pencapaian Sasaran Strategis Kemendikbud
pada periode 2020-2024, harus mencakup berbagai elemen
penting antara lain :
Bab | Pendahuluan
Bab Il Tujuan dan Sasaran
a. Visi
b. Misi
c. Tujuan dan Indikator Kinerja Tujuan
d. Sasaran dan Inidikator Kinerja Sasaran
Bab lll Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi dan
Kerangka Kelembagaan;
Bab IV Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan
Bab V Penutup

Keputusan Direktur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

i ,‘,tf;f 011994031001
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